BABII

PLURALITAS AGAMA DAN PAHAM KEAGAMAAN,
TOLERANSI, DAN PENDIDIKAN PESANTREN

A. Paradigma Pluralitas Agama dan Paham Keagamaan

Fakta pluralitas agama dan paham keagamaan, dalam perjalanan
sejarahnya sering menimbulkan konflik baik intern maupun ekstern. Fenomena
konflik atas nama agama dan paham keagamaan, merupakan realitas sosial yang
menjadi tantangan sepanjang masa, dalam mewujudkan impian hidup harmonis
dan damai. Perbedaan yang bersumber dari keragaman keyakinan dan pemahaman
terhadap teks-teks agama, memberikan kontribusi yang cukup besar dan
berkepanjangan, terhadap munculnya konflik sosial bila dibandingkan dengan
perbedaan-perbedaan lainnya, seperti perbedaan ras, suku, bahasa, dan
kebudayaan non-agamawi.

Keragaman agama dan paham keagamaan, sering dihadirkan oleh
penganutnya dalam konflik horizontal, bukan saja sebagai alat legitimasi
penghancuran nilai-nilai kemanusiaan, seperti hilangnya cinta kasih, raibnya
keadilan, bahkan menjadi senjata pembunuh massal yang telah menewaskan
jutaan manusia di muka bumi ini dalam lintasan sejarahnya.!

Mencermati fakta tindak kekerasan yang terjadi antar penganut agama atau
paham keagamaan, muncul suatu kegelisahan dengan kehadiran pluralitas agama
dan paham keagamaan di muka bumi ini. Konflik antar umat beragama atau
penganut paham keagamaan, tindakan saling mencaci, saling menyesatkan,
bahkan saling membunuh, apakah ada dalam rancangan Tuhan, atau justru

disebabkan keterbatasan manusia, yang tidak mampu menangkap kebenaran yang

' Alwi Sihab, Islam Inklusif, Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama, (Bandung : Mizan, 1998),
40.
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bersumber dari Zat Yang Tak-terbatas, sehingga kebenaran yang hadir dalam
ruang publik adalah kebenaran-kebanaran individu yang relatif dan tidak bisa
dipertentangkan apalagi diklaim sebagai kebenaran eksklusif.

Dengan asumsi bahwa agama diturunkan Tuhan untuk menjadi instrumen
manusia dalam mengenali diri-Nya, dan sekaligus menjadi pegangan manusia
dalam menjalani kehidupan di muka bumi yang harmoni dan damai, maka
manusia dengan kekuatan agama sejatinya dapat merangkai yang terceraiberai
dalam keragaman. Keterbatasan manusia dalam menangkap ketakterbatasan
Tuhan, perlu di perluas dengan cakrawala pandang manusia yang komprehensip
terhadap agama yang ditangkapnya dari kebenaran Tuhan. Agama tidak hanya
dilihat dari sisi eksoteriknya, yang menjadi dinding pemisah antar satu kebenaran
dengan kebenaran yang lain, melainkan lebih memasuki ruang esoterik yang tanpa
sekat, bahkan di sanalah nilai-nilai universal terbuka untuk dapat ditemukan dan
dapat dinikmati bersama dalam kehidupan harmoni dan damai.

1. Esoterisme : Mencari Titik Temu Menuju Perdamaian

Fenomena radikalisme yang selanjutnya menimbulkan konflik antar umat
beragama, bisa jadi disebabkan oleh karena agama lebih dipahami dari aspek
eksoterik, dan menegasikan aspek esoterik yang sejatinya dapat membawa
manusia menuju peradaban perdamaian dalam kemajemukan. Kedua aspek agama
ini - esoterik dan eksoterik — sejatinya merupakan dua dimensi agama yang tidak
bisa dipisahkan, karena keduanya saling melengkapi. Jika diumpamakan, esoterik
ibarat hati dan eksoterik merupakan badannya.? Eksoterik merupakan aspek luar

agama yang berbentuk, formal, dogmatik, ritual dan etik, sedang esoterik

2 Media Zainul Bahri, Satu Tuhan Banyak Agama Pandangan Sufistik Ibnu *Arabi, Rumi, dan Al
Jili, (Jakarta: Mizan Publika , 2011) 17-18.



43
merupakan inti agama yang tidak berbentuk. Keberagamaan yang eksoterik, ada
pada dunia bentuk (a world of forms), namun merupakan pancaran atau bersumber
dari esensi yang tidak berbentuk (the formless essence) atau yang esoterik, dimana
dimensi esoterik berada di atas atau melampaui dimensi eksoterik.?

Agama-agama pada level eksoterik, tidak dapat menjadi kesatuan, karena
masing-masing bentuk memiliki karakteristik dan identitas diri. Sedangkan pada
ruang yang tidak terbentuk, yang batin atau yang esoterik, dapat menjadi
kesatuan, karena kebenaran agama bersumber dari al-H{aq yang Esa. Usaha yang
dapat dilakukan manusia, dalam mendekatkan bentuk-bentuk yang terpisah, antara
lain melalui kesadaran esoterik yang satu, dan dialog yang berdasar pada rasa
saling hormat dalam situasi harmonis.*

Eksoterik agama bersifat relatif, tidak memiliki kepastian mutlak,
kebenarannya ada pada para penganutnya. Semua bentuk, benar dalam ruangnya
sendiri, karena itu klaim kebenaran agama oleh masing-masing penganut agama
atau paham keagamaan, sah-sah saja sepanjang ada dalam ruangnya sendiri.
Klaim kebenaran agama, tidak dapat menafikan klaim kebenaran yang lain,
karena kebenaran sejati dan absolut tidak mungkin ditemukan hanya pada suatu
bentuk.

Dalam pembacaan Frithjof Schuon, setiap kebenaran yang diungkapkan
pasti memiliki bentuk tertentu, dan dari segi metafisik mustahil suatu bentuk mesti
memuat semua nilai kebenaran yang dapat meniadakan bentuk-bentuk lainnya.
Suatu bentuk mesti terbatas, karena itu tidak mungkin suatu bentuk merupakan

satu-satunya perwujudan dari kebanaran. Suatu bentuk mesti memiliki makna

3 Tbid. 18.
4 Sayyed Husen Nasr, ed. The Essential of Frithjof Schuon, (Bloomington : Indiana World
Wisdom, 2005), 15.
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kekhususan atau perbedaan, dan yang bersifat khusus hanya mungkin dapat
dipahami sebagai bentuk dari species. Apa yang bersifat terbatas, tidak mencakup
apa yang tidak termasuk dalam batas-batasnya.’

Agama dalam dimensi eksoteriknya yang terbatas, seharusnya
membiarkan sesuatu yang lain, berada di luar dirinya, karena tidak tercakup dalam
batas-batasnya. Walaupun secara internal terdapat klaim kebenaran, tetapi tidak
berarti menafikan bentuk agama lain yang memiliki peluang sama untuk
melakukan klaim kebenaran juga. Karena yang mutlak hanya yang Takterbatas,
maka relatifitas eksoterik seharusnya memiliki keterbukaan dalam memandang
kebenaran-kebenaran yang ada dalam bentuk lain.

Dimensi eksoterisme yang harus diwaspadai, adalah sifat otokrasi dan
eksklusifisnya.® Sifat-sifat itulah yang cenderung mengarah pada kehidupan
beragama intoleran, disharmoni, destruktif, dan konflik antar umat penganut
agama dan paham keagamaan yang berbeda. Karena itu, upaya mencari titik temu
antar agama-agama menjadi penting, agar tidak terjadi pemahaman bahwa antar
agama-agama terjadi perbedaan yang mutlak.

Agama-agama apabila dipahami berbeda secara mutlak, maka dapat
menimbulkan ide yang absurd tentang kesatuan keberagaman atau kesatuan
eksistensi, yang akan memunculkan pandangan bahwa satu bentuk agama tidak
memiliki hubungan sama sekali dengan bentuk-bentuk lainnya’. Padahal semua

bentuk agama pada hakikatnya merupakan pancaran atau perwujudan dari Yang

3 Frithjof Schuon, The Transcendent Unity of Religions, (Illinois USA : Theosophical Publishing
House, 1984) 18-19.

¢ Ibid, 9

7 Tbid, 19
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Satu, Yang Maha Mutlak, TuhanYang Maha Esa dan Zat Yang Takterbatas.?
Sehingga terbuka untuk terdapat titik temu antar agama yang secara substantif
bersumber dari yang Satu, yaitu al-Hag.

Pandangan esoterisme yang memandang pluralitas agama bersumber dari
Yang Satu, hal ini bukan berarti menafikan agama secara eksoterik atau agama
dalam bentuknya, karena agama tanpa bentuk tidak akan dikenal. Yang
dipentingkan dalam realitas pluralitas agama, adalah kesadaran dari para pemeluk
agama bahwa dari semua bentuk agama, memiliki ruang yang sama-sama absah
dalam melakukan klaim kebenaran, sesuai dengan cara pandang dan pijakan yang
dipakai, dalam menangkap atau mendekati kebenaran universal dari Yang Maha
Esa. Semua bentuk dari masing-masing perwujudan kebenaran dalam dunia
bentuk (eksoterik) tidak dapat menganggap dirinya sebagai pemilik satu-satunya
kebenaran yang mutlak, karena kebenaran berpeluang ada pada bentuk-bentuk
yang lain.

Sikap superioritas pemeluk suatu agama adalah kewajaran, karena tanpa
sikap superioritas, mustahil para pemeluk agama membangun kesetiaan (fanatik)
terhadap agamanya. Dengan menyadari, bahwa sikap superioritas pemeluk agama,
dibutuhkan oleh masing-masing pemeluk agama, untuk membangun kesetiaan
pada agamanya, maka sikap saling menghormati dan menghargai antar pemeluk
agama, merupakan keniscayaan dalam kehidupan di tengah-tengah pluralitas
agama dan paham keagamaan, sehingga tercipta keharmonisan dan kedamaian

dalam pusaran klaim kebenaran.

8 Media Zainul Bahri, Satu Tuhan.... 20
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Pembacaan atas pluralitas agama, menurut Coward paling baik dipahami
dengan menggunakan logika Yang Satu berwujud banyak. Realitas transenden
terpancar atau menjelma dalam bermacam-macam agama, dimana kualitas
pengalaman agama partikular merupakan alat menuju Yang Satu, dan spritualitas
dikenal dan diabsahkan melalui kreteria masing-masing agama.’

Pendekatan sufisme dalam penyelesaian masalah pluralitas agama, bisa
mendapatkan dasar pijak melalui teori Tajalli al-H{aq, yang menjadi teori sentral
dalam doktrin wah{dat al-wuju<d dan terkait pula dengan wah{dat al-adya<n.
Konsep tajalli< merupakan dasar pandangan dunia Ibn ‘Arabi, bermula dari
pandangan bahwa Tuhan menciptakan alam agar dapat melihat Diri-Nya, dan
memperkenalkan Diri-Nya melalui alam. Tajalli< adalah proses dimana Dia Yang
Esa menampakkan Diri-Nya, dalam beragam bentuk, pemikiran dan keyakinan
yang tak terbatas jumlahnya. Keragaman berbagai hal, dalam pandangan teori
Tajalli< Al-H{agq, bukan merupakan sumber malapetaka dan bahaya, karena
semua perbedaan tersebut bersumber dari perbedaan tajalli< Al-H{aqq, yang
menjadi bagian dari sekian banyak Rahmat-Nya.'°

Pluralitas agama atau keyakinan dan paham keagamaan, merupakan
konsekwensi logis dari ketakterbatasan tajalli< Tuhan, dan keterbatasan daya
tampung manusia sebagai wadah penampakan-Nya. Perbedaan kapasitas manusia
dalam menampung tajalli< Tuhan, berujung pada kemajemukan fenomena
ketuhanan dalam diri manusia, baik dalam bentuk formal keyakinan maupun

bentuk formal syari’at yang menjadi instrumen manusia dalam menuju Tuhan.'!

% Harold Coward, Pluralisme, Tantangan Bagi Agama-Agama (Terj),, Bosco Carvalo, (Yogyakarta
: Penerbit Kanisius, 2003), 168-173.

10 Media Zainul Bahri, Satu Tuhan..... 46-47

'1bid, 49
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Menurut Ibn ‘Arabi, proses tajalli< Tuhan tidak dapat dipisahkan dengan
respons manusia sebagai lokus/wadahnya. Interaksi antara tajalli< dengan
respons melahirkan suatu bentuk i’tiqad yang selalu bersesuaian dengan tajalli<-
Nya.'?Karena tajalli< Tuhan yang tidak terbatas jumlahnya, tetapi tetap satu dan
tidak berulang dalam bentuk yang persis sama, maka masing-masing agama
adalah satu dan bersifat eksklusif, berbeda antara satu agama dengan agama yang
lain."® Namun demikian, perbedaan antara satu agama dengan agama yang lain
tidak bersifat mutlak, karena secara esensial memiliki hubungan, titik temu,
bahkan kesatuan dalam sumber yang sama yaitu Al-H{aq yang Esa.

Tokoh sufi lainnya Rumi,'* percaya bahwa pluralitas dan perbedaan terjadi
karena tajalli< Tuhan yang beragam dan variatif, bahkan dengan ribuan cara dan
bentuk, yang antara satu tajalli< dengan tajalli< lainnya tidak ada yang mirip
apalagi sama.'> Tuhan pada level essensi-Nya, tidak mungkin dapat dipersepsi
oleh makhluk, yang dapat dikenal hanyalah tajalli<-Nya, dalam bentuk nama-
nama dan sifat-sifat Nya, itupun tetap dalam keterbatasan, kecuali bagi orang-
orang suci, yang dapat meresapi kesempurnaan nama-nama dan sifat-sifat Nya.'®

Rumi berpandangan, pluralitas keagamaan telah berakar pada realitas asali
dan kehendak Tuhan. Pada asali-Nya, Rumi meyakini ketakterbatasan Tuhan.!”

Dengan ketakterbatasan-Nya, sehingga tidak mungkin ditampung atau dipersepsi

12 Muhyi al-Din Ibn ‘Arabi, al-Futu<h{at al-Makkiyah, Vol VI, (Beirut : Darul Fikr, 2002), 212.

13 Syafa’atun al Mirzanah, Paths To Dialogue Learning from Great Master,(Herndon USA : 1IIT,
2009), 93, lihat juga Ibn ‘Arabi,al- Futu<h{at...., Vol I, 603

4 Nama lengkapnya adalah Muhammad Jala<l al-Di<n, tetapi lebih dikenal dengan sebutan
Mawlana Rumi atau Rumi, lihat Media Zainul Bahri, Satu Tuhan.... 456

15 Media Zainul Bahri, Satu Tuhan.... 180

16 Chittick, The Sufi Path of Love, The Spiritual Teachings of Rumi, (Albany : State University of
New York, 1983), 45.

17 Mahmud Aydin,”A Muslim Pluralist : Jalaluddin Rumi” dalam Paul F. Kennitter, ed. The Myth
of Religious Superiority: Multyfaith Explorations of Religous Pluralism, (Maryknoll New York :
Orbis Books, 2005), 228.
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oleh satu entitas, keyakinan, agama, dan hal lain yang bersifat terbatas. Dengan
demikian maka asali-Nya yang takterbatas, meniscayakan pluralitas agama dan
keyakinan.

Tuhan dari sisi kehendak-Nya, menghendaki lebih dari satu pewahyuan,
atau lebih dari satu keyakinan agama, sehingga terjadilah pluralitas agama.
Menurut Rumi, dengan pluralitas agama mengandung hikmah yang amat besar
bagi manusia untuk mengenali Tuhan lebih jauh dan dalam.'® Dengan demikian,
pluralitas agama merupakan sistem lla<hiyyah. Beragam bentuk agama yang
dikonsepsi oleh manusia, dengan keterbatasannya dalam menangkap tajalli< Al-
H{ag, namun tetap ada dalam kesatuan doktrin atau kepercayaan tentang Tuhan
Yang Maha Esa."

Keyakinan terhadap keesaan Tuhan, tidak berimplikasi pada keyakinan
hanya ada satu Nabi saja, melainkan justru pada banyak nabi dengan beragam
syari’at yang dibawanya. Hal ini karena Tuhan-lah sebagai Yang Takterbatas
menciptakan dunia dengan keragaman isinya, termasuk keragaman tatanan
manusia.?’

Realitas pluralitas agama menurut Rumi, bukan sekedar fakta atau
kenyataan (matter of fact), melainkan benar-benar merupakan prinsip utama
(matter of principle) yang sejalan dengan doktrin fundamental al-Qur’an.?!
Realitas ini dinyatakan dengan jelas dalam al-Qur’an, antara lain pada surat al-

Bagqarah : 148, dinyatakan :

13 Ibid.

9 Abdulaziz Sachedina, Beda Tapi Setara, Pandangan Islam tentang Non Islam, Terj. Satrio
Wahono, (Jakarta : Serambi, 2004, 59.

20 Sayed Hossein Nasr, The Heart of Islam. Pesan-Pesan Universal Islam untuk Kemanusiaan,
Terj, Nurasiah Fakih Sutan Harahap, ( Bandung, Mizan : 203),19-20, lihat pula Nurchalis Madjid,
Pluralisme Agama d Indonesia, Ulumul Qur an Jurnal Ilmu dan Kebudayaan 4, No. 3 (1995), 62-
67.

2 Mahmud Aydin,”A Muslim Pluralist : Jalaluddin Rumi.... 227-228.



49

5 4 2. 4 A _ _=EC /u,,«/J/B~, 2 g _ 5 w3
- . - R RT0 “w o4 - - - - -
/M/ }J

@ﬁ)ﬂ;wﬁ&&b‘d‘ LLMAUJ‘

Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana
saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada
hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 2

Pada surat al-Maidah : 48, Allah Swt. Juga menyatakan :
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Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu;
Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan
kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara
kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah
hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali
kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu
perselisihkan itu.?

Dengan demikian, dapatlah dipahami bahwa fakta pluralitas agama, adalah
ketetapan Tuhan yang tidak mungkin berubah, diubah, dilawan dan diingkari. Dan

apabila ketetapan tersebut dilawan dan dicoba untuk diubah, akan berakibat fatal

22 Kementerian Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya, 2: 148. 38
2 1bid,5: 48. 168
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bagi kelangsungan kedamaian dalam hidup manusia.>* Keragaman syari’at,
terjadi karena tidak mungkin manusia dengan kecenderungan wataknya yang
berbeda-beda, untuk tidak berbeda. Namun keseluruhan syari’at tersebut, bukan
hanya bersumber dari-Nya, juga mengarah kepada-Nya, dengan spesifikasi yang
ditakdirkan berbeda oleh-Nya, dan tetap mempertimbangkan keselamatan serta
kebahagiaan manusia.?’

Pluralitas sebagai kehendak Tuhan, bukan dimaksudkan untuk
menciptakan konflik dan perpecahan dalam keragaman ciptaan-Nya, karena pada
saat yang sama Tuhan menghendaki perdamaian. Hikmah dari pluralitas yang
diciptakan-Nya, Pertama, manusia bisa saling mengenal antara person yag satu
dengan person lainnya, antara kelompok yang satu dengan kelompok lainnya,
karena perbedaan merupakan identitas pribadi atau kelompok yang memudahkan

untuk mengenalinya. Sebagaimana diisyaratkan dalam firman-Nya pada surat 49
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Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal 2

Kedua, hikmah dari pluralitas ciptaan Tuhan, menuntut manusia untuk

mencari kedalaman keagungan Tuhan, yang maha kreatif dalam kehendak dan

24 Media Zainul Bahri, Satu Tuhan....., 44

%5 William C. Cittick, Imaginal Worlds, Ibn al-Arabi and The Problem of Religious Diversity
(New York, State University of New York Press : 1994), 156

26 Kementrian Agama, Al-Qur an........ ,49: 13, 847
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ciptaan-Nya, kemudian manusia secara cerdas dapat mengelola keragaman, untuk
tujuan-tujuan positif dalam keberlangsungan hidup yang mulia.?’

Perspektif esoterisme, memandang bahwa agama-agama dapat bertemu
dalam beberapa titik. Pertama, Kesatuan Esensi. Doktrin wah{dat al- wuju<d,
dapat dipahami bahwa Yang Esensi hanya satu. Semua makhluk dan semua
keragaman, berasal dan bermuara kepada-Nya. Kesatuan esensi ini, terkait dengan
doktrin tajalli< al-H{ag, yang menjadi doktrin utama dalam pusaran orang-orang
sufi. Perbedaan agama-agama, bahkan pertentangan antar keyakinan-keyakinan,
hanya ada pada level bentuk, ada pada kulit luar yang merupakan hukum alamiah.
Seseorang yang mampu menembus sisi dalam (esoterik), ia akan menyadari
adanya kesatuan esensi agama-agama.”®

Kedua, Kesatuan tujuan. Pluralitas agama, bermuara pada satu tujuan;
yaitu Tuhan. Apapun bentuk ritus, bahkan sesembahan yang digunakan dalam
pengamalan agama, semua tertuju pada Tuhan. Perbedaan-perbedaan yang terjadi
ada dalam bingkai Rahmat-Nya, karena itu semua umat beragama akan menikmati
kebahagiaan disebabkan Rahmat-Nya, yang memberi ampun atas berbagai
konsepsi yang mereka lakukan tentang Tuhan, dan bentuk-bentuk penyembahan
yang dilakukan.?’

Ketiga, Kesatuan asal syari’at. Seluruh syari’at yang diturunkan kepada
para nabi dan utusan, berasal dari sumber yang sama, dan memiliki spirit yang
sama. Semua syari’at, bersumber dari Tuhan Yang Maha Esa, dan memiliki spirit
menyeru manusia untuk mengenal-Nya, dan mengimani ajaran-ajaran Nya.

Keragaman yang nampak dalam syari’at para nabi dan rasul, semata-mata karena

27 Media Zainul Bahri, Satu Tuhan. 52.
28 Ibid, 154-155
2 Ibid, 155-156
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perbedaan konteks kultur sosial masing-masing.’® Ibn Jarir al-Thabari, seorang
mufassir dan sejarahwan ternama menyatakan, bahwa agama (di<n) adalah satu,
syari’atnya yang selalu berbeda-beda.’!

Pernyataan senada juga disampaikan oleh ‘Allamah Thabathaba’i dalam
kitab tafsirnya, bahwa Allah memerintahkan hamba-Nya untuk beribadah pada
satu agama, vyaitu agama yang tunduk kepada-Nya. Namun untuk
merealisasikannya, Allah membuat jalan yang berbeda-beda, dan sunnah yang
bermacam-macam, sesuai dengan perbedaan karakteristik masing-masing.*>

Keempat, Kesatuan transenden. Semua bentuk agama-agama, dengan
segala sesembahannya, menyatu dalam kesatuan transenden, yaitu pada Agama
Cinta. Cinta adalah esensi dari seluruh kredo, cinta kepada Tuhan merupakan
basis bagi semua bentuk penyembahan, menyembah berarti mencintai obyek yang
disembah.** Dengan cinta, penyembahan makhluk pada Tuhan menjadi unlimeted
(tak terbatas), tidak ada yang diharapkan dari penyembahannya, semua dilakukan
atas dasar ketulusan yang mendalam, dan menyatu dalam Cinta-Nya yang
takterbatas pula. Kesatuan transenden, memiliki makna suatu kesatuan di luar atau
melampaui (beyond) segala kategorisasi, konseptualisasi, dan bentuk-bentuk
doktrin keagamaan yang pernah dimiliki manusia.**

Agama cinta yang dianut oleh komunitas sufi, merupakan doktrin tauhid
tertinggi dan unik, karena fokusnya hanya pada kesatuan hamba dengan Tuhan.

Cinta seperti itu, bukan sekedar emosi atau perasaan biasa, melainkan merupakan

30 Ibid, 156

31 Muh {ammad Ibn Jarir al-Thabari, Jami<’ al-Baya<n fi< Ta’ wi<li al-Qur an, (Beirut : Da<r
al-Kutu<b al-Ilmiyyah, 1999), Vol IV, 610.

32 Thabathaba’i, Al-Miza<n fi< Tafsi<r al-Qur an, (Beirut : Darul Fikr , t,th),vol. V, 361.

33 Media Zainul Bahri, Satu Tuhan.... 163

34 Ibid. 235
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realisasi dari ma’rifat, yaitu pengetahuan spiritual tentang kesatuan batin agama-
agama, dalam cinta-Nya dan cinta makhluk-Nya. Pada level inilah, terjadi
pertemuan paling mendasar dari semua batin tradisi keagamaan.*®

Atas nama Cinta pada al-H{ag, sebagai pencipta segala yang ada, dan
segala yang ada merupakan tajalli<-Nya, maka tidak logis bila manusia sebagai
ciptaan-Nya, menebarkan kebencian dalam kehidupan, baik antar manusia
maupun kebencian terhadap makhluk yang lain. Kecintaan pada al-H{aq,
seharusnya termanifestasi dalam kecintaan pada semua mskhluk ciptaan-Nya.
Seseorang yang tembus ke alam esoteris, bertemu dengan yang lain dalam telaga
cinta, akan senantiasa menebarkan perdamaian dan kedamaian, walaupun datang
dari keanekaragaman bentuk agama dan keyakinan. Dengan cinta yang dibangun
antara makhluk dengan Sang Khalik, maka tembok masjid dengan dinding gereja
menjadi nisbi.**Hanya mereka yang terjebak dalam keagamaan eksoterik,
terpenjara dalam bentuk legal-formal agama, akan selalu menebarkan kebencian
terhadap mereka yang memiliki keyakinan berbeda dengan dirinya.

Kelima, Kesatuan Pesan. Penyampaian pesan dari Tuhan kepada manusia,
melalui nabi sebagai utusan-Nya. Para nabi dan utusan, merupakan wakil Tuhan
terpilih, tidak hanya menjadi penyambung lidah Tuhan kepada manusia,
melainkan sekaligus sebagai jalan bagi manusia untuk mengenal dan menuju
Tuhan. Pesan Tuhan yang disampaikan melalui nabi dan utusan-Nya, merupakan
hal yang unik, karena masing-masing pesan diberikan kepada nabi dengan bahasa

umatnya.

35 Ibid. 171
3¢ Syahrin Harahap, Teologi Kerukunan, (Jakarta : Prenada, 2011), 64.



54

P

~osge b 8T % wes z s BN T
o B Jad 2 T can3d oL NI Jpn5 e WG T

_ 2@ 2o A ¢ ~_ . P -
DS el 55 Ll e sy ¢

Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada
mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi

petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. dan Dia-lah Tuhan yang Maha
Kuasa lagi Maha Bijaksana.’

Dengan menggunakan bahasa umat, menunjukkan bahwa pesan Tuhan
berbeda-beda, tetapi esensi pesannya satu dan sama, yaitu peng-Esaan Tuhan dan

perintah menyembah-Nya.
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Dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum kamu melainkan
Kami wahyukan kepadanya: Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak)
melainkan Aku, Maka sembahlah olehmu sekalian akan aku.’®

Kesatuan pesan Tuhan, yang disampaikan kepada nabi-nabi dan utusan,
untuk diteruskan kepada manusia dengan beragam bahasa, merupakan kesatuan
esoterik, esensi, dan kesatuan substansi, bukan kesatuan eksoterik, kulit, dan
bukan pula pada kesatuan bentuk.’* Semua yang benar, walau dari teks suci
agama yang berbeda, bersumber dari satu sumber yang sama, yaitu al-H{ag.
Semua Nabi dan Rasul membawa ajaran kebenaran yang sama, perbedaannya
hanya dalam bentuk-bentuk responsi husus tugas Rasul, dalam menjawab

problema sesuai dengan tuntutan zaman dan tempatnya.*°

37 Kementrian Agama RI, Al-Qur an...... 14: 4,379

38 Ibid, 21: 25, 498

3 Kautsar Azhari Noer, Tasawuf Perennial, Kearifan Kritis Kaum Sufi, (Jakarta, Serambi :
2003),58-60

40 Nurcholis Madjid, Islam Agama Kemanusiaan, Membangun Tradisi dan Visi Baru Islam
Indonesia, (Jakarta : Dian Rakyat-Paramadina, 2010), 142.
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Cara pandang esoterisme di atas, merupakan cara pandang melihat agama
secara substantif, agama-agama dengan namanya yang berbeda, semua merupakan
jalan-jalan menuju Tuhan Yang Esa, semua membimbing manusia menuju Cinta
Tuhan Yang Esa, walaupun ritual-ritual dan model-model mengekspresikan cinta
satu sama lain berbeda.*!

Masing-masing agama, bahkan masing-masing paham keagamaan dalam
agama tertentu, memiliki idiom yang khas dan hanya berlaku secara intern dalam
kelompoknya sendiri, yang tidak dapat dipaksakan kepada pihak lain. Dan karena
itu pula, turut campur seorang penganut agama atau paham keagamaan tertentu,
dalam hal-hal yang specifik dari agama atau paham keagamaan yang lain,
merupakan hal yang tidak rasional dan absurd.*?

Dalam konteks pluralitas paham keagamaan dalam Islam, apabila dilihat
dari kacamata esosterisme, nampak jelas bahwa perbedaan yang terjadi, hanya
pada bentuk formal kebenaran yang dihasilkan dari proses ijtihad masing-masing.
Karena segala bentuk keyakinan dan praktek keagamaan semua paham
keagamaan dalam Islam, berporos pada dua kalimat syahadat, menyatu dalam
penyembahan terhadap Allah, dan pengakuan bahwa Nabi Muhammad, adalah
utusan Allah. Semua juga bersepakat, bahwa al-Qur’an dan al-Sunnah sebagai
sumber ajaran Islam.** Perbedaan diantara paham-paham keagamaan dalam Islam
tidak menyangkut prinsip-prinsip agama, perbedaan yang terjadi hanya ada pada

wilayah pemahaman terhadap teks-teks suci dalam Islam. Perbedaan dalam

4l KH. Husein Muhammad, Mengaji Pluralisme Kepada Maha Guru Pencerahan, (Bandung :
Mizan, 2011), 65.

42 Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan, Membangun Tradisi dan Visi Baru Islam
Indonesia, (Jakarta : Dian Rakyat, 2010), 91-92.

43 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung : Mizan, 1992), 365
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wilayah pemahaman adalah hal yang wajar, karena yang benar-benar memahami
terhadap kandungan teks, hanyalah sumber teks itu sendiri; yaitu Allah.

2. Ekslusivisme, Inklusivisme, dan Pluralisme

Penyikapan dan tindakan sosial terhadap suatu fakta sosial, tidak bisa
dilepaskan bahkan merupakan cerminan dari cara pandang atau definisi sosial,
terhadap fakta sosial tersebut. Dengan demikian, dalam konteks pluralitas agama
dan paham keagamaan sebagai fakta sosial, tindakan sosial terhadap fakta sosial
tersebut, tergantung bagaimana fakta pluralitas agama dan paham keagamaan
tersebut dilihat dan didefinisikan.

Pada pembahasan ini, akan dideskripsikan beberapa tipologi respon atau
cara pandang, terhadap fakta pluralitas agama dan paham keagamaan, yang bisa
diasumsikan sebagai titik berangkat, atau titik sumber tindakan sosial, baik yang
radikal-fundamental, liberal, maupun yang moderat.

Secara garis besar, ada tiga tipologi respon pemeluk agama dan paham
keagamaan, terhadap fakta pluralitas agama dan paham keagmaan; yaitu
eksklusivisme, inklusivisme, dan pluralisme.

a. Eksklusivisme

Tipologi ini memiliki pandangan dan keyakinan, bahwa agama dan
keyakinannya sendiri saja yang benar, membawa keselamatan dan kebahagiaan,
sementara agama dan keyakinan di luar dirinya dinyatakan sesat. Sikap
keberagamaan dengan tipologi ini (eksklusivisme), merupakan sikap yang

dominan sepanjang sejarah agama-agama di dunia.**

4 Media Zainul Bahri, Satu Tuhan, 368-369.
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Klaim kebenaran eksklusif, sebenarnya merupakan keniscayaan bagi
setiap pemeluk agama, karena sikap inilah yang akan menuntun pemeluk agama
untuk mempelajari ajaran agamanya, dan mengamalkannya secara sungguh-
sungguh. Namun demikian, fakta sejarah menunjukkan, bahwa eksklusivisme
menyeret penganutnya membatasi diri dalam pergaulan dengan penganut agama
dan paham keagamaan lainnya, bahkan menjadi tembok yang kuat dalam menolak
agama-agama dan paham-paham keagamaan yang ada di luar dirinya. Akhirnya
umat terjebak kedalam arus monisme yang memandang hanya ada satu jalan
dalam menuju kebenaran.*’

Pandangan eksklusivisme di kalangan umat Islam, didasarkan pada
pemahamannya terhadap firman Allah dalam al-Qur an pada surat al-Maidah : 3,
surat Ali ‘Imran : 19, dan 85.* Dalam tiga ayat tersebut, al-Isla<m dikaitkan
dengan al-di<n, yang dalam pandangan umum diartikan agama. Di atas landasan
tiga ayat itulah, superioritas Islam atas agama lainnya dibangun, bahkan secara
ekstrim dinyatakan bahwa teologi dan praktik ritual Islam satu-satunya, sebagai

jalan menuju keselamatan.*

Orang-orang Islam - eksklusif — meyakini
sepenuhnya, bahwa Islam merupakan satu-satunya agama yang benar.’’ Bahkan

pernyataan Allah pada surat Ali Imran ayat 85, oleh kalangan muslim ekslusif

45 Zuhairi Misrawi, Al-Qur an Kitab Toleransi, Inklusivisme, Pluralisme dan Multikulturalisme,
(Jakarta : Fitrah, 2007), 197-198

46 Kementrian Agama RI, Al-Qur an....., 157

“TIbid, 78.

4 Tbid, 90

4 Mun’im Sirry, Polemik Kitab Suci, Tafsir Reformasi Atas Kritik al-Qur an Terhadap Agama
Lain, Terj, R. Cecep Lukman Yasin, , (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama , 2013), 85

0 Yohanan Friedmann, Tolerance and Coercion in Islam; Interfaith Relataition in The Muslim
Tradition, (Cambridge : Cambridge University Press, 2003), 14.
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dijadikan argumentasi finalitas dan penggantian agama Islam atas agama-agama
lainnya.>!

Pandangan yang berbeda dalam memahami kata al-l1sla<m pada ayat-ayat
di atas, antara lain dinyatakan oleh Nurcholis Madjid bahwa kata al-Isla<m
dalam firman Allah tersebut sejatinya dimaknai sebagai hukum ketundukan
makhluk kepada khaliknya, tidak dalam pemaknaan sebagai nama agama yang
dibawa oleh Nabi Muhammad. Dengan mengutip pendapat Ibn Taymiyah,
Nurcholis Madjid menyatakan bahwa kata Islam dalam firman Allah tersebut,
merupakan Islam umum yang meliputi semua bentuk formal agama. Dan Islam
yang dibawa Nabi Muhammad, diistilahkan sebagai Islam khusus, merupakan
bagian, konsistensi, dan kelanjutan dari Islam umum, sehingga Islam yang dibawa
Nabi Muhammad, merupakan agama universal yang berbentuk pengajaran Tuhan
kepada manusia yang telah dilengkapkan dan disempurnakan.’?> Kehadiran agama
yang dibawa Nabi Muhammad, menguatkan misi teologis yang terkandung dalam
agama yang dibawa Nabi-Nabi sebelumnya, yaitu ajaran tauhid dan penyerahan
diri pada Tuhan,>® bukan sebagai pengganti ajaran terdahulu.

Klaim kebenaran bagi setiap agama, pada dasarnya merupakan fondasi
yang mendasari keseluruhan struktur agama. Namun, apabila interpretasi atas
klaim tersebut mengarah pada pembenaran tunggal, dan diperlakukan sebagai
doktrin kaku, maka bisa menjadi ruang untuk terjadi penyelewengan dalam
agama, yang menjadi titik awal terjadinya kejahatan. Sebagaimana dinyatakan

Charles Kimball dalam bukunya When Religion Becomes evil :

51 Mun’im Sirry, Polemik Kitab Suci., 86
52 Nurcholis Madjid, Islam Agama Kemanusiaan....... XV-XVii
53 Ibid
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In every religion, truth claims constitute the foundation on which the entire

structure rests. However, when particular interpretations of these claim

become propotitions requiring uniform assent and are treated as right
doctrines, the likelihood of corruption in that tradition rises exponentially.

Such tendencies are the first harbingers of the evil that my follow.

.....Authentic religious truth claims are never as inflexible and exclusive as

zealous adherents insist. Corrupt religious truth claim always lack the

liberating awareness that humans are limited as they search for and
articulate religious truth.>*

Dengan berpijak pada asumsi bahwa Tuhan melalui agama. mempunyai
rencana penyelamatan manusia yang menyeluruh, maka teologi klasik-tradisional
yang memandang penyelamatan manusia hanya melalui agama tertentu, perlu
bergerak menuju teologi pluralisme, yang memberi peluang terjadinya dialog
antar agama-agama secara damai, dan dapat menjamin keselamatan bersama.

Bila dikaitkan dengan polemik esoterisme versus eksoterisme, kelompok
eksklusif yang dominan dalam perjalanan Islam, memaknai kata al-Isla<m pada
ayat-ayat diatas, dalam tataran atau ranah eksoterik. Al-Isla<m, dikaitkan secara
langsung dengan bentuk formal agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad.
Mereka memandang, bahwa hanya agama yang dibawa Nabi Muhammad, agama
yang sah dan benar, sedang agama-agama di luar, dinyatakan sebagai agama yang
sesat.”>  Pandangan semacam ini, berimplikasi pada kecenderungan seorang
pemeluk agama, dengan mudah memberikan afirmasi terhadap kebenaran

agamanya, dengan cara menegasikan atau menyalahkan kebenaran agama orang

lain.’® Klaim kebenaran eksklusif, sering menjadi dasar dalam mengeksploitasi,

5% Charles Kimball, When Religion Bacomes Evil, (New York : HarperCollins Publishers, 2008),
58-59

55 Alwi Sihab, Islam Inklusif, Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama, (Bandung : Mizan, 1998)
,94-97.

%6 Muhammad Sabri, Keberagamaan Yang Saling Menyapa, Perspektif Filsafat Perennial,
(Yogyakarta : ITTAQA Press, 1999), 140.
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dan melakukan tindakan arogan terhadap mereka yang ada di luar dirinya.”’
Kondisi ini, mudah menjadi sumber konflik antar pemeluk agama, sehingga
kedamaian yang menjadi salah satu sasaran agama, tidak terwujud dalam
kehidupan.

Strategi penaklukan, menjadi kecenderungan kelompok eksklusif, dalam
merespon pluralitas agama dan paham keagmaan. Berbeda dengan kelompok
inklusif dan pluralis, mereka cenderung menghadapi fakta pluralitas, dengan
strategi keterbukaan dan dialog. Bagi kelompok eksklusif, pluralitas dipandang
sebagai penyimpangan, karenanya harus ditaklukkan dengan gerakan penyatuan
keragaman, di bawah satu pandangan agama yang dianggapnya paling benar.>®

Respon eksklusivisme terhadap pluralitas agama dan paham keagamaan,
gagal dalam mengembangkan budaya dialog dan toleransi, baik dalam konteks
antar agama maupun intern agama. Gap antara tekstualisme dan rasionalisme,
substansionalisme dan skripturalisme, fundamentalisme dan liberalisme tidak
dapat dijembatani, karena dengan pandangan eksklusif masing-masing bertahan
pada klaim kebenarannya sendiri-sendiri.’® Dengan demikian eksklusivisme, tidak
mampu memposisikan diri sebagai problem-solver, bahkan menjadi troble-maker,
yang mendatangkan keresahan dan kegelisahan baru, dalam pembentukan

kehidupan beragama yang damai dan toleran.

57 Abdulaziz Sachedina, Apakah Islam Membatalkan Agama Yahudi dan Kristen ?, Mencari
Identitas Islam pada zaman Klasik dan Modern”, dalam Ali Noer Zaman (ed), Agama Untuk
Manusia,(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2000), 1-2.

58 Mujiburrahman, Mengindonesiakan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), 71-72.

59 Zuhairi Misrawi, Al-Qur an Kitab Toleransi.... 198-199



61

Sikap superioritas agama dan paham keagamaan, selain tidak mendapatkan
legitimasi dari teks agama apa-pun,®® berimplikasi pada kegagalan dalam
membangun komunikasi efektif dalam kehidupan umat beragama. Sehingga
agama hadir bukan untuk menyelamatkan manusia dari kekacauan, bahkan
melahirkan keresahan dan kegelisahan, serta tidak mampu membangun kehidupan
beragama yang damai dan toleran.

Pandangan keagamaan eksklusif, dalam perjalanan sejarah agama-agama,
selalu meninggalkan jejak sejarah yang kelam; yaitu konflik dan peperangan.
Setiap konflik atas nama agama atau paham keagamaan, selalu disokong oleh
pandangan keagamaan yang menjustifikasi penggunaan kekerasan, dalam
menghadapi kelompok yang berbeda. Sehingga nilai-nilai luhur agama yang
mengajarkan kemaslahatan dan kedamaian, tereduksi oleh ego-sektarian agama-
agama dan paham keagmaan eksklusif.®!

Pluralisme dan multikulturalisme yang mengakui kehadiran agama-agama
sebagai keniscayaan, memberi ruang pengakuan terhadap potensi kebenaran
yang bisa ditemukan di setiap agama, dan memberikan peluang yang sama kepada
agama-agama berkembang secara damai, oleh kaum eksklusif dinyatakan sebagai
paham yang sesat dan menyesatkan, sehingga ditolak kehadirannya dalam wacana
agama-agama.®?

b. Inklusivisme.
Respon keagamaan tipologi ini, memiliki pandangan yang meyakini

bahwa Tuhan hadir dalam semua agama, dan menyelamatkan para pemeluknya

80 Masdar Hilmy, Islam Profetik Substansiasi Nilai-Niali Agama Dalam Ruang Publik,
(Yogyakarta, Penerbit Kanisius : 2012), 155

61" Zuhairi Misrawi, Al-Qur an Kitab Toleransi.... 198

62 M. Dawam Raharjo, Merayakan Kemajemukan Kebebasan dan Kebangsaan, (Jakarta :
Kencana, 2010), 232
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tanpa melihat bentuk agama yang dianutnya. Bagi kelompok ini, kebenaran dan
kesucian agama-agama lain, merupakan bagian dari atau ada di dalam agama
mereka.®® Setiap agama membawa ajaran keselamatan, substansi agama-agama
adalah sama, yang berbeda hanyalah syari’atnya, dan perbedaan adalah sunnah
Tuhan yang tidak ada seorang-pun mampu mengubahnya.%*

Inklusivisme, menjadikan esoterisme sebagai paradigma dalam
memandang kesatuan esensial agama-agama. Karenanya, Islam inklusif senantiasa
bertolak dari pencarian kebenaran tanpa akhir, mencintai sesama, menumbuhkan
kebebasan asasi, tulus dalam pencarian kebanaran, toleran dan lapang dada dalam
menyikapi perbedaan.

Penempatan kesadaran pluralitas dan humanitas sebagai pesan utama
Islam, dengan memposisikan keagamaan sebagai wacana budaya, dan menjadikan
etik syari’ah sebagai basis tindakan, maka islam inklusif selalu hadir dalam
konteks sosial budayanya dalam damai dan harmoni. Bagi Islam inklusif,
penerapan Islam yang lepas dari konteks sosial, akan mendorong radikalisme dan
fundamentalisme.®® Karena itu pula, tidak mengherankan apabila Islam
fundamentalis, yang menjadikan kebenaran eksklusif dan legal syari’ah sebagai
basis tindakan, selalu ada dalam pusaran konflik dan kekerasan.®¢

Landasan teologis inklusivisme dalam memandang agama-agama, adalah

beberapa firman Allah dalam al-Qur’an, antara lain surat al-Baqarah : 62°7 dan

6 Media Zainul Bahri, Satu Tuhan, 370.

64 Zuhairi Misrawi, Al-Qur an Kitab Toleransi, 199.

5 Abdul Munir Mulkhan, Makrifat Siti Jenar Teologi Pinggiran dalam Kehidupan Wong Cilik,
(Jakarta : Grafindo Khazanah Ilmu, 2004), 126.
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surat al-Maidah : 69%® Ayat-ayat tersebut, dijadikan landasan dalam memandang
adanya persamaan atau kesetaraan antar pemeluk agama, sehingga perlu dibangun
kehidupan yang saling membuka jendela, untuk melihat kebenaran yang ada pada
pihak lain. Kebenaran bagaikan cahaya yang bersumber dari satu titik, tetapi
masuk kedalam berbagai ruang yang berbeda, ketika jendela ruangan dibuka akan
tumbuh kesadaran bahwa di ruang lain juga ada cahaya.

Keselamatan seseorang — dalam tafsir inklusif atas surat al-Baqarah : 62
dan surat al-Maidah : 69 - tidak tergantung pada afiliasi keagamaannya,
melainkan pada keimanan yang mampu menjadi kendali diri dalam
perbuatannya.®® Inklusivisme memandang keberagamaan seseorang tidak pada
kulit luarnya (formal agama), melainkan pada substansinya; yaitu keimanan dan
amal perbuatan yang terpancar dari keimanan yang benar.

Merujuk pada surat al-Bagarah : 111-112,7 Mufassir inklusif seperti
Mawlana Abdul Kalam Azad dalam kitab tafsirnya Tarjuman al-Qur an, Rasyid
Rida dalam kitab tafsirnya Tafsi<r al Mana<r, dan beberapa mufassir lainnya —
sebagaimana dikutip Mun’im Sirry — menyatakan pandangannya, bahwa
kebenaran Tuhan hanyalah satu, dan dipancarkan kepada semua orang.
Kebenaran, tidak terikat pada kebangsaan seseorang, batas geografis, dan afiliasi
kelompok sosial. Laksana matahri yang diciptakan Tuhan, cahayanya menerangi
seluruh sudut bumi, dan semua orang secara merata.’!

Relasi agama-agama, dapat dibangun di atas landasan kebenaran universal

atau spirit universal yang ada dalam setiap agama. Keselamatan hidup, hanya

%8 Ibid, 172.
% Mun’im Sirry, Polemik....., 97
70 Kementrian Agama RI, Al-Qur an....... ,30

"I Mun’im Sirry, Polemik.., 101-103



64
dapat dicapai melalui penyerahan diri pada Tuhan dan amal s{alih. Konflik antar
agama, adalah buah dari sektarianisme dan fanatisme, yang telah menafikan
kebenaran universal dan spirit universal. Semangat eksklusivisme dengan sikap
menolak semua pihak yang berada di luar dirinya, merupakan virus kebencian
umat beragama yang telah menggantikan semangat pengabdian kepada Tuhan dan
amal s{alih.”

Pemahaman atau pemaknaan kata al-l1sla<m dalam tebaran ayat al-Qur an,
kalau dalam pemaknaan pada umumnya, selalu dikaitkan dengan formal atau
eksoterik agama, sebagai satu-satunya agama yang diterima, dalam pandangan
inklusivisme tidak demikian. Kata al-Isla<m tidak dipahami secara sempit, tidak
hanya dikaitkan dengan suatu agama yang dibawa Nabi Muhammad, melainkan
dipahami sebagai esensi ajaran agama-agama yang sama-sama mengajarkan
kepasrahan dan ketundukan pada Tuhan Yang Maha Esa.”* Penyebutan al-Qur an
secara khusus tentang al-din di sisi Allah adalah al-lsla<m, meliputi semua ajaran
(millah) yang dibawa oleh para Nabi, walaupun terdapat perbedaan pada beberapa
syari’ahnya, namun tetap ada dalam kebenaran universal.”

Pemahaman semacam ini, memposisikan sikap pasrah dan tunduk hanya
kepada Tuhan, menjadi kata kunci dalam pelabelan Islam, apapun nama atau
sebutan formal agamanya (eksoterik), sepanjang menjalankan kepasrahan dan
ketundukan pada Tuhan, adalah Islam dan orangnya disebut Muslim. Perbedaan
antara Islam yang dibawa Nabi Muhammad dengan Nabi-Nabi yang lain, hanya

pada syari’ahnya.”

2 Tbid, 100-101

3 KH. Husein Muhammad, Mengaji Pluralisme..... 5-8
7 Mun’im Sirry, Polemik..., 91

5 Tbid, 30.
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Islam yang dibawa Nabi Muhammad, pada dasarnya merupakan solusi
Tuhan, dalam mengatasi sektarianisme dan fanatisme umat agama-agama
sebelumnya, yang telah menyebabkan konflik diantara mereka. Islam dengan
ajaran substansial tauhi<d al- ila<h dan tauhi<d al-‘iba<d, mengusung semangat
universal kepatuhan dan ketundukan kepada Tuhan Yang Maha Esa.’®

Seruan al-Qur an kepada orang-orang yang benar-benar iman, agar pihak-
pihak yang konflik segera kembali kepada Allah dan Rasul-Nya’’, - yang dalam
kalangan Ulama figh dijadikan dalil hukum ijma’ dan giyas - dapat dipahami
sebagai warning Tuhan, bahwa penyimpangan dari ajaran universal yang telah
diajarkan kepada manusia sejak awal, akan menimbulkan percekcokan yang tidak
akan pernah berakhir. Oleh karena itu, al-Qur an mengingatkan mereka yang
konflik akibat sektarianisme dan fanatisme, untuk kembali pada kebenaran
universal yang menjadi substansi ajaran Tuhan dan Rasul-Nya, sebagai solusi
dalam penyelesaian konflik.

Tujuan para Nabi diutus bukan sekedar menuntun manusia mengenal
Tuhannya, melainkan juga untuk menjadi problem-solver, terhadap berbagai
permasalahan yang terjadi dalam dinamika sosial, termasuk menyatukan yang
masih terpecah belah, bukan untuk membiarkan, apalagi menambah manusia
terpecah belah. Para Nabi meyakinkan umatnya bahwa semua orang menyembah
Tuhan yang satu, dan karenanya harus hidup dalam kebersamaan di atas cinta dan
kasih sayang, sebagai tajalli< kasih dan sayang-Nya.”8

Kewajiban orang-orang beriman — dalam ajaran yang dibawa Nabi

Muhamad - untuk meyakini kebenaran kitab-kitab. yang telah diturunkan Tuhan

76 Ibid, 98.
"7 Al-Qur an, 4 : 59.
78 Mun’im Sirry, Polemik...,, 107-108.
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melalui para Nabi-Nya, cukup menjadi argumenatasi bahwa kehadiran al-Qur an,
bukan untuk mengganti posisi kitab-kitab terdahulu, melainkan untuk
menghidupkan kembali kebenaran yang telah diwahyukan. Karena walaupun
semua agama didasarkan pada kebenaran yang sama-sama datang dari al-Hag,
namun para pengikutnya banyak yang berpaling dari-Nya, sehingga muncul
kebutuhan untuk mengembalikan mereka yang telah berpaling untuk kembali
kepada-Nya, agar semua umat ada dalam jalan kebenaran Tuhan.”

Keragaman syari’ah dan minha<j, sebagaimana ditunjukkan Allah pada
surat al-Ma<idah : 48, tidak menunjukkan keragaman Tuhan. Sebagaimana telah
diurai di awal bab ini, bahwa syari’ah dan bentuk ritual agama, merupakan
eksoterik agama yang sama-sama bersumber dari al-Hag, sehingga perbedaan
syari’ah dan ritual agama tidak mencederai karakteristik esensial agama; yaitu
ketundukan dan kepasrahan pada Tuhan, serta amal salih. Perbedaan syari’ah,
menurut Azad yang dikutip Mun’im Sirry, karena adanya perbedaan kondisi
lingkungan manusia untuk semua waktu dan tempat tidak sama, kecakapan
intelektual dan sosial yang berbeda, sehingga meniscayakan perbedaan syari’ah
dan minhaj.®

Inklusivisme, merupakan ruang yang memberi peluang untuk terjadi
dialog antar agama-agama, dan antar paham-paham keagamaan. Karena seorang
yang memiliki sikap inklusif, membuka diri untuk melihat adanya kebenaran yang

ada di pihak lain. Walaupun demikian, tetap teguh dalam pendirian bahwa

7 Ibid, 109.
80 Ibid, 109-110.
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agamanya yang paling benar, dan mencakup terhadap kebenaran-kebenaran yang
ada pada-pihak lain.®!

Sikap membuka diri untuk saling belajar, tentang kebenaran yang
bertebaran dalam berbagai bentuk agama dan keragaman kitab sucinya, walaupun
tetap dengan sikap kritis, akan menjadi titik awal dalam membangun peradaban
dunia yang harmoni dan damai, yang diwarnai dengan sikap saling mengerti dan
memahami, membuka peluang untuk mencari dan menemukan titik kesamaan
atau kalimatu sawa.*’

Gerakan evangelis yang cenderung memaksakan suatu kebenaran kepada
pihak lain, dengan strategi penaklukan yang berorientasi pada meningkatkan
kuantitas jama’ah, dan mengimpikan seluruh umat ada dalam bingkainya,® perlu
dikaji ulang. Karena gerakan semacam itu, bertentangan dengan hukum Tuhan
(Sunnah Allah) yang menyediakan ruang pluralitas iman.

Respon inklusivisme terhadap pluralitas agama dan paham keagamaan,
senantiasa berusaha untuk mencari common platform diantara berbagai
keragaman, baik dalam konteks intra-agama maupun dalam konteks antar agama.
Perbedaan merupakan keniscayaan, namun selalu ada titik temu yang dapat
dipertemukan, karena pada setiap sesuatu selalu ada dua dimensi, yaitu dimensi
universal dan partikular. Perbedaan menjadi keniscayaan dalam ruang partikular,
dan persamaan menjadi keniscayaan dalam ruang universal.

Sikap inklusivisme, menuntun umat beragama untuk memiliki jiwa besar,
dalam melihat kemungkinan orang lain itu juga benar. Ketika agama mengajarkan

bahwa manusia itu diciptakan dalam keadaan fit{rah, maka setiap orang memiliki

81 M. Dawam Raharjo, Merayakan Kemajemukan.... 232
82 Nurcholis Madjid, Islam Agama..... 148
8 Alwi Shihab, Islam Inklusif..... 54-55
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potesni untuk suci dan benar.®* Fit{rah adalah potensi primer yang ada pada setiap
manusia, karena itu dalam perspektif inklusivisme, suatu sikap yang harus
dibangun dalam membangun tatanan sosial yang harmoni, damai, dan toleran,
dengan menempatkan manusia dalam kesetaraan, persamaan, persaudaraan dan
keadilan, adalah sikap positive thinking.

Hambatan paling serius dalam membangun budaya inklusif, adalah sikap
buruk sangka.®® Sikap inilah yang memberi andil besar dalam menumbuhkan
sikap kebencian dan konflik, bukan hanya dalam tatanan sosial pergaulan sehari-
hari, melainkan juga menjadi bagian penting dalam gerakan eksklusivisme agama,
yang turut memicu kebencian dan konflik antar maupun intra umat beragama.
Atasnama buruk sangka, kehadiran tempat ibadah dari kaum minoritas di tengah-
tengah kaum mayoritas, dipandang sebagai upaya menggerogoti iman dan
keyakinan atau paham keagamaan kaum mayoritas, sehingga kerapkali memicu
konflik, bahkan tindakan arogansi dari kaum mayoritas yang merasa terganggu
oleh kaum minoritas.

Bagi penganut inklusisvisme, gerakan penyebaran iman (dakwah),
diarahkan pada gerakan yang lebih bersifat inklusif, yaitu gerakan ekuminis.
Ekuminisme, memandang bahwa perhatian Tuhan tidak hanya tertuju pada satu
kelompok agama saja, melainkan tertuju kepada seluruh manusia. Karena itu,
gerakan ekuminis lebih berorientasi pada peningkatan kualitas beragama. Berbeda

dengan gerakan evangelis, yang berorientasi pada peningkatan jumlah jamaah.

8 Zuhairi Misrawi, Al-Qur an Kitab Toleransi...... 200
8 Ibid. 200
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Karena memandang bahwa hanya ada satu jalan menuju kebenaran, maka gerakan
evangelis mengajak semua umat untuk berada dalam bingkai agamanya.®

Pembangunan tatanan sosial pada masyarakat plural, bagi penganut
inklusivisme — sebagaimana disinggung dalam pembahasan di muka — lebih
berkecenderungan menggunakan strategi dialog. Karena dialog umat beragama,
akan membuka peluang bagi masing-masing pemeluk agama dan penganut paham
keagamaan yang berbeda, untuk saling mengakses pengetahuan baru tentang
agama dan paham keagamaan mitra dialog. Dengan dialog, akan dapat
memperluas wawasan dalam menemukan titik temu atau persamaan-persamaan,
yang dapat dijadikan landasan dalam membangun impian bersama, yaitu hidup
rukun dan damai.

Bagi kelompok inklusif, dialog antar agama bukan berorientasi menyerang
keyakinan lawan dialog, melainkan untuk tujuan saling membangun kesadaran
dan penghayatan yang mendalam, terhadap ajaran agamanya masing-masing.®’
Sehingga melalui dialog, dapat meningkatkan kualitas iman yang sebenar-benar
keimanan, dan kualitas beragama dengan sebenar-benar beragama.

Dengan menyadari, bahwa agama-agama ada dalam berbagai kesatuan
yang esensial, walaupun syari’ahnya berbeda-beda, umat manusia diperintahkan
untuk tetap bersatu, hidup rukun, dan teguh menjalankan syari’ah masing-
masing.®® Diatas pijakan kesatuan itulah, terletak kebahagiaan dan pencerahan
manusia dalam kehidupan, karena kesatuan melahirkan harmoni, baik harmoni

manusia dengan Tuhan, dengan dirinya dan dengan segala sesuatu yang ada di

8 Alwi shihab, Islam Inklusif.... 55
87 Ibid. 55
8 Ibn ‘Arabi, Futu<h{at al Makkiyah.....vol. IV, 215
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sekitarnya.®® Titik temu dari berbagai perbedaan yang dapat diapresiasi melaui
dialog yang sehat, akan menjadi titik berangkat bersama dalam membangun sikap
saling menghargai, toleransi, dan bahkan saling tolong menolog dan kerjasama
antar lembaga keagamaan.”®

Teologi inklusivisme, tidak hanya ditemukan dalam teologi Islam yang
mewajibkan umatnya mengimani semua Nabi dan Utusan Allah, serta kitab-kitab
suci yang diturunkan-Nya. Teologi inklusif juga ditemukan dalam agama lain.
Sebagaimana dikutip Zuhairi Misrawi, bahwa dalam dokumen Konsili Vatikan II,
disebutkan ada keselamatan di luar gereja. Ada tiga keputusan penting dalam
konsili tersebut yaitu; Pertama, orang yang tidak dibaptis, yang tanpa kesalahan,
tidak percaya kepada Allah, dapat diselamatkan asal mereka hidup menurut suara
hati mereka. Kedua, setiap orang berhak mengikuti agama yang diyakininya,
Ketiga, umat Katolik dianjurkan untuk menghormati apa yang baik dalam agama-
agama lain.”!

Demikian pula dalam agama Hindu, dapat ditemukan pandangan
inklusivisme. Dalam falsafahnya dinyatakan, bahwa semua agama mengandung
unsur kebenaran, karena itu semua agama harus dihormati walaupun harus
mendahulukan penghormatan, dan memantapkan keyakinan pada kebenaran
agama sendiri. Mempelajari agama lain, sebagai referensi tidak perlu khawatir
akan melemahkan atau menggoyahkan keyakinan seseorang pada kebenaran

agamanya sendiri.”

89 Media Zainul Bahri, Satu Tuhan.... 359

% Mujiburrahman, Mengindonesiakan Islam.... 74

%1 Zuhairi Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi.... 203

%2 Mahatma Gandhi, Semua Manusia Bersaudara Kehidupan dan Gagasan Mahatma Gandhi
Sebagaimana diceritakannya Sendiri, Terj, Kustiniyati Mochtar, (Jakarta : Yayasan Obor, 2009),
74.
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Gandhi berpandangan, bahwa Tuhan menciptakan berbagai keyakinan
yang berbeda-beda, dan sekaligus menyediakan penganutnya masing-masing.
Kuil, Mesjid, atau Gereja, adalah sama-sama tempat ibadah untuk mendekatkan
diri kepada Tuhan, maka bagaimana mungkin suatu keyakinan memandang

rendah terhadap keyakinan yang lain.”?

Dengan sikap inklusif inilah, maka
penganut agama Hindu siap berdampingan dengan penganut agama lain dalam
harmoni dan damai, dengan berpegang pada sikap saling menghargai dan
menghormati sesama penyembah Tuhan.

c. Pluralisme

Tipologi ini, berkeyakinan bahwa semua agama dan keyakinan yang
keberadaannya sebagai jalan-jalan menuju Tuhan, adalah sama-sama absah dalam
keyakinan masing-masing pemeluknya. Seperti halnya inklusivisme, pluralisme
juga memandang kemajemukan agama, adalah kehendak Tuhan yang mutlak.
Keragaman agama merupakan realitas yang niscaya, karena itu agama tertentu
tidak berhak memvonis benar atau tidaknya agama lain, dengan menggunakan
lensa keyakinannya sendiri. Penganut agama tertentu, harus terbuka terhadap
kemungkinan bahwa agama-agama lain, memiliki pandangan dan respon mereka
sendiri yang absah dalam menangkap misteri tajalli Tuhan.**

Pluralisme, adalah sistem nilai yang menghargai pluralitas, apabila
dikaitkan dengan keagamaan, pluralisme diletakkan sebagai sikap yang
menghargai pluralitas keyakinan keagamaan orang lain, sebagai bagian yang asasi
dalam diri manusia. Pluralisme, bukan sinkritisme agama yang mengarah pada

relativisme, dan memandang semua agama sama. Kalau agama dipandang sama,

% Ibid, 73-75.
%4 Media Zainul Bahri, Satu Tuhan.... 370-371.



72
maka dimensi pluralitasnya menjadi tidak jelas. Pluralisme menerima adanya
perbedaan kepercayaan yang dimiliki manusia, dengan sikap saling menghargai
antar penganut kepercayaan yang berbeda.”

Menurut Dawam Raharjo, Pluralisme adalah paham yang bertolak dari
realita pluralitas masyarakat dalam berbagai bidang kehidupan, bukan bertolak
dari pemahaman bahwa yang plural itu sama, justru bertolak dari kesadaran
adanya perbedaan.’® Pluralisme hadir sebagai wahana mengatasi konflik yang
berpotensi dalam pusaran pluralitas masyarakat, bukan untuk menghilangkan
perbedaan menuju kesatuan bentuk, tapi untuk mendialogkan perbedaan menuju
pada kesepahaman terhadap keniscayaan pluralitas.

Merujuk pada firman Allah pada surat al-Maidah : 48.°” KH. Husein
Muhammad penulis buku “Mengaji Pluralisme Kepada Mahaguru Pencerahan”,
mengutip pendapat Imam Qata<dah dalam menjelaskan makna shir’ah dan
minhaj pada ayat di atas, dengan pernyataan Al-Di<n wa<h{id wa al-Shari<’ah
mukhtalifah. (Din atau agama hanyalah satu, sementara syari’ah berbeda-beda).”®
Dan dari akhir ayat diatas, dapatlah dipahami pula bahwa pluralitas syari’ah
adalah kehendak Tuhan sendiri, yang dikandung maksud antara lain untuk
menguji manusia dan mendorong manusia untuk berkompetisi dalam ketaatan
kepada-Nya.

Husein Muhammad lebih lanjut menyatakan, bahwa pluralitas adalah
sebuah keniscayaan dari kehendak Tuhan yang tidak bisa diingkari. Oleh karena

itu, maka menjadi keniscayaan pula sikap hidup bertoleransi terhadap orang yang
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beda keyakinan atau agama. Penolakan terhadap pluaralisme dapat dipahami
sebagai penolakan terhadap keniscayaan pluralitas yang dikehendaki Tuhan
sendiri.”

Pemahaman bahwa Tuhan yang menciptakan pluralitas, berimplikasi pada
munculnya pemikiran, bahwa sangat logis apabila Tuhan memberikan
perlindungan-Nya, kepada semua pemeluk agama yang berbeda-berbeda. Dan
menjadi tidak logis, ketika manusia sebagai pemeluk agama, menciptakan situasi
tidak nyaman dalam hidup berdampingan antar pemeluk agama yang berbeda.
Dalam konteks ini, Firman Allah Swt pada surat al-An’am ayat 108'® yang
melarang umat Islam mencacimaki sesembahan pemeluk agama lain karena dapat
menyulut permusuhan, menemukan relevansinya.

Pluralisme agama, meniscayakan dialog antar iman (interfaith dialog)
menjadi penting dalam mengatasi ketegangan antar agama. Ketika masing-masing
agama, bertahan dalam klaim kebenaran eksklusif, tanpa bersedia melirik potensi
kebenaran yang ada pada agama lain, sikap ini berpotensi melahirkan gerakan
fundamentalisme agama.'®!

Pluralisme tidak ditujukan untuk relativisme, dan singkritisme agama, atau
pendangkalan iman, dalam keyakinan yang telah tertanam pada masing-masing
pemeluk agama, justru dapat memperkuat komitmen keimanan pada agamanya
pada saat berjumpa dengan orang yang beda keyakinan atau beda agama.'??

Pluralisme memperjelas posisi perbedaan agama-agama, dan dari

kesadaran berbeda itulah, dijadikan sebagai modal sosial (social capital) untuk

% Ibid. 13
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membangun toleransi, kerukunan dan kebersamaan.!®® Kalau dalam inklusivisme
berpijak pada kesadaran adanya demensi kesamaan substansi dalam perbedaan,
sehingga berorientasi untuk selalu mencari titik temu agama-agama, sedang dalam
pluralisme berpijak pada kesadaran keniscayaan perbedaan, dan menjadikan
perbedaan sebagai potensi untuk saling mengenali dan menghargai, sehingga
terbangun satu komitmen hidup toleran, rukun, dan damai.

Tesa semua agama itu baik, karena sama-sama mengandung kebaikan, dan
kemudian bermuara pada tesa semua agama itu benar, karena masing-masing
agama mengandung nilai kebenaran, dalam konteks pluralisme tidak dimaksudkan
untuk menolak kebenaran dan keyakinan masing-masing pemeluk agama terhadap
agamanya, melainkan untuk membuka peluang terjadinya dialog antar agama, dan
berkembangnya sikap toleransi antar pemeluk agama yang dapat meredam konflik
atasnama agama.'®

Pluralisme agama, memposisikan identitas setiap pemeluk agama tetap
dipelihara. Stressing dalam pluralisme agama, adalah sikap keterbukaan, dan
toleransi yang dapat melahirkan kerukunan, sehingga agama hadir sebagai rahmat
bukan menjadi sumber bencana. Perkembangan berikutnya, wacana pluralisme
berkembang menuju pada terciptanya multikulturalisme; yaitu paham yang
meniscayakan pluralisme, dengan memandang bahwa pulralisme sebagai sesuatu
yang positif.!® Masyarakat multikultural, tidak saja menerima keragaman, tapi
meningkat pada sikap menerima terhadap yang plural untuk berkembang

bersama-sama dalam suasana damai.
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Bagi Rumi, pluralitas agama dapat menjadi wadah untuk terciptanya
dialog antar kaum beriman, sehingga dapat tercipta hubungan yang harmonis.'%
Namun karena masing-masing kaum beriman tidak mau mencoba untuk
mengetahui, memahami, dan menunjukkan rasa hormat satu sama lain, bahkan
terjadi saling curiga, saling menyalahkan, dan saling mengklaim bahwa imannya
yang paling benar, sementara iman yang lain, dipandang menyimpang dan sesat,
maka bukan keharmonisan yang terjadi dalam kehidupan kaum beriman,
melainkan konflik berkepanjangan yang tak menemukan titik akhir.

Fathi Osman seorang aktivis pluralisme menegaskan, bahwa pluralisme
adalah bentuk kelembagaan yang menuntut terciptanya saling memahami, saling
menghargai, dan membangun kerjasama untuk kebaikan semua. Karena semua
manusia memiliki hak yang sama untuk menikmati hak-haknya, dan memiliki
kewajiban yang sama sebagai warga dunia.'®’

Pandangan Pluralisme, menekankan pandangan objektif bukan hanya
kepada agamanya sendiri, melainkan juga terhadap agama yang dianut orang
lain,'®® sehingga dapat melihat dengan jelas nilai-nilai kebenaran yang terpancar
dari semua agama, sebagai pancaran kebenaran absolut Tuhan. Dengan kacamata
objektif, kebenaran universal yang menjadi titik temu agama-agama, akan dapat
digali dan dapat dijadikan sebagai pijakan dalam membangun harmonitas umat
beragama.

Membangun harmonitas manusia dalam pendekatan agama, tidak dapat

berharap adanya satu agama untuk semua, karena pluralitas agama merupakan

16 Mahmud Aydin,A Muslim Pluralist : Jalaluddin Rumi.... 229.
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keniscayaan dan takdir Tuhan. Satu hal yang dapat diupayakan, adalah adanya
Global Ethics (etika global) yang dapat memayungi seluruh umat manusia dari
penganut agama apapun, bahkan termasuk umat manusia yang tidak beragama.
Global Ethics, dapat diambil dari nilai-nilai universal yang diajarkan agama-
agama, baik yang terkait hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan
manusia, maupun manusia dengan alam lingkungannya. Kemudian, di atas
Global Ethics, umat manusia dapat menjalin hubungan harmonis, bahkan
kerjasama kemanusiaan tanpa melihat latarbelakang agama.

Zuhairi Misrawi, memandang adanya tiga poin penting dalam pluralisme.
Pertama, Pluralisme meniscayakan keterlibatan aktif dalam keragaman dan
perbedaan. Adanya perbedaan melahirkan kesadaran dan sikap partisipatif dalam
keragaman, tidak saja mengakui keragaman dan perbedaan, melainkan merangkai
keragaman untuk tujuan kebersamaan. Kedua, Pluralisme melampaui toleransi.
Kalau dalam toleransi lahir kesadaran untuk menghargai orang lain, pluralisme
berupaya membangun kesadaran untuk lebih memahami pihak lain secara lengkap
dan baik, sehingga dapat menumbuhkan sikap toleransi aktif, dan dapat mencapai
mutual understanding di tengah perbedaan dan keragaman. Ketiga, Pluralisme
bukan relativisme. Pluralisme merupakan suatu pandangan, dalam upaya
menemukan komitmen bersama di antara berbagai komitmen. Pluralisme tidak
menghilangkan keragaman komitmen yang ada pada masing-masing agama,
melainkan mencari komitmen bersama untuk kemanusiaan.'®

Alwi Shihab menekankan pada empat poin penting dalam memahami

pluralisme, yaitu : Pertama, Pluralisme tidak hanya menunjukkan adanya realitas
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pluralitas, melainkan adanya keterlibatan aktif terhadap pluralitas tersebut, yaitu
terjadinya interaksi positif dalam pluralitas, elemen-elemen di dalamnya berusaha
untuk memahami perbedaan dan persamaan untuk mencapai kerukunan dalam
keragaman. Kedua, Pluralisme bukan pula kosmopolitanisme. Pluralisme bukan
menunjukkan pada situasi keragaman, yang hidup berdampingan dalam suatu
tempat tanpa adanya interaksi positif. Ketiga, Pluralisme tidak dapat disamakan
dengan relativisme, yang menyatakan bahwa semua yang berbeda itu sama, dan
Keempat, Pluralisme agama bukan sinkritisme, yang menciptakan suatu agama
baru dengan memadukan sebagian komponen ajaran dari berbagai agama, menjadi
bagian integral dalam agama baru tersebut.!'”

Eksklusivisme dan inklusivisme, apabila dipandang sebagai tipologi
respon atas pluralitas agama dan paham keagamaan yang berada pada kutub
berbeda, maka pluralisme merupakan kanal yang dapat mempertemukan kedua
kutub yang berhadap-hadapan tersebut. Eksklusivisme yang dituding sebagai
biang radikalisme-fundamentalisme, dan inklusivisme dipandang sebagai titik
berangkat liberalisme, maka pluralisme dapat menjadi ruang untuk mengokohkan
sikap moderat yang dapat menjaga keseimbangan antara dua ekstrimis, yaitu;
radikalis-fundamentalis dan liberalis.

B. Nilai Toleransi.

Fenomena konflik horizontal antar umat beragama dan antar penganut

paham keagamaan, bahkan tindak kekerasan atasnama agama, merupakan

fenomena yang kontaradiktif dengan keagungan dan kasih sayang Tuhan, serta

110 Alwi Shihab, Islam Inklusif....41-43.
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menjadi prilaku yang kontra produktif dengan upaya membangun kedamaian dan
keharmonisan hidup yang menjadi pesan agama-agama.

Perbedaan keyakinan dan perbedaan paham keagamaan, yang diposisikan
pada wilayah privat dalam hubungan diri manusia dengan Tuhan, maka interaksi
antar pemeluk agama dan paham keagamaan yang direkatkan dengan nilai
toleransi menjadi keniscayaan, agar kehidupan harmoni dan damai yang menjadi
pesan agama tidak hanya diretorikakan dalam pembinaan umat beragama, tapi
dapat dinikmati bersama.

1. Pengertian Toleransi

Toleransi, dalam bahasa ingris disebut tolerance, memiliki arti
Willingness or ability to tolerate somebody or something, sedang kata tolerat
berarti (1) allow (something that somebody dislike or disagree) without
interfering, (2) endure (somebody or something) without proteting’//. Dalam

bahasa arab tasa<muh ( z=lw3) memiliki arti lapang dada.''?

Di dalam suatu hadis riwayat Ibnu Abi Syaybah dan Bukhari dinyatakan
dacnd) Al ) I ¢ Al as) (Agama yang paling dicintai Allah adalah ajaran
yang lurus-toleran). Nurcholish Madjid memberi pemaknaan terhadap al-
h{ani<fiyatu al-samh{ah dengan “semangat mencari kebenaran yang lapang,
toleran, tidak sempit, tanpa kefanatikan dan tidak membelenggu jiwa™'!?

Toleransi dalam ruang dialog umat beragama, merupakan salah satu

kekuatan yang harus dijadikan komitmen bersama untuk menciptakan saling

memahami dan saling menghargai antara yang satu dengan lainnya secara tulus

" AS, Hornby, Oxford Advanced Leaners Dictionary of Current English, (Oxford : Oxford
University Press, 1989), 1350.

112 Atabik Ali, Kamus Ingris Indonesia Arab, (Yogyakarta : Multi Karya Grafika, t.th), 1352.
3 Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan..... 155
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dan damai, karena dengan toleransi seseorang bisa menahan diri dari tindakan
yang tidak menyenangkan pihak lain. Toleransi, merupakan kemampuan

seseorang dalam menahan diri agar potensi konflik dapat ditekan,'!*

sehingga
tercipta kerukunan dan kedamaian dalam keragaman.

Toleransi beragama, memiliki makna membiarkan, menghargai, dan
membolehkan mereka yang berbeda agama, keyakinan, dan paham keagamaan
untuk hidup bersama-sama dalam masyarakat.!'> Toleransi beragama tidak
bermakna membuang identitas keagamaan dalam diri umat beragama, untuk
kemudian melebur dalam keyakinan dan ritual bersama. Dan tidak pula bermakna
pembenaran terhadap keyakinan orang lain yang beda keyakinan, sehingga
berpotensi terjadinya konversi agama. Kelapangan menerima perbedaan sebagai
wujud kemerdekaan seseorang dalam menentukan pilihan jalan hidupnya,
merupakan esensi toleransi beragama. Toleransi beragama tidak ada hubungannya
dengan pandangan relativitas kebenaran, melepaskan iman, menghindari
kepastian, dan berkehendak bebas, atau meleburkan yang haq dengan yang
bat{il.'®

Keburaman nilai kemanusiaan dalam era globalisasi ini, antara lain karena
hilangnya rasa cinta dan sikap toleransi. Dengan toleransi manusia akan mampu

memahami keragaman dan perbedaaan sikap manusia, baik dari aspek opini,

worldview, ideologi, etnisitas maupun keyakinan. Sesuatu yang berbeda dapat

114 Alwi Shihab, Islam Inklusif..... 41

115 Ali Maksum, Pluralisme dan Multikulturalisme Paradigma Baru Pendidikan Agama Islam di
Indonesia, (Malang: Aditya Media Publishing, 2011), 155.

116 Mahmoud Sadri & Ahmad Sadri (Ed), Abdul Karim Soroush, Menggugat Otoritas dan Tradisi
Agama, (Bandung, Mizan : 2002), 203
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diletakkan di dalam hati nurani, keyakinan, dan kekuatan emosi. Karena toleransi
memiliki makna mencintai keragaman penciptaan dari sang Pencipta,'!’

Toleransi bukan bermakna membuka diri untuk dipengaruhi orang lain
atau mengikuti apa yang menjadi kemauan orang lain, melainkan memiliki
makna menerima mereka seperti apa adanya, dan mengetahui bagaimana cara
hidup bersama mereka. M. Fethullah Gulen Tokoh Sufi dari Turkey menyatakan:
Tolerance does not mean being influenced by other or joining them, it means
accepting others as they are and knowing how to get along whit them !

Toleransi adalah nilai yang mendorong untuk menghormati orang lain,
belas kasihan, kemurahan hati, atau kesabaran. Karenanya nilai toleransi
merupakan unsur paling penting dari sistem moral dalam kehidupan sosial, yang
mengajarkan bagaimana cara merangkul dan mengasihi orang lain tanpa
memandang perbedaan pendapat, pandangan dunia, ideology, etnis, maupun
keyakinan.'"”

Nilai toleransi, terkait erat pula dengan kerendahan dan kemurahan hati,
keramahan, dan kesopanan dalam menghargai orang lain. Seorang yang berjiwa
toleran akan selalu melakukan self-criticism (kritik diri) atas keterbatasan
pemahaman atau pengetahuan dirinya,'”® sehingga ada kesiapan untuk
mendialogkan apa yang menjadi perbedaan, baik dalam mencari titik temu
maupun dalam merumuskan alternatif kerangka kebersamaan dalam perbedaan.

Dengan kesadaran atas keterbatasan tersebut, seorang yang berjiwa toleran akan

17 M.Fethullah Gulen, Toward a Global Civilization of Love and Tolerance, (New Jersey: Tughra
Books, 2009), 46.

118 Thid.

9 Trwan Masduki, Berislam Secara Toleran Teologi Kerukunan Umat Beragama, (Bandung :
Mizan, 2011), 153.

120 Ibid, 18.
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terhindar dari kesombongan diri yang memandang salah segala hal yang ada di
luar pengetahuannya dan hal-hal yang membedainya.

Membicarakan toleransi dalam konteks pluralitas agama dan paham
keagamaan, tidak dapat dilepaskan dari perspektif teologis dan sosiologis. Karena
tidak ada aktivitas manusia yang terlepas dari keyakinan teologisnya, apalagi
dalam hubungan antar penganut agama yang berbeda. Dan sebagai fakta sosial,
pluralitas agama dan paham keagamaan yang memperoleh respon toleransi dan
intoleransi, tidak dapat dilepaskan dari hukum-hukum sosial dan struktur sosial
masyarakat.

2. Toleransi dalam Perspektif Teologis.

Teologi inklusif yang berorientasi pada pencarian titik temu agama-agama
melalui pandangan esoteris, dan teologi pluralis yang berorientasi pada pencarian
kalimatun sawa< antar pemeluk agama-agama untuk menjadi landasan
kebersamaan dalam proyek kemanusiaan, sebagaimana diuraikan di awal bab ini,
merupakan landasan pengembangan nilai toleransi dalam kehidupan pluralitas
umat beragama.

Ajaran toleransi, kasih sayang, dan kerendahan hati, yang memberikan
ruang untuk terjadinya saling menghormati dan menghargai orang lain yang
berbeda keyakinan, pada dasarnya merupakan ajaran yang melekat dalam semua
agama.'”!’ Namun umat beragama yang memandang agama-agama secara
eksklusif, menjadikan ajaran toleransi yang dikandung dalam ajaran agamanya,

tertutupi oleh egosentris dalam klaim kebenaran eksklusif.

121 Machasin, Islam Dinamis Islam Harmonis,(Yogyakarta: LkiS, 2011), 246.
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Bagi umat Islam, ajaran toleransi bersumber dari keyakinannya pada
Allah sebagai Tuhan yang menciptakan, menguasai dan mengatur alam semesta
dengan hukum-Nya. Keyakinan pada Allah yang diikrarkan dalam syaha<dabh,
tidak hanya berimplikasi pada totalitas penyembahan pada Allah, melainkan
beriplikasi pula pada pandangan dan tindakannya, bahwa semua yang ada di muka
bumi, baik dalam bentuk material maupun dalam bentuk tindakan, merupakan
ciptaan dan kehendak Allah. Segala sesuatu yang terjadi dalam hidup manusia dan
alam semesta, tidak lepas dari Qudrah dan Iradah-Nya, serta merupakan tindakan
pengendalian Allah atas makhlug-makhlug-Nya.!??

Al-Ghazali dalam menjelaskan Af’al (perbuatan) Allah, menyebutkan
beberapa ayat dalam al-Qur an'?®) antara lain pada surat al-Zumar : 62, dan al-
Shaffat : 96 :

P
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Allah menciptakan segala sesuatu dan dia memelihara segala sesuatu. (QS
:39: 62)
< TI AT
@ O 91.6.2.} Le 9 S.LLD a0l 9

Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat
itu" (QS. 37:96)

Dengan keyakinan tersebut, maka pluralitas agama dan paham keagamaan,
diterima sebagai ketetapan Alah dan hukum Allah dalam ciptaan-Nya yang tidak
tunggal, sehingga tidak perlu ada upaya menyatukan keyakinan dalam satu
keyakinan, dan tidak perlu pula ada upaya menyatukan paham keagamaan dalam

satu paham keagamaan. Saling menerima dan menghargai keyakinan (agama) dan

122 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, Ihya’ ‘ulumuddin, (Tk,
Dar Thya Kutubu al-Arabiyabh, tt), 90.
123 Tbid, 110
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paham keagamaan yang plural, menjadi suatu keniscayaan imaniyah. Keimanan
pada qad{a’ dan qadar Allah, menjadi landasan fondasional dalam menerima fakta
pluralitas agama dan paham keagamaan.

Toleransi dalam Islam, menjadi spirit al-Qur an dalam menciptakan
kedamaian hidup. Sejak ayat pertama pada surat pertama dalam al-Qur an (surat
al-Fa<tih{ah), ditegaskan bahwa Allah adalah Maha Pengasih dan Maha
Penyayang. Firman ini dapat dibaca sebagai tuntunan Tuhan, agar para hamba-
Nya senantiasa menebarkan kasih dan sayang dalam kehidupan, sebagai pancaran
dari kasih dan sayang-Nya yang ditebarkan kepada seluruh ciptaan-Nya. Dengan
demikian, sikap toleran dengan basic teologis tajalli< Rahman-Rahim Allah,
merupakan nilai fundamental dalam membangun sikap keberagamaan yang
harmoni dan damai.'?*

Mengharapkan hanya ada satu agama untuk seluruh umat manusia,
merupakan harapan yang tidak mungkin dan tidak realistik. Walaupun banyak
ayat al-Qur’an yang menyerukan kepada seluruh manusia untuk menyembah
Allah sebagai satu-satunya kekuatan absolut di jagat raya ini, namun secara
bersamaan dalam satu kesatuan ayat-ayat al-Qur’an, Allah memberikan petunjuk
yang jelas kepada umat manusia tentang tata cara menjalankan kehidupan di
tengah-tengah masyarakat yang pluralistik. Hal ini dapat dipelajari dari firman
Allah pada surat Yunus : 99, al-Kahfi : 29, al-Baqgarah : 256, dan sejumlah ayat

yang lain dalam tebaran Firman Allah dalam al-Qur’an.

124 7uhairi Misrawi, Al-Qur an Kitab Toleransi...., 10
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Dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang
di muka bumi seluruhnya. Maka Apakah kamu (hendak) memaksa

manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya ?'?°
(QS. Yunus : 99)
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Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, Maka
Barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan Barangsiapa
yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami telah sediakan
bagi orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka.
dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum
dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah
minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.!2
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5 . 6 -
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu Barangsiapa
yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka

Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang
tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.!?’

125 Kementrian Agama RI, Al-Quran ......... , 10: 99, 322
126 Tbid,18: 29, 448
127 Tbid, 2: 256, 63
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Katakanlah: "Berimanlah kamu kepada Nya atau tidak usah beriman (sama
saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan

sebelumnya apabila Al Quran dibacakan kepada mereka, mereka
menyungkur atas muka mereka sambil bersujud.!?8

K
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Jaminan kebebasan bagi seseorang dalam menentukan pilihan, akan
mengantar kehidupannya menjadi terbuka, dan sekaligus mendidik menjadi
pribadi bertanggungjawab, karena logika dari kebebasan adalah tanggungjawab.
Seseorang yang merdeka (bebas) dalam hidupnya, ia akan meyakini dan
melakukan sesuatu sesuai dengan kehendaknya sendiri, atas pilihan dan
pertimbangannya sendiri, sehingga secara logis orang tersebut dapat dimintai
pertanggungjawaban atas perbuatannya. Sebaliknya seseorang yang melakukan
sesuatu dalam keterpaksaan, tidak dapat dimintai pertanggungjawaban atas pilihan
keyakinan dan perbuatannya. Pembebanan atau takli<f dalam menjalankan
syari’ah hanya kepada orang-orang yang berkeyakinan (beriman), berakal
(‘a<qil), dewasa (ba<ligh), dan memiliki kemampuan dalam menentukan pilihan
(tamyi<z), menjadi indikasi bahwa seseorang dalam menjalankan ajaran agama,
harus dalam kondisi bebas sehingga dapat dimintai pertanggungjawaban atas
tindakannya.

Jaminan kebebasan memilih, di samping memberikan konsekwensi
masing-masing orang harus mempertanggungjawabkan perbuatannya sendiri-
sendiri, juga membawa konsekwensi antar individu harus saling menghargai

kebebasan yang dimiliki individu-individu yang lain. Masing-masing individu

128 Tbid, 17: 107, 440
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akan dapat menjalankan kebebasannya, ketika kebebasan tersebut terlindungi dari
intervensi pihak lain. Sikap saling melindungi, saling menghargai dan saling
menghormati kebebasan yang melekat pada masing-masing orang, merupakan inti
dari sikap toleransi.

Iman, merupakan pengalaman yang sangat personal. Seseorang memeluk
suatu agama secara individual, sebagaimana menghadapi kematian secara
individual pula. Aktivitas ritual bisa saja bersifat komunal, tapi keimanan yang
mendasari ritual tetaplah individual. Ekspresi iman bisa bersifat publik, tapi esensi
iman bersifat privat dan ghaib. Karena itu iman yang sejati, bergantung pada
individualitas dan kebebasan.'?

Ketulusan (ikhlas{), dalam menjalankan perintah Tuhan yang menjadi
substansi penyembahan terhadap Tuhan, jauh di luar area pemaksaan. Kesadaran
iman dan cinta yang berada di atas dunia nalar, merupakan kekuatan batin yang
personal dalam merambah jalan menuju Tuhan. Bagi mukmin sejati yang
keimanannya dilandasi cinta, bukan surga dan neraka yang menjadi pertimbangan
dalam tindakan keagamaannya, melainkan iman dan cinta itu sendiri.

Karena itu, para Nabi membangun komunitas beriman-ruhaniyah, bukan
masyarakat legal-badaniyah, berangkat dari keimanan dan hati, menuju pada ritus
dan kewajiban. Keimanan yang aktif, bebas dan batin, dapat membentuk manusia
beriman, memiliki kerendahan hati dan ketaatan yang tulus, baik secara spritual
maupun fisikal.!** Seseorang bisa saja memaksakan pemberlakuan syari’ah dalam

suatu komunitas atau bahkan negara, tapi bagaimana dengan keimanan yang harus

129 Mahmoud Sadri & Ahmad Sadri (Ed), Abdul Karim Soroush ......, 204
130 bid, 205
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mendasari pelaksanaan syari’ah. Apabila suatu tindakan tanpa keyakinan, ibarat
tubuh tanpa jiwa, eksistensi tanpa esensi.

Sikap intoleransi, baik antar umat beragama maupun antar penganut
paham keagamaan dalam intern agama, yang dapat memicu tindakan kekerasan,
selalu terkait dengan kehendak untuk memaksakan pikiran, ideologi, agama dan
sebagainya, dari satu kelompok pada kelompok yang lain atas dasar klaim
kebenaran yang eksklusif. Cara pandang semacam ini, menafikan eksistensi
manusia sebagai makhluk Tuhan yang merdeka, yang dihargai dan dihormati,
serta bertentangan dengan pesan dan visi kemanusiaan yang terkandung dalam
semua agama.'3!

Rasulullah Muhammad SAW pada suatu hari, ketika ada delegasi Kristen
Najran mendatanginya, beliau menerimanya di masjid. Dan ketika mereka
meminta melakukan kebaktian di masjid, beliau menyatakan, biarkanlah mereka
melakukan kebaktian di mesjid ini.'*> Fakta ini menunjukkan, bahwa akar
toleransi dalam Islam sangat kuat, karena telah dicontohkan oleh Rasulullah
Muhammad SAW pembawa ajaran Islam, bukan saja membiarkan penganut
agama lain menjalankan ibadah di tempat-tempat ibadahnya, bahkan ketika
meminta ijin menjalankan ibadah di tempat ibadah umat Islam, beliau
mengijinkannya.

Firman Allah pada surat al-Qashash : 56 mengindikasikan bahwa Nabi
Muhammad sebagai Rasulullah sekalipun, tidak dapat memaksakan
keyakinannya kepada pihak lain, karena keyakinan seseorang menjadi wilayah

mutlak Tuhan.

131 KH. Husein Muhamad, Mengaji Pluralisme.... 17-18
132 Tbn Hisyam, al-Si<rah al-Nabawiyyah (Beirut: Da<r al Khayr, 2004),11., 164.
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Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang

yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang

dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau

menerima petunjuk.'*3

Oleh sebab itu, menjadi kebijakan yang adil apabila Tuhan melindungi
keyakinan setiap umat manusia, dan menjadi logis apabila sesama umat manusia
saling melindungi keyakinan yang diyakini kebenarannya oleh masing-masing
umat manusia, termasuk melindungi ruang-ruang yang dijadikan manusia dalam
mengekspresikan keyakinan tersebut. Pada firman yang lain, Allah menegaskan

perlindungan-Nya terhadap tempat-tempat yang digunakan untuk beribadah

kepada-Nya, sebagaimana dinyatakan pada surat al-Hajj : 39-40
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Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, Karena
Sesungguhnya mereka telah dianiaya. dan sesungguhnya Allah, benar-
benar Maha Kuasa menolong mereka itu,

(yaitu) orang-orang yang Telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa
alasan yang benar, kecuali Karena mereka berkata: "Tuhan kami hanyalah
Allah". dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia
dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani,
gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid- masjid, yang
di dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti

133 Kementrian Agama RI, Al-Qur an........ ,28:56,619
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menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-
benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa,'**

Pembacaan atas Tuhan sebagai sumber kasih sayang, membawa
konsekwensi bagi umat Islam untuk menjadikan ajaran tersebut sebagai landasan
teologis dan pandangan hidupnya, sehingga jalan hidupnya senantiasa terhiasi
dengan prilaku kasih sayang. Thabathaba’i menyatakan bahwa, memulai setiap
pekerjaan dengan bacaan basmalah, disamping bertujuan mengharapkan barakah
dari Tuhan, yang terpenting agar setiap pekerjaan memiliki ikatan kuat dengan
kasih sayang Tuhan. Karena dengan kasih sayang-Nya, manusia akan selamat dari
petaka.!®
Dalam penyebaran ajaran Islam (dakwah), Allah mengajarkan beberapa
prinsip dakwah yang secara implisit dan inspiratif memberikan arah penegakan

nilai toleransi dalam pelaksanaan dakwah. Hal ini antara lain dapat dipahami dari

firman Allah pada QS. al-Nahl (16) : 125,
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.'*¢

Bertolak dari ayat di atas (QS 16 : 125), ada empat prinsip yang harus

ditegakkan dalam penyebaran agama (dakwah). Pertama, Prinsip al-H{ikmah.

134 Ibid, 22: 39-40, 518

135 al-T {abat{aba’i<, al-Miza<n fi Tafsi<r al-Qur-a<n, (t.tp: Muassah Mat{bu<’ah Isma<’iliyyah,
2000), 15.

136 Al-Qur an, 16 : 125)



90

Menurut Imam al-Zamakhsyari dalam tafsir al-Kashsha<f, al-H{ikmah dalam
ayat tersebut adalah pendapat yang arif dan argumentatif'*’ Dengan demikian,
maka dakwah meniscayakan pemahaman yang luas terhadap khazanah keislaman,
sehingga dapat memberikan pemahaman yang benar tentang esensi Islam di
tengah-tengah pluralitas agama. Dakwah harus disampaikan secara arif bijaksana,
menggunakan kekuatan akal budi sehingga dapat melahirkan pemikiran yang
kreatif dan inovatif, tidak menggunakan kekuatan otot yang melahirkan tindak
kekerasan.!®8

Kedua, Prinsip al-Mau’iz{at al-H{asanah. Prinsip kedua ini menuntun
dakwah untuk dilaksanakan dengan menggunakan kata-kata yang santun, karena
pemikiran argumentatif yang tidak disampaikan dengan cara santun akan

menimbulkan dampak negatif.'*

Dengan prinsip ini, maka dakwah harus
terhindar dari kata-kata penghinaan, hujatan terhadap orang-orang yang berbeda
keyakinan, berbeda paham keagamaan, dan berbeda mazhab.

Ketiga, Prinsip al-muja<dalah bi allati< hiya ah{san. Zuhairi memaknai
al-muja<dalah bi allati< hiya ah{san dengan “debat yang konstruktif dan
inovatif’!*” Firman Allah wa ja<dilhum bi allati< hiya ah{san mengindikasikan
bahwa muja<dalah atau dialog merupakan tradisi yang telah lama berkembang
dalam peradaban umat manusia di dunia, tak terkecuali dalam ruang agama-
agama.

Perdebatan yang konstruktif, antara lain menurut al-Zamakhsyari

dilakukan dengan mengapresiasi pendapat lawan debat, tidak serta merta

137 al-Zamakhshari, Tafsi<r al-Kashsha<f (Beirut: Da<r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th), II, 617.
138 Zuhairi Misrawi, al-Qur’an Kitab Toleransi....260

139 Ibid, 261

140 Tbid, 262
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menyalahkan pendapat pihak lain, tapi memberikan argumentasi yang logis
terhadap kebenaran yang diyakininya sehingga bisa lebih diterima pihak lain, dan
disampaikan dengan tutur kata yang lemah lembut, tidak memancing emosi
lawan, apalagi dengan kata-kata yang memancing tindakan kekerasan.!'*!

Pengembangan toleransi dalam dialog antar keyakinan atau pemahaman
keagamaan, membutuhkan pengorbanan untuk bersedia berdialog dengan penuh
empati, dan mengesampingkan penggunaan kekerasan. Para peserta dialog, harus
menyadari dan mengakui keterbatasan pengetahuannya, dan berkomitmen untuk
berbagi pengetahuan dalam proses dialog, yang memungkinkan satu sama lain
setuju dalam ketidak setujuan dengan sikap saling menghargai, dan dengan
kerendahan hati bersedia bergeser dari sikap yang eksklusif menuju pada sikap
yang inklusif.

Dialog berbasis toleransi, meniscayakan ketulusan dan kesediaan untuk
menerima perbedaan pemikiran dari pihak lain, bahkan pihak lain dipandang
sebagai kawan atau mitra pencari kebenaran, bukan sebagai lawan yang harus
dibantai atau dilecehkan pendapat dan pandangannya. Dengan kesadaran sebagai
sesama makhluk Tuhan yang memiliki nurani dan akal budi, perbedaan sebagai
kodrat Tuhan membutuhkan toleransi untuk menjadikan perbedaan sebagai
sesuatu yang konstruktif./#

Keempat, Prinsip Kebebasan. Penegasan Allah di akhir surat 16 : 125
bahwa Allah-lah yang Maha Tahu terhadap siapa-siapa yang ada dalam kesesatan
dan siapa-siapa yang ada dalam petunjuk-Nya, mengindikasikan bahwa wilayah

dakwah hanya sebatas menawarkan kebenaran, bukan memaksakan kebenaran.

141 a]-Zamakhshari<, Tafsi<r al-Kashsha<f..... II, 619.
142 Zuhairi Misrawi, al-Qur an Kitab Toleransi...11
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Zuhairi Misrawi berpandangan, ada dua hal yang perlu mendapat
perhatian dalam toleransi. Pertama, Mengakui perbedaan dan keragaman. Dalam
konteks agama-agama dan paham keagamaan, mengakui keragaman syari’ah
sebagai jalan menuju Tuhan, dan mengakui potensi keragaman tafsir atau
pemahaman keagamaan, merupakan hal yang urgen dalam membangun sikap
toleransi antar dan intra umat beragama. Kedua, Mencari titik temu dan
koeksistensi.'*

Bagi umat Islam, dengan nilai-nilai spritual yang diajarkan seperti
pengampunan (forgiveness), kedamaian batin (inner peace), keharmonisan sosial
(social harmony), kejujuran (honesty), dan kepercayaan pada Tuhan (trust in
God), maka pengembangan nilai toleransi merupakan pengejewantahan atau
manefestasi imani dalam kehidupan sosial. Gerakan terorisme dan radikalisme,
merupakan akibat hilangnya cinta dan kasih sayang di hati manusia, yang
sejatinya menjadi substansi keimanan kepada Allah yang Maha Kasih dan Maha
Sayang.'#*

Jihad yang menjadi spirit dan moral force dalam membangun komitmen
dan membentengi keimanan, seringkali direduksi dengan kesalahan interpretasi
dari sebagian umat islam terhadap ayat-ayat jihad. Mereka memaknai jihad
dengan tindakan ofensif yang tidak manusiawi, dalam memaksakan kehendak
kepada pihak-pihak yang dinilainya ada di jalan sesat.

Jihad pada dasarnya, merupakan upaya untuk membela diri (self-defence)
dalam melindungi berbagai kemaslahatan yang mendapat proteksi dalam

maga<s{id al-shari<’ah. Perintah perang dalam Islam diturunkan dalam kondisi

143 Zuhairi Misrawi, al-Qur an Kitab Toleransi....., 12-13
144 Irwan Masduki, Berislam Secara Toleran 150-151.
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darurat untuk mempertahankan diri, bukan untuk memaksakan keyakinan atau
syari’ah. Hanya saja, oleh sekelompok muslim radikalis-fundamentalis yang
kemudian berwajah teroris, dipahami secara tekstual dan reduktif, sehingga
perang yang semula bersifat emergensi dan self-defence, berubah menjadi
tindakan arogansi ideologis, dalam melakukan penyerangan terhadap pihak-pihak
yang dianggap musuh, dengan menggunakan bingkai agama. Para radikalis dan
teroris gagal menetapkan keseimbangan yang tepat antara apa yang primer
(perdamaian) dan apa yang skunder (perang dalam keadaan darurat). Kondisi
inilah yang memicu munculnya kesimpulan dari orang-orang awam dan opini
public barat, bahwa seolah-olah Islam menganjurkan kebencian terhadap non-
Muslim. !4

Islam adalah agama damai, yang senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai
dan tindakan yang dapat mengantarkan pada terciptanya kedamaian. Islam
menolak bahkan mengutuk tindakan permusuhan, dan segala bentuk tindak
kekerasan, serta tindakan yang merugikan pihak lain. Fakta peperangan yang
terjadi dalam perjalanan sejarah umat Islam, tidak dapat dijadikan sebagai
indikator watak keras Islam, dan indikator misi kebencian terhadap orang-orang
yang ada di luar Islam. Peperangan yang terjadi merupakan bentuk perlindungan
terhadap kelangsungan hidup yang ada dalam ancaman, peperangan menjadi
bentuk pertahanan diri dari ancaman musuh'#®.

Tidak ditemukan perintah perang, kecuali kepada orang-orang yang
memerangi umat Islam, bahkan apabila mereka — yang memusuhi Islam —

bersedia berdamai, maka wumat Islam harus mendahulukan perdamaian.

145 Ibid. 153-154
146 Ahmad Muhammad al-Haufa, Sama<<>h{at al-Isla<<>m, (Kairo: tp, 2010), 71-72. Lihat
juga Jamal al-Banna, al-Isla<m wa H{urriyat al-Fikr, (Kairo: Da<r al-Shuru<gq, 2008), 59-61.
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Kedamaian adalah pancaran sinar Ilahi yang terpancar dari nama-Nya, dan
merupakan kondisi impian hidup di dunia serta kondisi kehidupan yang dijanjikan
di akhirat bagi hamba-Nya yang berpasrah diri kepada-Nya.
3. Toleransi dalam Perspektif Sosiologis

Kehidupan sosial dalam system masyarakat plural, sedikitnya ada dua
masalah yang terkait dengan toleransi. Pertama, secara internal terjadi reduksi
terhadap ajaran toleransi yang diajarkan agama, hal itu seringkali disebabkan
kondisi objektif pertarungan politik kekuasaan, baik dalam kekuasaan struktural
(negara) maupun kekuasaan kultural. Toleransi menjadi barang langka dalam
kehidupan umat, karena tekanan kepentingan kekuasaan yang cenderung
menghalalkan segala cara, termasuk dengan pandangan eksklusivisme yang
senantiasa memandang kelompok lain sebagai kelompok yang salah dan sesat.

Kedua, secara cksternal kondisi ketimpangan sosial, turut memicu
kelahiran kelompok sosial yang bersikap intoleransi dalam menyikapi berbagai
permasalahan, bahkan cenderung menggunakan tindakan kekerasan dalam
penyelesaian masalah, sehingga melahirkan masalah baru yang semakin
kompleks.'"*” Gerakan fundamentalisme, yang seringkali menggunakan jubah
agama dalam melegitimasi tindakan kekerasan dalam melawan kapitalisme,
dinamikanya mengarah pada sikap dan tindakan intoleransi terhadap out-group,
bukan saja yang dinilai liberal melainkan juga terhadap kelompok moderat.

Konflik sosial dalam rentangan panjang perjalan umat beragama, yang
bermuara pada terciptanya perpecahan umat beragama, baik internal maupun

eksternal, secara sosiologis disebabkan sedikitnya empat faktor; yaitu; 1)

147" Zuhairi Misrawi, Al-Qur an Kitab Toleransi..... 224
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perbedaan doktrin dan sikap mental, 2) perbedaan suku dan ras pemeluk agama,
3) perbedaan tingkat kebudayaan, dan 4) masalah mayoritas- minoritas pemeluk
agama.'*8

Fakta sosial menunjukkan bahwa, dalam konflik umat beragama,
senantiasa melibatkan kelompok-kelompok yang berbeda keyakinan atau iman.
Misalnya antara umat Islam dengan umat Kristen, umat Islam dengan umat
Yahudi, Umat Kristen dengan umat Yahudi, dan umat lainnya. Dalam konflik
tersebut, pada umumnya bersumber dari penilaian terhadap agama sendiri dan
agama orang lain, nilai tertinggi selalu diberikan pada agama sendiri, dan agama
sendiri selalu dijadikan patokan (reference group), sedang agama lain dinilai
menurut patokan agama sendiri.'*’

Perbedaan doktrin antar kelompok agama dan keagamaan, yang disertai
dengan sikap mental yang rendah sebagai pemeluk agama, misalnya
kesombongan religius, dan diikuti pula dengan sikap prasangka negatif terhadap
doktrin agama lain, sehingga melahirkan sikap intoleransi, melakukan penghinaan
terhadap pihak lain, hal-hal tersebut turut menjadi sumber atau pemicu konflik
sosial dalam kehidupan pluralitas agama.'>°

Fakta sosial adanya pluralitas suku dan ras dalam kehidupan manusia,
pada satu sisi dapat disatukan dengan agama, akan tetapi dalam situasi yang lain,
perbedaan suku dan ras ketika ditambah dengan adanya perbedaan agama, kondisi

tersebut seringkali semakin menjadi pemicu konflik umat beragama. '

148 D. Hendropuspito OC, Sosiologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1083), 151.
199 Tbid. 151-152.
150 Ibid. 154-155.
51 Tbid. 156-157.
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Hal lain yang sering menjadi pemicu konflik sosial umat beragama adalah;
perbedaan tingkat kebudayaan pemeluk agama, yang ditandai dengan tingkat
pendidikan dan produktivitasnya dalam pengembangan ilmu pengetahuan.
Perbedaan kebudayaan tersebut, akan berpengaruh terhadap cara pandang dalam
memandang agama. Perbedaan cara pandang itulah, seringkali turut memicu
konflik sosial umat beragama, karena dari perbedaan cara pandang akan
memunculkan perbedaan dalam menyerap nilai kebenaran, yang dapat
berpengaruh pada ekspresi keberagamaannya. Konflik laten antara kelompok
tradisionalis, modernis, fundamentalis dan liberalis, tidak bisa dilepaskan dari
perbedaan tingkat kebudayaan mereka.!>?

Perbedaan kapasitas dan perbedaan pendekatan dalam memahami agama,
akan melahirkan pemahaman yang berbeda terhadap agama, kemudian
melahirkan berbagai paham keagamaan dalam intra umat beragama. Pluralitas
paham keagamaan ini, juga dapat memicu terjadinya konflik antar penganut
paham keagamaan yang dapat saling menyesatkan antar kelompok paham
keagamaan.'>?

Mayoritas-minoritas pemeluk agama, sering pula menjadi batu sandung
dalam tatanan kehidupan yang harmoni dan damai. Hal tersebut terjadi, terutama
ketika agama memasuki ruang politik. Ada kecenderungan dari kelompok
mayoritas untuk menyepelekan kelompok minoritas agama, bahkan sering terjadi
ketidakadilan dalam memperlakukan kelompok minoritas pada berbagai bidang
kehidupan. Fakta yang paling mudah didapatkan, dalam suatu lingkungan

masyarakat yang heterogin, ketika kelompok minoritas bermaksud mendirikan

152 Ibid. 159-163
153 H. Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: Rosda Karya, 2002), 148-149.
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sarana agama, dipersyaratkan untuk mendapatkan ijin terlebih dahulu dari
kelompok mayoritas, sementara kelompok mayoritas tidak pernah berfikir untuk
mendapatkan ijin dari kelompok minoritas dalam melakukan aktivitas
keagamaannya, mereka (mayoritas) cenderung melakukan apapun yang
dikehendaki tanpa berfikir keberadaan kelompok minoritas.!>*

Keberadaan minoritas dengan segala aktifitasnya, seringkali dipandang
sebagai pengganggu stabilitas, meresahkan kehidupan umat beragama, sehingga
mereka tidak bebas bergerak dalam menjalankan ajaran agama dan paham
keagamaannya. Padahal kalau ditelaah secara mendalam, kehidupan kelompok
minoritas itulah yang benar-benar merasakan gangguan dan keresahan yang
kongkrit, karena mereka tidak kuasa untuk membebaskan diri dari diktator
mayoritas yang menghegimoni hidupnya.!>’

Gulen berpandangan, toleransi sudah ada dalam spirit masyarakat,
hanya dibutuhkan media untuk menyadarkannya kembali.'®  Hal ini bisa
dilakukan antara lain; dengan secara terus menerus menyadarkan masyarakat,
walaupun terdapat berbagai perbedaan, harus disadari bahwa masing-masing
merupakan bagian dari masyarakat dunia, bukan satu-satunya penduduk dunia
yang bisa berbuat apa saja menurut keinginannya. Oleh karena toleransi menuntut
kesediaan diri untuk melihat pendapat orang lain patut dihormati, maka upaya

mencapai sikap toleransi tersebut tidak bisa dipisahkan dari proses perluasan

wawasan dan pendidikan inklusif.!>’

134 D. Hendropuspito OC, Sosiologi Agama.... 165-166

155 Tbid. 167.

136 Ali Unal dan Alphonse Williams, Advocate of Dialogue: Fethullah Gulen, (Virginia: The
Fountain, 2000), 206.

157 Irwan Masduki, Berislam Secara Toleran...18-19.
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Tradisi dalam pemikiran Islam, penolakan terhadap absolutisme-dogmatis
yang memonopoli kebenaran tunggal dapat tercermin dari sikap para Ulama yang
mengakui keterbatasan manusia dalam meraih kebenaran absolut. Para Ulama
dengan rendah hati dalam setiap mengakhiri sesi diskusinya dengan ungkapan wa
Alla<hu a’lamu bi as-s{awa<b. Ulama — toleran — membedakan antara pemikiran
keislaman dengan Islam, pemikiran keislaman sangatlah beragam dan memiliki
kebenaran nisbi (relatif), sedangkan Islam memiliki kebenaran yang bersifat
tunggal dan hanya Allah-lah yang Maha Tahu.!®® Yusuf al-Qardawi, mengutip
pernyataan Imam Syafi’i yang menunjukkan sikap inklusif dan toleransinya
terhadap pendapat yang lain, “ra’yi< s{awa<bun yahtamilu al-khat{a<’ wa ra’yu
ghayri< khat{a<’ yahtamilu al-s{awa<b” /%’ Pernyataan senada juga dinyatakan
oleh Imam Malik “ana basharun ukht{i’'u wa us{i<bu fanz{uru< fi< ra’yi<
fama< wa<faqga al-kita<b wa al-sunnah fa khudhu< bihi wa ma lam yuwa<fiq
fatruku<hu/¢?

Malik bin Anas (Imam Malik), berpendirian bahwa kebebasan berpendapat
dan perbedaan harus dihargai, tidak boleh diberangus dengan unifikasi melalui
kebijakan penguasa. Pada saat Harun al-Rasyid, berinisiatif menggantung al-
Muwat{t{a’ karya Imam Malik di atas Ka’bah dan memerintahkan semua orang
agar mengikuti kitab tersebut. Imam Malik menolak ide tersebut dengan
menyatakan janganlah gantung kitab itu di atas Ka’bah, karena para sahabat Nabi

telah berbeda pendapat.'®!

158 Tbid, 19.

159 Yusuf al-Qarad {a>wi>, Kaifa Nata’a>mal ma’a al-Tura>th wa Tamadhhub wa al-Ikhtila>f,
(Kairo: Maktabah Wahbah, 2004), 149-150

160 Thid, 75

16l Muhammad Abu Zahra, Ma<lik Haya>tuhu wa As}ruhu>, Ara<uhu> wa Fighuhu>, (Kairo:
Da>r al-Fikr al-Arabi>, 2002), 186-187.
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Pernyataan senada juga dinyatakan oleh Imam Abu Hanifah, bahwa
pernyataan dirinya adalah pendapat yang terbaik, namun apabila ada seseorang
yang datang kepadanya dengan membawa pendapat yang lebih baik, maka ia lebih
baik dari dirinya.!¢?

Pandangan inklusif dan sikap toleransi para Imam Mujtahid yang telah
melahirkan karya besar dalam bidang figh, sejatinya dijadikan pegangan dalam
kehidupan pluralitas. Bukan saja produknya yang diikuti — apalagi secara
eksklusif — sejatinya pola fikir dan sikapnya dalam menyikapi perbedaan juga
diteladani. Sikap agreement in disagreement dan unity in deversity yang dijiwai
semangat toleransi, merupakan social capital dalam mewujudkan perdamaian.

Perjalanan panjang sejarah manusia, membuktikan bahwa toleransi yang
menjadi bagian inhern dalam kehidupan manusia, mampu menjadi kekuatan
dalam melakukan transformasi sosial dalam skala massif. Dalam konteks Islam,
melalui ajaran tauhid yang secara inklusif memberikan penghargaan terhadap
perbedaan keyakinan dan perbedaan pendapat, mampu memberikan tawaran
dalam melakukan dobrakan moral atas ketidakadilan wawasan hidup jahiliyah
yang berwatak menindas.'®

Sikap hidup toleran dan anti kekerasan, pada dasarnya menjadi ajaran inti
dalam setiap agama, namun dalam ranah sosial selalu ada ketegangan antar agama
dan paham keagamaan. Hal ini tidak lepas karena keberagamaan manusia lebih

terbentuk oleh paham keagamaan bukan agama itu sendiri. Dalam tataran

162 Muh}ammad Abu> Zahrah, Abu> H}ani>fah, Haya>tuhu> wa ‘As}ruhu>, Arauhu>, wa
Fighuhu>, (Kairo: Da>r al Fikr al-‘Arabi>, 1997), 56.

163 Abdurrahman Wahid, Universalisme Islam Dan Kosmopolitanisme Peradaban Islam, dalam
Budhy Munawar Rachman, Kontekstualisasi Doktrin Islam Dalam Sejarah, (Jakarta, Paramadina :
1995), 546-547.
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sosiologis, masyarakat agama-agama dibentuk oleh paham kegamaan tertentu, dan
memungkinkan pada berbagai kawasan terdapat paham keagamaan yang beragam.

Bagi kelompok masyarakat yang tidak hidup dalam pluralitas paham
keagamaan, bisa jadi paham keagamaan tersebut dianggap sebagai agama itu
sendiri, dan konsekwensinya bisa berakibat munculnya klaim kebanaran dan sikap
keberagamaan yang eksklusif. Suatu kawasan yang terbentuk atau didominasi
paham keagamaan tertentu, cenderung memandang paham keagamaan yang lain
sebagai penyimpangan, bahkan sebagai paham sesat. Dengan demikian, dalam
konteks umat Islam diperlukan untuk melahirkan figh al-tasa<muh{ (fikih
toleransi), untuk memberikan alternatif pemikiran dalam rangka menyikapi
pluralitas paham keagmaan.'6*

Menurut Zuhairi, fikih toleransi sejatinya menyentuh tiga wilayah, yaitu;
wilayah diskursus keagamaan, wilayah legal formal, dan wilayah basis material.
Pertama, pada level diskursus keagamaan perlu dimunculkan kesadaran massif,
bahwa toleransi, perdamaian dan anti kekerasan merupakan pesan utama agama.
Kedua, pada level legal formal perlu diupayakan lahirnya suatu kata sepakat antar
umat beragama dalam penegakan toleransi, perdamaian dan anti kekerasan. Dalam
sejarah perjalan Islam dapat ditemukan beberpa nota kesepahaman yang terkait
dengan penegakan toleransi, antara lain yang paling terkenal : Perjanjian
Hudaibiyah, dan Piagam Madinah, yang hal tersebut menunjukkan bahwa
toleransi dan perdamaian merupakan pilihan utama dalam penyelesaian umat

Islam. Ketiga, pada level basis material harus disadari bahwa toleransi bukanlah

164 Zuhairi Misrawi, Al-Qur an Kitab Toleransi, 225-226
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konsep kosong, melainkan sebuah konsep yang meniscayakan keadilan dan
kesejahteraan sosial.'®®

Ibn Maskawih berpandangan, masyarakat harus dikembangkan diatas
landasan cinta kasih, karena suatu masyarakat yang dikembangkan di atas
landasan cinta kasih, akan terhindar dari perseteruan klaim kebenaran. Toleransi
dan kerukunan akan menjadi karakternya, sehingga menjadi masyarakat yang
beradab dan bermartabat. Karena itulah, Ibn Maskawih memandang penting
pemikiran yang benar dan kuat, tentang ajaran cinta kasih yang bersumber dari

Tuhan.!'%

Beberapa langkah penting dan strategis dalam mengembangkan sikap
toleransi beragama, ditawarkan Dadang Kahmad sebagai berikut :

1. Menonjolkan segi-segi persamaan dalam agama, tidak memperdebatkan segi-
segi perbedaan dalam agama.

2. Melakukan kegiatan sosial yang melibatkan para pemeluk agama yang
berbeda.

3. Mengubah orientasi pendidikan agama yang menekankan aspek sektoral
fighiyah menjadi pendidikan agama yang berorientasi pada pengembangan
aspek universal-robbaniyah.

4. Meningkatkan pembinaan individu yang mengarah pada terbentuknya pribadi
yang memiliki budi pekerti yang luhur dan akhlak al-karimah.

5. Menghindari jauh-jauh sikap egoisme dalam beragama sehingga mengklaim

diri yang paling benar.'®’

165 Tbid, 226-227

166 Maskawih, Tahdhi>b al-Akhla>q wa Tat}hi>r al-A’raq, (Beiru>t: Da>r Maktabah al-Haya>h :
tth), 124.

167 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama... 151-152.
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Kerukunan umat beragama merupakan conditio sine qua non,’®® bukan
merupakan tujuan akhir melainkan sebuah sarana yang harus ada untuk mencapai
tujuan yang lebih jauh; yaitu situasi aman dan damai. Situasi ini, menjadi
kebutuhan seluruh umat manusia apapun agamanya, karena dengan aman dan
damai, lebih memungkinkan untuk meraih nilai-nilai spiritual dan material yang
sama-sama dibutuhkan dalam mencapai tingkat kehidupan yang lebih tinggi.
Karena itulah, dialog agama-agama dan paham keagamaan yang inovatif dan
konstruktif, baik dalam mencari titik temu maupun dalam menggarap proyek
kemanusiaan secacra bersama-sama, menjadi suatu keniscayaan dalam kehidupan
sosial, sebagai proses sosial dalam menjembatani jurang keniscayaan perbedaan
dalam kehidupan plural.

Kehidupan manusia tidak dapat mengelak dari kondisi kerukunan kolektif,
bukan hanya kerukunan seiman, tapi kerukunan seluruh umat dalam berbagai
bingkai imannya. Hal ini karena, Pertama, manusia tidak bisa hidup dalam
masyarakat tertutup, yang dihuni satu golongan pemeluk agama atau paham
keagamaan tertentu. Globalisasi kehidupan yang semakin menunjukkan
interdependensi manusia, meniscayakan situasi kerukunan antar penghuni planet
bumi ini. Kedua, problema kemanusiaan yang disebabkan ketidakadilan sosial,
kemiskinan struktural, dan terorisme, tidak mungkin bisa diatasi hanya oleh
sekelompok agama tertentu, melainkan perlu kebersamaan umat agama-agama
dan paham-paham keagamaan yang ada di dalamnya, untuk konsolidasi dari
segala kekuatan, baik moral, spiritual maupun material. Dalam menghadapi

problema kemanusiaan global yang semakin kompleks, menjadi tantangan bagi

168 D, Hendropuspito, Sosiologi Agama...170.
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semua umat manusia, untuk membuktikan bahwa agama yang diyakininya masih
relevan dan memiliki arti untuk kepentingan manusia dan dunianya.'®

Charles Kimball seorang Guru Besar Studi Agama Universitas Oklahoma
dalam bukunya When Religion Becomes Evil, memaparkan akar-akar
permasalahan yang menyebabkan konflik-konflik berbau agama, antara lain:
Pertama, Klaim kebenaran mutlak. Dalam setiap agama, klaim kebenaran
merupakan fondasi yang mendasari keseluruhan struktur agama. Tanpa klaim
kebenaran, sulit bagi pemeluk agama untuk menjalankan ajaran agama secara
konsisten. Namun apabila klaim kebenaran diinterpratasi menjadi proposisi yang
menuntut pembenaran tunggal dan diperlakukan sebagai doktrim kaku, maka
kecenderungan terjadi penyelewengan dalam agama akan muncul dengan mudah,
dan hal ini menjadi titik awal kejahatan yang menyertai agama. Klaim kebenaran
yang kaku, tidak pernah menyadari bahwa manusia memiliki keterbatasan dalam
menangkap kebenaran agama yang hakiki, yang bersumber dari Yang Maha Benar
dan Takterbatas.!”

Kedua, Kepatuhan Buta. Dalam banyak kasus kemanusiaan yang menyeret
kelompok agama, selalu berhubungan dengan sikap kepatuhan buta pengikut

aliran keagamaan terhadap pemimpin kharismatiknya!”!

. Ketika keyakinan agama
membatasi ruang intelektual pemeluk agama, untuk bergulat dalam pencarian
esensi dan eksistensi agama yang dapat membentuk pandangan dunianya, dan

ketika pemeluk agama di seting untuk hanya percaya pada pemikiran

pemimpinnya secara buta tanpa ruang kritik, maka dalam situasi tersebut, peluang

169 Tbid. 171-172.

170 Charles Kimball, Kala Agama Jadi Bencana, terj. Nurhadi dan Izzuddin Wahid. (Jakarta:
Mizan Publika, 2013), 77-78.

171 Tbid. 127-173.
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penyelewengan agama sangat terbuka. Kepatuhan pengikut tidak lagi pada Tuhan,
melainkan kepada pemimpinnya yang kharismatik dan dianggap memiliki
otoritas, schingga gerak kehidupan dalam kelompok tersebut diwarnai dan
ditentukan oleh kapasitas pemimpinnya. Pemberian otoritas yang tinggi terhadap
pemimpin yang penuh dengan keterbatasan, memungkinkan agama menjadi
kerangka atau bingkai dari kehendak pemimpin yang kemudian diapresiasi secara
buta oleh umatnya.

Dialog umat beragama yang menjadi tawaran teologis dalam
menyelesaikan masalah, sejatinya dapat dikokohkan menjadi institusi sosial yang
dapat merekatkan relasi umat dalam kehidupan sosial yang rukun dan damai, baik
antar maupun intern umat beragama.'”” Dialog pada dasarnya merupakan
kebutuhan setiap manusia dalam kehidupan sosialnya, karena keterbatasan yang
melekat dalam dirinya menjadikan kehadiran orang lain sebagai mitra dalam
menyelesaikan problema kehidupan menjadi penting dan sangat berarti.

Pelaksanaan dialog umat beragama di Indonesia, baik yang diprakarsai
pemerintah  maupun lembaga-lembaga non-pemerintah, baru sebatas
menjembatani jurang perbedaan antar umat beragama, belum mengarah pada
upaya membangun kesepahaman, baik terhadap kesatuan sumber kebenaran
agama-agama, maupun dalam misi etik agama-agama, yang mampu
menggerakkan solidoritas kemanusiaan lintas agama. Dialog umat beragama,
belum memasuki wilayah normatif atau doktrin agama, karena wilayah doktrin
dipandang harga mati yang tidak bisa didialogkan.!”® Implikasi kedangkalan

dialog umat beragama, yang hanya menyentuh aspek empiris-historis agama,

172 D. Hendropuspito, Sosiologi Agama, 172
173 Masdar Hilmy, Islam Profetik, 151-152
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melahirkan toleransi umat beragama yang semu, hanya bisa hidup berdampingan
secara fisik, dengan tetap diselimuti rasa curiga dan buruk sangka yang tidak
membuahkan kedamaian sejati.

Dialog teks yang dilandasi dengan teologi inklusif, sejatinya akan
memperluas cakrawala keberagamaan, dan dapat meneguhkan keyakinan pemeluk
agama terhadap universalitas nilai-nilai agama yang dianutnya, serta dapat
memberikan apresiasi terhadap agama lain yang saling mengokohkan kebenaran
dari nilai-nilai dasar yang dikandung di dalam kitab sucinya. Untuk
melembagakan dialog teks agama-agama, kehadiran institusi pendidikan yang
apresiatif terhadap pluralitas agama dan paham keagamaan, menjadi suatu
keniscayaan. Karena pendidikan sebagai institusi sosial, telah membuktikan
keberhasilannya dalam mendesain prubahan sosial untuk jangka panjang.'”*

Lembaga pendidikan, dapat mengambil peran strategis dalam
menghadirkan agama substantif — bukan simbolik — yang dapat mempertemukan
esoteris agama-agama, sehingga kehadiran agama dalam ruang publik lebih
berorientasi pada dimensi spritual-etik-moral, yang bisa lebih berfungi dalam
menyelesaikan permasalahan kemanusiaan.

Disfungsi agama dalam membawa kerahmatan bagi alam semesta, bahkan
kehadirannya yang menjadi sumber bencana dalam kehidupan sosial, pada
dasarnya tidak bersumber dari agama itu sendiri, melainkan dari pemahaman
keagamaan pemeluknya yang eksklusif,!”> sehingga agama dipaksa hadir dalam
ruang publik dalam dimensi legal formal, dan karenanya gesekan umat beragama

memercikkan api konflik sosial yang berkepanjangan.

174 Ibid, 154-156.
175 Ibid, 183-184.
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Para elite agama — Ulama, Pendeta, dan sejenisnya — merupakan aktor
utama yang dapat memberikan warna dalam mengkonstruk agama di wilayah
budaya. Subyektifikasi agama, tidak hanya berimplikasi pada lahirnya
multiinterpretasi paham keagamaan, sejatinya meliputi relativitas paham
keagamaan dalam pluralitasnya.!'’® Namun demikian, sebagai akibat hirarki sosial
yang menempatkan elite agama pada posisi puncak, dipandang lebih memiliki
otoritas dalam mendekati teks-teks suci agama, maka terjadilah hegemoni paham-
paham keagamaan yang membelenggu penganutnya. Celakanya, paham
keagamaan yang ada dalam wilayah relatif, dimutlakkan oleh para penganutnya,
sehingga terjadi saling melakukan klaim kebenaran, dan bermuara pada terjadinya
konflik sosial berbasis paham kegamaan.

Kehadiran lembaga-lembaga keagamaan yang seringkali menjadi menara
gading dalam kehidupan umat, sejatinya mengambil posisi netral dalam

menyikapi pluralitas paham keagamaan.'”’

Lembaga keagamaan yang
dikendalikan para elite agama tersebut, akan lebih bermakna dalam menjaga
kredibelitas agama, bila mampu mencerminkan dan merefleksikan nilai-nilai
esoteris agama yang substantif, bukan bodi agama (eksoteris) yang simbolik.
Fatwa-fatwa keagamaan, sejatinya mencerminkan kekayaan nuansa
keberagamaan masyarakat yang plural, sehingga terjadi proses pencerahan umat
dalam menangkap perbedaan tafsir atas agama, dan dapat membedakan antara

agama dengan tafsir atas agama.

C. Pesantren dan Pendidikan Nilai

176 Thid, 212.
177 Tbid, 219
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Pesantren, sebagai lembaga pendidikan yang merepresentasikan budaya

Islam, dan memiliki nilai asli keindonesiaan (indigenous),'’®

menjadi salah satu
lembaga pendidikan yang dapat diharapkan mampu untuk menembus kebuntuan
pendidikan nasional, dalam membangun karakter bangsa, dan menjadi tempat
persemaian bibit-bibit SDM yang memiliki kapasitas dalam mengembangkan
pemikiran keagamaan, bukan saja dalam menangkap dan memahami nilai-nilai
universal dalam agama, melainkan dalam melakukan rancang bangun atau
rekayasa peradaban masa depan yang tercerahkan, di tengah-tengah kehidupan
masyarakat plural-multikultural. Karena keberadaan pesantren dalam segala aspek
kehidupan dan perjuangannya, memiliki nilai strategis dalam membina santri dan
masyarakat, untuk memiliki kualitas iman, ilmu, dan amal, serta didikasi dalam
pembangunan masyarakat.'”® .

Harapan besar terhadap Pesantren, untuk menjadi agen rekayasa masa
depan peradaban yang humanis religious, didasarkan pada beberapa potensi yang
dimiliki pesantren dan peluang pengembangannya, antara lain': Pertama,
Potensi intelektual pesantren. Dengan tradisi keilmuan yang sangat kuat dan
terjaga secara berkelanjutan, memungkinkan pesantren untuk melahirkan kader-
kader umat yang memiliki penguasaan mendalam terhadap berbagai disiplin ilmu
atau spesialisasi ilmu. Kedua, Legetimasi sosial. Kepercayaan masyarakat

terhadap pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam, dengan kepemimpinan kiai

yang dipandang memiliki otoritas keilmuan, sebagai pemimpin spiritual

178 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta: Dian Rakyat-Paramadina, tt), 93.

17 H.M. Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal Pondok Pesantren di Tengah
Arus Perubahan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar , 2005), 83-84.

180 Fuaduddin TM, Diversifikasi Pendidikan Pesantren : Tantangan dan Solusi, dalam Jurnal
Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan, Volume 5 Nomor 4, Oktober — Desember 2007,
31-33.
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keagamaan yang memberi rasa aman, dan dapat membantu menyelesaikan
masalah sosial, merupakan potensi pesantren untuk terus menjaga kesinambungan
kepemimpinan spiritual dan moral, dapat membimbing para santri dan
masyarakat untuk menjalani kehidupan tidak mengalami kekeringan nilai,
mampu mewujudkan kesalehan ritual sekaligus sosial dalam kehidupan
masyarakat plural. Ketiga, Potensi kultural. Pesantren dengan keunikannya
sebagai subkultur'®', memiliki potensi untuk mengembangkan lingkungan sosial
yang berwatak humanis religious.

Pendidikan pesantren, memiliki budaya pendidikan yang memungkinkan
santri belajar secara tuntas, tidak terbatas pada transfer ilmu pengetahuan, tapi
sekaligus pembentukan kepribadian melalui bimbingan kiai. Secara kelembagaan,
pembangunan pesantren ditopang dengan partisipasi masyarakat yang sangat
kuat.'8 Kondisi pesantren tersebut, menjadikan pesantren memiliki potensi besar
untuk dikembangkan menjadi institusi keagamaan, pendidikan dan sosial
kemasyarakatan yang cocok dengan kondisi budaya bangsa Indonesia.

Format pendidikan pesantren, sebagai lembaga pendidikan yang tumbuh
dan berkembang dari kekuatan kiai dan masyarakat (mandiri), dengan proses
pendidikan yang berbasis humanisme-teosentrisme, maka tidak berlebihan apabila
sistem pendidikan pesantren, sejak awal kemerdekaan dirujuk untuk menjadi

acuan alternatif dalam menghadapi kebuntuan perumusan sistem pendidikan, yang

181 Menurut Gus Dur, ada tiga elemen yang mampu membentuk Pondok Pesantren sebagai

subkultur yaitu; Pertama, Pola kepemimpinan yang mandiri tidak terkooptasi oleh Negara. Kedua,
kitab-kitab yang dijadikan referensi adalah kitab-kitab klasik. Ketiga, Sistem nilai yang digunakan
adalah bagian dari masyarakat luas. Lihat KH. Abdurrahman Wahid, Pondok Pesantren Masa
depan, dalam Said Agil Siraj at all, Pesantren Masa Depan Wacana Pemberdayaan dan
Transformasi Pesantren, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), 13-14.

182 Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Logos, 2001) 150-151
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tidak tercerabut dari akar historis keindonesiaan dan tidak berkurang efisiensi dan
efektifitasnya dalam pembangunan bangsa yang berkarakter.'®3

Ada beberapa kelebihan pendidikan pesantren, yang dapat menjadi daya
tarik untuk menjadikannya sebagai lembaga pendidikan alternatif di Indonesia.
Kelebihan tersebut dinyatakan oleh M. Dawam Raharjo: Pertama, sistem
pemondokan yang memungkinkan pendidik melakukan tuntunan dan pengawasan
secara langsung terhadap perkembangan peserta didik. Kedua, keakraban antara
santri sebagai peserta didik dengan kiai sebagai pendidik, sehingga
memungkinkan para santri memperoleh pengetahuan yang hdiup. Ketiga,
kemampuan pesantren dalam melahirkan lulusan yang berjiwa mandiri. Keempat,
kesederhanaan pola hidup komunitas pesantren, dan Kelima, biaya pendidikan
yang relatif lebih murah.®

Pendidikan pesantren, sebagai kekayaan warisan bangsa Indonesia yang
terus mengalami perkembangan, pada awal melinium ketiga ini, menjadi salah
satu pilar penyangga bangsa Indonesia dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara.’®® Hal itu karena pendidikan pesantren, selain melakukan transfer ilmu-
ilmu keagamaan dan IPTEK, yang terpenting dalam pendidikan pesantren, adalah
transformasi nilai menuju masyarakat yang beradab dan bermartabat, serta
menjadi perekat komponen bangsa dari berbagai generasi, latarbelakang sosio
ekonomi dan politik.

1. Akar Budaya Pendidikan Pesantren.

183 Mahmud Arif, Pendidikan Islam Transformatif, (Yogjakarta: LkiS, 2008), 168.

18 M. Dawam Rahardjo, Perkembangan Masyarakat dalam Perspektif Pesantren, dalam M.
Dawam Rahardjo (ed), Pergulatan Dunia Pesantren, Membangun dari Bawah, (Jakarta: P3M,
1985), vii, Lihat juga, Mahmud Arif, Pendidikan Islam... 167-168

185 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai
Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011). 41.
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Menelusuri jejak pendidikan pesantren, tidak dapat dilepaskan dari
gerakan penyebaran Islam di Indonesia. Pesantren dalam bentuknya yang
sederhana berupa surau dan mesjid, pada awal gerakan penyebaran Islam di
Indonesia, merupakan tempat yang digunakan untuk mengajarkan al-Qur’an dan
membimbing praktik ajaran Islam, khususnya dalam ibadah ritual'®. Pesantren,
dikenal sebagai lembaga keagamaan, yang memberikan pendidikan dan
pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama dan Islam.'®’
Pesantren, merupakan institusi pendidikan yang berperan secara intensif
dalam penyebaran Islam di Nusantara; khususnya di pulau Jawa, bahkan
berkembang menjadi media utama gerakan Islam dalam pembinaan moral bangsa
Indonesia.'®
Salah satu karakter pendidikan pesantren, yang menjadikannya diterima
dalam kehidupan masyarakat, adalah sikap akomodatif terhadap pola kehidupan
masyarakat setempat dalam melakukan transformasi sosio-kultural. Bahkan
format pendidikan pesantren, dipandang sebagai islamisasi lembaga pendidikan
yang telah ada sejak masa Hindu-Budha,' Hal itu karena ada kemiripan antara
pesantren dengan tradisi yang ada pada padepokan dalam tradisi Hindu-Budha;
yaitu konsentrasi pendidikannya pada pembelajaran agama, gurunya tidak digaji,
adanya penghormatan yang besar terhadap guru, dan letaknya yang berada di luar

perkotaan.®

13 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia
(Jakarta: Kencana, 2009), 20-21.

187 H.M. Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi.... 80. Lihat pula Mahmud Arif, Pendidikan Islam...
172

188 Mahmud Arif, Pendidikan Islam... 165. Lihat juga Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..
62

139 Nurcholis Madjid, Merumuskan Kembali Tujuan Pendidikan Pesantren\..... 3.

190 Karel A. Stenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah : Pendidikan Islam dalam Kurun Modern,
(Jakarta: LP3ES, 1994), 20-21.
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Pendidikan pesantren, juga dipandang sebagai kelanjutan dari lembaga
pendidikan Jawa kuno yang bernama pawiyatan, di mana Ki Ajar sebagai
pengajar dan Cantrik sebagai murid tinggal dalam satu komplek dan di sanalah
terjadi proses belajar mengajar,®’

Strategi pendidikan pesantren yang tidak konfrontatif dalam menyikapi
budaya lokal, menjadi sangat beralasan bila pendidikan pesantren, dipandang
sebagai institusi yang menjadi salah satu kekuatan dalam mempercepat
penyebaran Islam di Nusantara secara damai, dan memiliki kontribusi dalam
memberikan corak sosial Islam yang damai pada sistem sosial masyarakat
Indonesia..

Perspektif lain, pesantren bila dilihat dari nuansa keislaman yang kental
dengan ajaran sufistik, pola pembelajarannya yang dimulai dengan materi bahasa
Arab, pesantren dipandang sebagai kontiniuitas dari sistem pendidikan zawiyah
atau khanagah, yang merupakan sistem pendidikan sufi di Timur Tengah.'®?
Asumsi ini diperkuat oleh penelusuran sejarah, bahwa dua nama yang
diidentifikasi sebagai penyebar Islam pertama di kawasan Nusantara, yaitu
Maulana Burhanuddin yang berpengaruh di Sumatera dan Malaka, adalah penyiar
Islam dari India. Maulana Malik Ibrahim yang mempunyai pengaruh di Jawa,

adalah penyiar Islam dari Khurasan Iran. Keduanya, merupakan Ulama Sufi yang

191 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan... 21.

192 7ulkifli, Sufisme in Java : the Role of Pesantren in the Maintenance of Sufisme in Java,
(Leiden: INIS, 2002), 1. Lihat pula, Steenbrink, Pesantren Madrasah sekolah... 22, Lihat juga
Mahmud Arif, Pendidikan Islam.... 166.
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berpengaruh terhadap corak Islam Nusantara yang lebih berorientasi pada tasawuf
dan figh mazhab al-Sha<fi’i<.'®3

Tarekat sebagai institusi sufistik dalam tradisi Islam, sering bergandengan
dengan pesantren, walaupun secara institusional keduanya terpisah. Kiai sebagai
pemimpin pesantren, ada yang sekaligus menjadi murshid (pembimbing) tarekat,
atau seorang murshid tarekat sekaligus memimpin pesantren. Keberadaan kiai
yang berfungsi ganda itulah, menjadi tidak heran bila beberapa pesantren di
Nusantra, tidak hanya menjadi pusat pendidikan, melainkan juga menjadi pusat
atau basis organisasi tarekat.'® Pola kombinasi antara kegiatan pendidikan dengan
kegiatan tarekat inilah, menjadikan pesantren sebagai lembaga keislaman yang
tidak mempertentangkan antara aspek syari’ah dan aspek tasawwuf.'®® Bahkan
dengan kombinasi tersebut, menjadi kekuatan bagi pesantren dalam
mengebangkan nilai-nilai esoterisme Islam yang universal, dalam membangun
relasi sosial lintas budaya bahkan lintas keyakinan.

Penelusuran akar budaya pesantren, telah memunculkan spekulasi yang
beragam, minimal ada tujuh teori yang menjelaskan spekulasi tersebut. Teori
pertama, menyebutkan bahwa pondok pesantren merupakan bentuk tiruan atau
adaptasi terhadap pendidikan Hindu-Budha sebelum Islam datang ke Indonesia.
Teori kedua, mengklaim berasal dari Indonesia. Teori ketiga, menyatakan bahwa
model pondok pesantren ditemukan di Baghdad. Teori keempat, menyatakan

bersumber dari perpaduan Hindu-Budha (pra Muslim di Indonesia) dan India.

193 Suteja, Pola Pemikiran Kaum Santri : Mengaca Budaya Wali Jawa, dalam Marzuki Wahid,
Suwendi, Saifuddin Zuhri (ed), Pesantren Masa Depan Wacana Pemberdayaan dan Transformasi
Pesantren, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), 75.

194 A.G. Muhaimin, Pesantren, Tarekat, dan Teka Teki Hodgson, Potret Buntet dalam Perspektif
Transmisi dan Pelestarian Islam di Jawa, dalam Marzuki Wahid, Suwendi, Saifuddin Zuhri (Ed),
Pesantren Masa Depan... 88-89.

195 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren... 63.
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Teori kelima, mengungkapkan dari kebudayaan Hindu-Budha dan Arab. Teori
keenam, menegaskan dari India dan orang Islam Indonesia. Dan Teori ketujuh,
menilai pesantren dari India, Timur Tengah dan tradisi lokal yang lebih tua.'®
Dengan memperhatikan tujuh spekulasi tersebut, ada tiga sumber budaya
yang dapat diasumsikan mempengaruhi budaya pendidikan pesantren yaitu; Arab,
India, dan Indonesia. Arab, bukan hanya sebagai tempat kelahiran Islam,
sekaligus menjadi tempat para Ulama Indonesia belajar mendalami agama, baik
pada saat menunaikan ibadah haji, atau yang selanjutnya menetap di Makkah dan
Madinah. Mereka setelah pulang kembali ke Indonesia, berkecenderungan untuk
mendirikan pesantren sebagai wadah pengembangan ilmunya. India, sebagai
kawasan yang menjadi asal usul atau minimal menjadi daerah transit para
penyebar Islam masa awal, yang sekaligus menjadi aktor pendiri pesantren
pertama di Indonesia. Dan Indonesia, sebagai ruang yang tidak kosog, di mana
pada saat awal pesantren didirikan, masih didominasi budaya Hindu-Budha.'®’
Dengan demikian, pondok pesantren merupakan konstruksi sistem
pendidikan yang dipengaruhi segitiga teritorial dan segitiga budaya yang menjadi
arus utama masuk dan berkembangnya Islam di Nusantra; yaitu Arab, India dan
Indonesia sendiri. Jaringan global India dan Arab dalam kaitan pembentukan
budaya pesantren, dapat ditelusuri pula melalui teori kemazhaban. India dan Arab

pada saat itu ada dalam pengaruh kuat mazhab al-Sha<fi’i<,'®® sehingga tidak

mengherankan apabila kitab-kitab klasik dalam bidang figh yang diajarkan di

196 Mujamil Qomar, Pesantren, dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi,
(Jakarta: Erlangga, t.th), 10.

197 Tbid. 10.

198 Tbid. 10.
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pesantren, didominasi figh al-Sha<fi’i. Apalagi tokoh sufi yang ditokohkan
komunitas pesantren yaitu al-Ghazali adalah Fa<qih bermazhab al-Sha<fi’i<.'®

Pada sisi yang lain, walaupun pendidikan pesantren lebih dipengaruhi
paham Sunni,?®® namun beberapa tradisi di pesantren, seperti haul, managqib, diba’,
tawassul, ziarah kubur, dan sikap pengkultusan pada kiai, merupakan tradisi
syi‘ah. Pelestarian tradisi syi‘ah tersebut ada kaitannya dengan Sunan Gunung Jati
sebagai pendiri pertama pesantren di Cirebon yang berpaham syi’ah Zaidiyyah.?*!

Tradisi pemikiran keislaman yang berkembang dan bahkan dominan
dalam pendidikan pesantren sejak masa-masa awal, adalah pemikiran figih yang
menekankan pada ketentuan hukum shar’i, dan pemikiran tasawuf yang
menekankan pada pembersihan diri dan mujahadah dalam upaya mendekatkan diri
kepada Allah.?? Pemikiran fiqih, berkembang di atas kekuatan nalar dalam
menggali ketentuan shar’i yang bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah. Dengan
kekuatan nalar melalui kaidah-kaidah yang dibangun di atas pemikiran figh,
ketentuan shar’i digali dengan maksud untuk mengimplementasikan ajaran Islam
ke dalam realitas kehidupan sehari-hari, dan sekaligus menjawab secara shar’i
terhadap problematika sosial yang berkembang dalam dinamikanya.

Perbedaan metode dalam meng-istinba>t} hukum, dan perbedaan sosio
kultural yang mengitari proses istinba>t, merupakan faktor yang melahirkan
pluralitas aliran pemikiran figih (mazhhab).?%® Salah satu contoh dalam pemikiran

figih al-Sha<fi’i< saja, tergambar dari kontekstualisasi pemikiran figihnya,

199 Suteja, Pola Pemikiran Kaum Santri.... 79-83

200 Abdurrahman Mas’ud, Memahami Agama Damai Dunia Pesantren, dalam Badrus Sholeh
(Ed), Budaya Damai Komunitas Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 2007), xvii.
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Grafindo Persada, 2009), 44.
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melahirkan dua bentuk pemikiran, berupa gaul al-gadi<m yang dihasilkannya
ketika beliau berada di Baghdad, dan gaul al-jadi<d sebagai produk hukum pada
saat beliau berada di Mesir.2%

Komunitas pesantren yang dikenal sebagai kelompok Islam bermazhab,
senantiasa berupaya mencari relevansi doktrin agama bagi kehidupan nyata di
masyarakat. Sikap ini sejalan dengan tradisi pemikiran para pemimpin mazhab
dalam mengapresiasi tradisi lokal, seperti Imam Malik yang memberikan
perhatian tinggi terhadap tradisi setempat, Imam Hanafi yang dikenal sangat
rasional, tidak bisa dilepaskan dari tradisi Persia yang kosmopolit, begitu pula
Imam Syafi’i yang mazhabnya mendominasi tradisi keilmuan pesantren,
merupakan pemimpin mazhab yang memberikan perhatian tinggi terhadap situasi
dan kondisi lokal dalam merumuskan pemikiran hukum Islam.?*® Karena itulah,
corak pemikiran keislaman dan tindakan komunitas pesantren, menampilkan
corak yang moderat.

Pemikiran tasawuf yang juga mewarnai tradisi pemikiran keislaman
pesantren, adalah pemikiran tasawuf berorientasi figh. Bukan pemikiran tasawuf
falsafi yang berujung pada konsep wahdat al-wujud, melainkan pemikiran tasawuf
akhlaqi - yang mengacu pada pemikiran al-Ghazali - dengan mengutamakan
pembersihan rohani dalam mencapai kerid{aan Allah. Pemikiran tasawuf yang
berorientasi figih ini, memungkinkan untuk mengendalikan praktik-praktik sufi

melalui kendali syari’ah. Dengan upaya saling mendekat antara tarekat sebagai

204 Ibid. 47
205 Abdul Mun’im Dz, Pergumulan Pesantren dengan Masalah Kebudayaan, dalam Badrus
Sholeh, Budaya Damai... 39-40.
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institusi sufistik dengan syari’ah, maka ekses-ekses pertentangan praktik tarekat
dengan akidah dan syari’ah, di lingkungan pesantren tidak terjadi.?%

Tasawuf dalam tradisi pesantren, dipahami sebagai aspek intelektual
dalam menempuh jalan hidup menuju surga, sedang aspek yang bersifat etis dan
praktis yang dianggap lebih penting dari pada aspek intelektual, disebut dengan
istilah tarekat. Tradisi tarekat sebagai amaliah tasawuf, menjadi sesuatu yang
inheren dalam tradisi pesantren, walaupun tanpa harus dihubungkan dengan
organisasi tarekat tertentu. Para santri dibiasakan membacakan aurad-aurad
tertentu, baik sebelum atau sesudah shalat, maupun pada waktu-waktu tertentu
yang dibimbing oleh kiai. Para santri juga dibimbing dalam menjalankan pola
hidup wira<’i, yaitu pola hidup dengan menjaga diri tidak hanya dari perbuatan
yang diharamkan, bahkan menjauhi perbuatan makruh dan shubhah. Disamping
itu para santri juga dibimbing melakukan praktik-praktik spritual yang dikenal
dengan istilah riyad}ah, yaitu melakukan aktivitas tertentu yang dibimbing kiai
dengan menjalani hidup prihatin melalui berpuasa, menahan diri dari makanan
dan pakaian yang melebihi kebutuhannya.?’” Praktik-praktik spiritualitas tersebut,
dilakukan sebagai bagian dari muja<hadah (upaya yang sungguh-sungguh) dalam
mendekatkan diri kepada Allah.

Keterpaduan proses pendidikan dengan ritual tarekat dalam sistem
pendidikan pesantren, tidak bisa dilepaskan dengan proses islamisasi Nusantara
yang menggunakan tarekat sebagai instrumen atau medianya. Karena itu,
pendidikan pesantren dipandang sebagai kesinambungan dari pendidikan tarekat.

Di samping kiai melakukan transfer ilmu, sekaligus membimbing santri untuk

206 Nurhayati Djamas, Dinamika... 48-51
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melakukan suluk tertentu, membiasakan santri melakukan amalan sunnah atau
zikir tertentu, baik sebelum maupun sesudah shalat, bahkan membiasakan santri
melakukan giya<mu al-laili (beribadah di tengah malam) dengan kegiatan ritual
yang terbimbing.2%®

Orientasi pendidikan pesantren yang menciptakan keterpaduan antara
syari’ah dan tarekat, menjadi sintesa antara eksoterisme dan esoterisme Islam. Di
samping berkecenderungan pada mistik tasawuf, tolak ukur kehidupan dalam
pendidikan pesantren adalah ketentuan syari’ah. Akibat dari perpaduan figh-
sufistik ini, tercermin dalam pola pikir komunitas pesantren berkecenderungan
pada alur formulasi normatif-dogmatis, di mana proses pembelajarannya lebih
didominasi model pemikiran deduktif-dogmatis agama, dari pada pemikiran
induktif-rasional-faktual. Reproduksi teks sangat dominan sebagai paradigma
penalaran dan pembelajaran di pesantren, sehingga penguasaan santri terhadap
keilmuan yang mendasari dalam beristidlal (berargomentasi) dari teks menjadi
corak pendidikan pesantren.2%°

Komunitas Pesantren dalam mazhab teologi, dikenal sebagai penganut
teologi Sunni Asy’ariyah dan Maturidiyah, keduanya merupakan mazhab teologi
yang dikenal sebagai teologi dialektis, tidak saja memadukan antara doktrin
(wahyu) dengan rasio, melainkan juga berupaya memadukan antara doktrin
dengan tradisi. Dengan demikian, sikap adaptatif dan apresiatif komunitas
pesantren terhadap nilai, adat, dan tradisi lokal, memiliki landasan teologis yang

sejalan dengan pemikiran mazhabnya.?'°
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Dominasi mazhhab al-Syafi’i di bidang figh, al-Asy’ari di bidang aqidah,
dan al-Ghazali di bidang tasawwuf dalam pendidikan pesantren,?'' meniscayakan
pola pikir komunitas pesantren dalam menghadapi permasalahan lebih bersikap
moderat (tawa<sut}), menjaga keseimbangan antara dua kutub ekstrem politik-
teologis, bebas dari fundamentalisme dan liberalisme pemikiran,2'? karena al-
Syafi’i, al-Asy’ari dan al-Ghazali, merupakan tokoh penting dalam sejarah
peradaban Islam yang oleh banyak pihak dipandang sebagai peletak dasar ideologi
moderat.?"

Pesantren sebagai institusi yang memiliki keterkaitan dengan proses
islamisasi Nusantara, pada awal rintisannya, tidak hanya membawa missi
pendidikan, melainkan juga melekat dengan missi dakwah, sehingga secara umum
pesantren menghadapi kerawanan-kerawanan sosial dan keagamaan.?'
Menghadapi kerawanan sosial, karena pesantren dalam penegakan amar ma’ruf
nahi munkar, berhadap-hadapan dengan masyarakat lokal yang prilakunya
diwarnai dengan kemungkaran. Dan menghadapi kerawanan keagamaan, karena
pesantren sebagai pembawa agama tauhid, berhadapan dengan agama dan
kepercayaan lokal yang telah lama menjadi keyakinan dalam hidupnya.?'®

Namun demikian, karena dalam menghadapi berbagai rintangan, pesantren
lebih bersikap defensif, tidak melakukan tindakan konfrontatif, hal ini karena

orientasi utamanya adalah dakwah dan pendidikan,?'® bukan untuk menaklukkan
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suatu kawasan, dan bukan pula untuk kepentingan kekuasaan, maka pada saat
pesantren dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, baik dalam mencerdaskan
masyarakat, meningkatkan kedamaian, dan menjadi problem solver dalam
berbagai bidang kehidupan, akhirnya pesantren diterima dan bahkan dijadikan
kebanggan oleh masyarakat sekitar.?"

Misi dakwah pesantren yang lebih menekankan pada penegakan moral,
memiliki dampak positif yang sangat besar. Kelompok lain yang berbeda etnis,
bahkan berbeda agama, oleh pesantren diperlakukan sebagai patner dalam
memerangi kerusakan moral. Dengan memanfaatkan instrumen budaya yang
berasal dari kelompok lain, pesantren menyampaikan pesan moral Islam. Karena
itu pada masa penjajahan, di mana kemaksiatan muncul semakin marak, maka
gerakan anti kemaksiatan yang dilakukan pesantren, pada akhirnya menjadi
gerakan anti kolonial yang dipersepsikan sebagai dalang kemaksiatan di
Nusantara.?'®

Apresiasi pesantren terhadap tradisi dan budaya lokal yang diramu dengan
doktrin keislaman, berpengaruh pada eksistensi pesantren dapat berkembang pesat
tanpa menemukan benturan yang berarti dalam menghadapi kepercayaan, tradisi
dan budaya yang dijumpainya. Kontak pesantren dengan tradisi dan kepercayaan
lain, yang ditekankan pada ajaran moral sebagai esensi ajaran tasawuf, dan
strategi pesantren dengan memposisikan komunitas lain yang berbeda etnis,
berbeda keyakinan atau kepercayaan, bukan sebagai lawan atau ancaman, bahkan

dijadikan sebagai mitra dalam penegakan moralitas dan etika sosial,?'

217 Ibid. 12.
218 Abdul Mun’im Dz, Pergumulan Pesantren... 44.
219 Ibid.



120
berimplikasi pada terciptanya suasana damai antara komunitas pesantren dengan
masyarakat di sekitarnya, dalam suasana yang saling menghargai.

Secara geografis, pertumbuhan awal pesantren terpusat di kawasan pesisir
utara pulau Jawa, seperti Pesantren Ampel yang berawal dari Pesantren
Kembangkuning di Surabaya yang didirikan oleh Raden Rahmat (Sunan Ampel),
Pesantren Giri di Gresik yang didirikan oleh Sunan Giri, Pesantren Demak oleh
Raden Fatah, dan Pesantren Tuban oleh Sunan Bonang,?? serta Pesantren Gunung
Jati Cirebon yang didirikan oleh Sharif Hidayatullah.??' Pesantren awal ini,
menjadi media islamisasi yang memadukan unsur ibadah, tabligh, dan ilmu.???

Pertumbuhan pendidikan pesantren, bermula dari pengakuan masyarakat
terhadap kelebihan yang dimiliki kiai, masyarakat kemudian berdatangan untuk
meminta bimbingan. Kepercayaan masyarakat disambut dengan antusias oleh
kiai untuk membimbingnya, karena sejalan dengan missi pengembangan Islam,
maka terjadilah komunikasi harmonis antara kiai dengan masyarakat yang
kemudian dikenal dengan sebutan santri.?®

Kegiatan bimbingan dan pendidikan keagamaan, semula terpusat di rumah
kiai yang menjadi multifungsi, disamping sebagai tempat tinggal sekaligus
sebagai tempat ibadah dan pendidikan. Kemudian setelah jumlah santri yang
datang semakin banyak, dan rumah kiai sudah tidak memadai, maka kiai bersama

santri dan didukung masyarakat sekitar membuat langgar atau masjid sebagai
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tempat ibadah, dan membuat pemondokan sebagai tempat tinggal santri yang
menetap di lokasi pesantren.??*

Kelembagaan pesantren yang ditandai dengan lima komponen fisik dan
non fisik; yaitu : Pertama, kiai sebagai pemimpin, pendidik, dan panutan. Kedua,
santri sebagai murid. Ketiga, masjid sebagai tempat ibadah, pusat pendidikan dan
pengajaran. Keempat, pemondokan sebagai tempat tinggal santri. Kelima,
pembelajaran kitab klasik,??® mencerminkan suatu kawasan mandiri yang
memungkinkan untuk membangun komitmen pengembangan nilai dalam tata
kehidupan sosial.

Kiai merupakan elemen paling esensial dalam pendidikan pesantren,
karena dalam posisinya sebagai pendiri, pendidik dan panutan. Karenanya wajar
jika pertumbuhan dan perkembangan pesantren bergantung pada kemampuan
pribadi kiai. Bahkan seringkali dinyatakan bahwa pesantren ibarat kerajaan kecil
di mana kiai menjadi sumber mutlak kekuasaan dan kewenangan (power and
authority) dalam kehidupan santri dan bahkan masyarakat lingkungan
pesantren.?2

Keberadaan santri dalam sistem pendidikan pesantren, bukan hanya
sebagai pembelajar yang siap menerima pembelajaran dari kiai dan siap menuruti
titah kiai, melainkan dapat memberikan pengaruh secara cultur terhadap status
kepemimpinan kiai di masyarakat luas, karena semakin banyak santri yang
dibimbingnya di pesantren, dapat meningkatkan pengaruh dan status

kepemimpinannya bahkan juga dapat menambah kekayaannya.??”
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Jenis santri dalam pendidikan pesantren, ada dua kelompok katagori; yaitu
santri kalong dan santri mukim. Santri kalong, adalah santri yang berasal dari
desa-desa di sekitar pesantren yang tidak menetap di pesantren, mereka bolak-
balik datang ke pesantren dari rumahnya sendiri untuk mengikuti pembelajaran
agama dan pendidikan lainya di pesantren. Sedang santri mukim, adalah santri
yang berasal dari daerah yang jauh dari pesantren, kemudian menetap di
pesantren. Setidaknya ada tiga alasan santri menetap di pesantren : Pertama, ingin
mempelajari kitab-kitab secara mendalam dari kiai pemimpin pesantren. Kedua,
ingin memperoleh pengalaman kehidupan pesantren. Ketiga, ingin memusatkan
studinya di pesantren, agar lebih fokus tanpa terganggu dengan kegiatan-kegiatan
keluarga di rumahnya.?® Keberadaan santri yang plural, membuka ruang
terjadinya komunikasi lintas budaya di pesantren, sehingga kehidupan santri
terbiasa dengan perbedaan yang saling menghargai dalam mewujudkan kehidupan
harmunis dan damai.

Kedatangan santri dari luar daerah yang menetap di pesantren, membawa
konsekwensi tumbuhnya bilik-bilik tempat pemondokan santri. Hadirnya
pemondokan dalam sistem pendidikan pesantren, menunjukkan bahwa pendidikan
pesantren tidak hanya memperoleh perhatian dari masyarakat sekitar, melainkan
telah menjadi magnet bagi masyarakat luas. Karena penyediaan pemondokan di
pesantren, terkait dengan kondisi jarak antara tempat tinggal santri dengan
pesantren cukup jauh, dan tidak memungkinkan santri pulang pergi ke pesantren

setiap hari.??® Penyediaan pemondokan, memungkinkan pendidikan pesantren
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lebih optimal, terutama dalam transformasi nilai-nilai keislaman yang
diinternalisasi melalui uswah kiai.

Penyediaan pemondokan bagi santri, merupakan ciri khas tradisi
pesantren, dan membedakan dengan sistem pendidikan islam lainnya di berbagai
kawasan. Sedikitnya ada tiga alasan mengapa pesantren menyediakan
pemondokan bagi santrinya : Pertama, kedatangan santri dari tempat-tempat yang
jauh untuk menggali ilmu dan mendapat bimbingan dari Kiai dalam waktu yang
lama, maka untuk menampung mereka perlu disediakan pemondokan. Kedua,
kedudukan pesantren yang pada umumnya berada di desa-desa, di mana tidak ada
tempat kos seperti kebanyakan tersedia di perkotaan. Ketiga, suasana kejiwaan
antara santri dan kiai, di mana santri memandang kiai sebagai orang tuanya
sendiri yang mampu memberikan sentuhan kasih sayang, dan kiai memandang
santri sebagai titipan Ilahy yang harus mendapat perlindungan, sehingga
terciptalah suasana keakraban yang saling berdekatan secara terus menerus.?°

Selain kiai dan santri, elemen penting di pesantren, adalah masjid. Posisi
masjid bukan hanya sebagai tempat ibadah, melainkan menjadi pusat pembinaan
santri, baik dalam pembinaan keagamaan maupun dalam pembelajaran kitab
klasik. Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi pesantren,
merupakan kesinambungan sistem pendidikan Islam tradisional, di mana sejak
Masjid Quba didirikan pada masa Nabi Muhammad, dalam fungsinya sebagai
pusat pembinaan umat, terus terpancar dalam sistem pendidikan pesantren. 2

Elemen penting lainnya yang menjadi ciri khas pendidikan pesantren,

adalah kitab klasik. Keberadaan kitab klasik dalam tradisi pesantren, merupakan
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referensi utama dalam pembelajaran keagamaan. Tradisi ini memiliki keterkaitan
dengan konsep otoritas pengembangan ilmu-ilmu keagamaan yang dipercayakan
pada Ulama sebagai pewaris Nabi. Dalam tradisi pesantren, otoritas Ulama dalam
keagamaan, tidak hanya berakibat pada model kepemimpinan kiai yang
sentralistik dan independen, melainkan juga menjadi corak dalam pelestarian
produk pemikiran atau warisan pemikiran Ulama terdahulu khususnya dalam
bidang keagamaan. Sehingga dalam pembelajaran keagamaan, tradisi pesantren
selalu dikaitkan dengan kitab kuning atau kitab klasik yang diajarkan secara turun
temurun. Corak ini bisa jadi sebagai cara untuk mempertahankan standart ilmu
agama di masa yang akan datang, dengan menjadikan warisan intelektual Ulama
salaf sebagai referensi utamanya.?*?

Pertumbuhan pesantren dalam perkembangan berikutnya, beralih dari
kawasan pesisir utara ke wilayah pedesaan. Pergeseran ini, terkait dengan
pergeseran proses islamisasi di Jawa dari kawasan pesisir menuju pedesaan.
Karena jalur perdagangan di pesisir telah dikuasai oleh kolonial, kaum muslim di
pesisir banyak yang pindah ke pedalaman untuk membuka lahan-lahan pertanian
agar bisa bertahan hidup. Kondisi tersebut menjadi awal pendidikan pesantren
tumbuh berkembang di pedesaan,?® dan menjadi proses pergeseran basis ekonomi
komunitas pesantren dari perdagangan maritim ke pertanian agraris, sehingga
terjadi transformasi sistem pengetahuan dan pola relegiusitas yang bercorak
rasional, menjadi bercorak mistis, transformasi dari kebudayaan kota yang

heterogin, menjadi kebudayaan desa yang homogin, dan transformasi dari
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kebudayaan pedagang pesisir yang dinamis dan terbuka, menjadi kebudayaan desa
yang cenderung statis dan tertutup.?**

Tradisi masyarakat pedesaan yang bercorak singkritisme, dan corak
tasawuf yang melekat dalam proses awal islamisasi, menjadi bagian unsur dasar
yang turut membentuk tradisi pesantren. Adanya sikap penghormatan yang tinggi
bahkan sering melampaui batas terhadap sosok kiai, sebagai sosok yang dianggap
mengetahui seluk beluk agama dan perkara-perkara ghaib, kepemimpinan
karismatik kiai yang diterima secara total, karena kepercayaan santri dan
masyarakat terhadap konsep barakah yang didasarkan pada doktrin emanasi kaum
sufi, maka pola hubungan kiai-santri, memiliki akar kesamaan dengan hubugan
guru-murid model Hindu-Budha.?®

Menurut Abdurrahman Wahid (Gus Dur), relasi sosial kiai-santri dalam
pendidikan pesantren yang dibangun di atas landasan kepercayaan, dan ketaatan
santri pada Kiai sebagai pemimpin pesantren yang dilandasi pengharapan
memperoleh barakah, hal tersebut tidak hanya bersumber dari konsep sufi,
melainkan juga bisa terserap dari nilai lokal yang telah berkembang sebelumnya;
yaitu dalam tradisi Hindu-Budha yang juga mempraktikkan hubungan guru-murid
sebagaimana berkembang dalam komunitas pesantren. Relasi tersebut bila dilihat
dari perspektif pendidikan, terkait erat dengan otoritas Ulama yang dipercayai
sebagai pewaris Nabi dalam transfer ilmu-ilmu keagamaan yang bersumber dari

al-Qur’an dan Sunnah Nabi. Konsep inilah yang kemudian menjadi framework

234 Mahmud Arif, Pendidikan Islam... 172-173.
235 Ibid. 173-174.
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prosess pengajaran ilmu-ilmu keagmaan yang berkembang dalam tradisi pesantren
secara turun temurun.?*

Pada sisi yang lain, budaya pesantren yang inklusif dan responsif terhadap
perubahan, dan akomodatif terhadap budaya lokal, bisa dikaitkan dengan sikap
inklusif guru-guru sufi yang sangat berpengaruh dalam tradisi pesantren. Karena
itulah, di pesantren berkembang corak Islam inklusif, akomudatif terhadap
karifan lokal, dan siap berdampingan dengan penganut agama lain secara
harmoni. Karena faktor itu pula, proses islamisasi berbasis pesantren lebih
memiliki aroma kedamaian tanpa menimbulkan gejolak, dan  mengalami
percepatan dalam merambah daerah pedalaman yang tertutup.?®”

Ada tiga karakter utama budaya pesantren yang lebih mendekati ideologi
perdamaian; modeling, cultural maintenance, dan budaya keilmuan yang tinggi.
Pertama, Modeling. Karakter ini dalam terma keislaman dapat diidentikkan
dengan uswah h}asanah, dimana proses transformasi nilai tidak hanya
menggunakan bahasa lisan melainkan melalui percontohan dalam bentuk tingkah
laku. Para santri dan masyarakat, melakukan proses identifikasi diri pada kiai
yang dijadikan tokoh dan panutan dalam berprilaku. Pola modeling dalam
pendidikan pesantren ini, mendapat tempat di masyarakat Jawa, karena ada
kesesuaian dengan sistem nilai Jawa yang telah lama mengakar dalam budaya
Jawa; yaitu paternalism dan patron-client relation.?*

Kedua, Cultural Maintenance. Pendidikan pesantren menggambarkan
adanya kontinuitas budaya, tanpa melakukan perombakan fondamental terhadap

budaya lokal tapi tetap bersandar pada ajaran dasar Islam. Para kiai menjadi agent

236 KH. Abdurrahman Wahid, Pondok Pesantren Masa depan... 14-15.
237 Mahmud Arif, Pendidikan Islam...176.
238 Abdurrahman Mas’ud, Memahami Agama Damai. .. xix-xx.
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of social change lebih menggunakan pendekatan kultural, bukan politik struktural,
apalagi tindakan arogansi dan kekerasan. Apa yang dilakukan para kiai melalui
pendidikan pesantren, bukan intervensi budaya melainkan perembesan budaya
atau akulturasi.?®

Pesantren yang menjadi pusat proses dialogis, antara tradisi lokal dan
ajaran Islam, melalui proses akulturasi, asimilasi, dan adaptasi tradisi lokal yang
animis dengan nilai-nilai Islam, telah menghasilkan tradisi baru Islam Indonesia
yang selalu membawa sikap harmonis dalam strategi pendidikan dan

240 Karakter kedua ini, tercermin pula dalam penggunaan

pengembangannya.
refernsi utama pendidikan pesantren, yang tetap mempertahankan karya klasik
atau yang disebut dengan Kitab Kuning. Penggunaan Kitab Kuning dalam
pendidikan pesantren yang ditransmisikan dari generasi ke genarasi, menunjukkan
adanya upaya pendidikan pesantren untuk melestarikan warisan budaya Islam
periode awal dan pertengahan.?*!

Pesantren yang dipandang sebagai lembaga perpaduan antara tradisi
za>wiyah yang berkembang di Arab, dengan tradisi padepokan yang berkembang
di Nusantara, merupakan perpaduan dua budaya antara substansi za>wiyah yang
bermuatan ajaran Islam, dengan struktur dan metode padepokan yang telah

mengakar di masyarakat Nusantara. Perpaduan ini, tidak hanya mempertemukan

antara isi dan format, melainkan terjadi proses saling mengisi, sehingga

239 Tbid, xxii

240 Badrus Sholeh, Dinamika Baru Pesantren, dalam Badrus Sholeh (Ed), Budaya Damai...
XXViil.

241 Abdurrahman Mas’ud, Memahami Agama Damai...xxiii.
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mengakibatkan terciptanya karakter pesantren yang selalu terbuka secara selektif
terhadap kebudayaan lain.?42

Ketiga, budaya keilmuan yang tinggi. Menuntut ilmu di pesantren tidak
dikenal batasan umur, dan batasan waktu. Tidak jarang seseorang yang sudah
beranak cucu, masih belajar di pesantren terutama dalam kegiatan pengajian
Ramad{an atau yang dikenal dengan istilah pengajian kilatan. Dalam tradisi
pesantren juga dikenal santri kelana, yaitu santri yang melakukan rih}lah dalam
pencarian ilmu dari satu pesantren ke pesantren lainnya, bahkan tidak sedikit dari
komunitas pesantren yang melakukan rih}lah dalam pencarian ilmu sampai ke
luar negeri.?*®

Tradisi rih{lah ilmiyah yang dilakukan komunitas pesantren, dengan
melakukan pengembaraan antar satu pesantren ke pesantren lainnya, didorong
oleh dua hal. Pertama, keragaman disiplin ilmu yang dikuasai oleh masing-masing
kiai pesantren. Kedua, semangat santri untuk menguasai cabang ilmu pengetahuan
dari ahlinya. Santri berupaya untuk belajar suatu cabang ilmu, dari guru yang
benar-benar menguasai ilmu yang ingin dikuasainya. Jika santri tersebut merasa
tidak puas dengan ilmu yang diperoleh dari guru-gurunya, ia akan belajar kepada
guru lainnya, bahkan berkelana ke pesantren-pesantren lain, yang dipandangnya
dapat memberikan informasi ilmu yang lebih dari yang telah diperoleh

sebelumnya.?**

242 Abdul Mun’im Dz, Pergumulan Pesantren... 39.

283 Abdurrahman Mas’ud, Memahami Agama Damai... xxiii-xxiv. Lihat juga Abuddin Nata,
Sejarah Sosial Intelektual Islam dan Institusi Pendidikannya (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012),310-311.

244 Hanun Asrohah, Transformasi Pesantren, Pelembagaan Adaptasi, dan Respon Pesantren
Dalam Menghadapi Perubahan Sosial (Jakarta: Dwiputra Pustaka Jaya, 2013), 107-108.
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Budaya tinggi penggalian ilmu dalam pendidikan pesantren, dapat juga
ditunjukkan dengan sistem pendidikan yang menggunakan sistem pendidikan 24
jam. Kondisi ini, memungkinkan para santri berproses dalam penggalian ilmu dan
pendalamannya secara optimal, baik dalam kegiatan yang terstruktur maupun
kegiatan mandiri. Begitu pula dalam relasi kiai-santri yang tidak terputus, di mana
walaupun santri sudah tidak mukim lagi di pesantren, hubungan kiai-santri tetap
terjaga. Budaya ini memungkinkan terciptanya proses keilmuan dan pendidikan
sepanjang hayat, dan sekaligus membumikan nilai harmoni antara kiai-santri-dan
masyarakat.?®

Tradisi keilmuan komunitas pesantren, dalam penelusuran Ahmad Baso,
menunjukkan bahwa ilmu yang berkembang di kalangan pesantren tidak terbatas
pada ilmu-ilmu keagamaan, melainkan juga banyak ilmu pengetahuan alam, dan
ilmu-ilmu sosial yang berkembang dalam komunitas pesantren. Ada 14 ragam
ilmu pengetahuan yang berkembang di pesantren :

1. Ilmu Ushul (Tauhid) dan [lmu Kalam.

Ilmu Figh dan Ushul Figih (Termasuk Hukum, Undang-Undang dan
Jurisprodensi)

[lmu Tafsir dan [lmu Hadis

[lmu Tasawuf dan I[Imu Etika (Akhlaq)

[lmu Bahasa dan Tata Bahasa (Ilmu Nahwu, Ilmu sharaf, dan pengetahuan
bahasa-bahasa Nusantara)

[lmu Balaghah dan Ilmu Mantiq

[lmu Pertanian

[lmu Thib (Kedokteran) dan Pengobatan

9. Ilmu Falak dan Astronomi

10. Matematika dan al Jabar

11. Ilmu-ilmu Teknik

12. Ilmu Bumi, [lmu Alam dan Biologi

13. Ilmu Sejarah

14. Tlmu-Ilmu Sosial (Ilmu Politik, [lmu Tata Negara, dan Ilmu Ekonomi).?*

nhw

PO NA

245 Abdurrahman Mas’ud, Memahami Agama Damai...xxiv.
246 Ahmad Baso, Pesantren Studies... 2 A, 278.
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Dari berbagai ilmu yang berkembang di Pesantren tersebut, ada yang
diajarkan dari sumber teks bahasa Arab, ada pula yang telah dialih bahasakan ke
dalam berbagai bahasa daerah yang berkembang di Nusantara, seperti bahasa
Melayu, bahasa Jawa, dan bahasa Bugis.?*’ Fakta ini menunjukkan bahwa
komunitas pesantren memiliki budaya tinggi dalam ilmu pengetahuan, mereka
tidak hanya mempelajari ilmu tapi berupaya mengembangkan ilmu yang
dipelajari, bisa lebih bermanfaat bagi orang lain.

Dalam perspektif kebangsaan, pesantren hadir sebagai pusat pendidikan
kebangsaan, dengan mendidik santri dan anak bangsa lainnya mandiri tidak hanya
dalam ekonomi dan politik, melainkan mandiri juga dalam bidang kebudayaan
dan pengetahuan. Pesantren mengembangkan pendidikan kebangsaan melalui
pembiasaan hidup dalam kebersamaan baik dalam asrama, maupun di luar asrama
tanpa memperhatikan latar suku, bahasa, bahkan agamanya. Mereka dididik untuk
saling berinteraksi secara harmonis di antara berbagai komunitas bangsa yang
heterogin. Dan apabila ada perselisihan, mereka diminta berdamai dengan mediasi
para Ulama pesantren.?4®

Para pegiat pergerakan nasional, belajar dari pesantren tentang non-
kooperatif, menolak kerjasama dengan Belanda. Sikap pesantren untuk menjadi
dirinya sendiri, dilakukan dengan kesediaan untuk hidup bersahaja dalam
kesederhanaanya, pembiayaan pendidikan dibangun di atas kekuatan sumber daya
alam yang ada disekitarnya; dari hasil pertanian, perkebunan dan peternakan,

tidak memandang penting dana subsidi pemerintah kolonial. Ki Hajar Dewantara

247 Berbagai kitab rujukan dari 14 ilmu pengetahuan yang beredar di Pesantren dari berbagai
bahasa, dan lalu lintas keilmuan tersebut, diuraikan secara panjang lebar oleh Ahmad Baso dalam
Pesantren Studies 2a, 278-313.

248 Ahmad Baso, Pesantren Studies.. 2a, 50-51.
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sebagaimana dikutip Ahmad Baso, memandang sikap pesantren tersebut sebagai
bentuk kemerdekaan pesantren.?*®

Pesantren dipandang oleh pegiat peregerakan nasional, sebagai lembaga
pendidikan yang banyak memberikan kontribusi dalam membentuk sifat dan
karakter pengajaran nasional, yang membedakan dengan pengajaran kolonial.
Kedekatan pesantren dengan masyarakat paling bawah, memperkaya pendidikan
kultural, kerohanian masyarakat, memupuk solidoritas dan mengukuhkan
semangat kebangsaan yang bertumpu pada tiga nilai dasar; persatuan,
kemandirian dan kemerdekaan.?°

Pendidikan pesantren dengan sistem asrama (pondok), berhasil
mempersatukan dan merekatkan hubungan anak-anak bangsa dari semua lapisan
masyarakat, baik anak petani, anak saudagar, anak bangsawan, semua berkumpul
dalam ikatan nilai persamaan dan kebersamaan dalam kepemimpinan seorang kiai
yang sederhana dan merakyat, sehingga pada saat mereka kembali ke
masyarakatnya, dengan profesi yang beraneka ragam, tetap merasa dalam
kesatuan karena perikatan lahir dan batin yang tertanam sejak ada dalam
pendidikan pesantren. Karena itulah, kehidupan bangsa dari lapisan apapun tidak
tercerai berai, dan tidak terpisah satu sama lainnya.?®’

Pada masa pergolakan nasional di tahun 1930 an, pada saat itu aktivitas
pergerakan nasional hidup di balik tembok-tembok pesantren, para aktivis
pergerakan menjadikan pesantren sebagai oase perlindungan dari kejaran polisi

Belanda. Pada masa penjajahan, pesantren tidak hanya menjadi pusat pendidikan

24 Tbid, 30-31.
20 Ibid. 32.
21 Ibid. 36.
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kebangsaan, melainkan menjadi basis pergerakan nasional dalam membangun
semangat kebangsaan dalam melawan segala bentuk penjajahan.%2
2. Arah Pengembangan Pendidikan Pesantren.

Dinamika pendidikan pesantren yang  inklusif dalam merespon
perubahan, walaupun tetap dengan sikap hati-hati, memberikan harapan kedepan
untuk tidak hanya berkutat pada fungsi tradisionalisnya; yaitu transmisi dan
transfer ilmu-ilmu keislaman, pemeliharaan tradisi Islam, dan reproduksi Ulama.
Pendidikan pesantren diharapkan  berfungsi sebagai pusat pembangunan
masyarakat secara keseluruhan, menjadi alternatif pembangunan yang berpusat
pada masyarakat (people centered development), dan pusat pengembangunan
pembangunan yang berorientasi pada nilai (value oriented development)?%3

Pengembangan peran dan fungsi pesantren sebagai pusat pengembangan
masyarakat secara menyeluruh, meniscayakan pengembangan pendidikan
pesantren untuk mengintegrasikan pengembangan ilmu-ilmu keagamaan dengan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Karena dengan demikian, maka alumni
pesantren diharapkan mampu mengikuti transformasi sosial yang ada di
lingkungan sekitarnya, bahkan akan mampu bersaing dalam melakukan peran-
peran perubahan dalam pembangunan peradaban.

Menurut Nurcholish Madjid, pesantren memiliki posisi sebagai
pengembang amanat ganda (duo mission); yaitu amanat keagamaan atau moral,
dan amanat ilmu pengetahuan yang dikembangkan secara serentak dan

proporsional, sehingga tercapai keseimbangan yang diharapkan.?®* Karena itu,

252 Ibid. 40-41.

253 Azyumardi Azra, Pesantren : Kontinuitas dan Perubahan, dalam Nurcholish Madjid, Bilik-
bilik. .., xxiii-xxiv.

254 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik..., 116.
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adagium yang popular dalam tradisi pesantren yaitu al-Muh{a<faz{atu ‘ala< al
gadi<m al-s{a<lih{ wa al-akhdhu bi al-jadi<d al-as{lah{, yang menjadi cerminan
tradisi intelektual pesantren dalam menyikapi arus pembaharuan, perlu
diinterpretasi secara lebih dinamis, kreatif, inovatif dan dikembangkan menjadi
suatu kesadaran publik, sehingga melahirkan semangat dinamis, kreatif dan
inovatif?®,  Tidak terjadi  sebaliknya, yaitu adanya kecenderungan
mempertahankan konsep lama yang teruji, lebih dominan dari pada upaya
melakukan pembaharuan atau mengambil secara aktif kreatif konsep baru yang
actual, yang lebih menjanjikan dan sesuai dengan tantangan dan tuntutan zaman.

Sebagai akibat dari responsi pesantren terhadap dinamika zaman, saat ini
pendidikan pesantren tidak hanya didominasi pendidikan keagamaan, bahkan
menjadi perkampungan pendidikan yang menyediakan banyak ragam
kelembagaan pendidikan. Selain kelembagaan madrasah dan sekolah umum, yang
diadaptasi pesantren dalam menghadapi ekspansi pendidikan modern kolonial,
dan pendidikan Islam modern kaum reformis muslim, pada perkembangannya
banyak pesantren mengembangkan pendidikan kejuruan dalam ragam program
studi. Jenjang pendidikan di pesantren juga terus berkembang, bukan hanya
menyelenggarakan pendidikan dasar dan menengah, bahkan banyak pesantren
telah mengembangkan pendidikan tinggi, baik pada jenjang S1 maupun S2
dengan ragam konsentrasi keilmuan.

Dinamika pendidikan pesantren, memposisikan pesantren sebagai lembaga
pendidikan yang penting dalam sistem pendidikan nasional. Kalau dalam

perkembangan awal, pendidikan pesantren menjadi sasaran ekspansi model

255 Mahmud Arif, Pendidikan...., 198.
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pendidikan yang dikembangkan komunitas luar pesantren, pada saat ini menurut
Azyumardi Azra pesantren yang melakukan ekspansi, sehingga pertumbuhan
pesantren yang semula merupakan rural based institution menjadi lembaga
pendidikan urban yang berkembang pesat juga di daerah perkotaan.?®® Sistem
asrama bagi santri mukim, saat ini mulai diadopsi oleh beberapa sekolah umum di
luar pesantren, dengan menggunakan istilah boarding school, bahkan di berbagai
perguruan tinggi mulai menjamur pendirian pesantren mahasiswa, bukan hanya
untuk menampung mahasiswa yang datang dari luar kota, tapi sekaligus dilakukan
berbagai macam pendidikan keagamaan model pesantren.

Dewasa ini, telah banyak pesantren yang menjadi lembaga pendidikan
modern, dengan melakukan adapatasi terhadap dinamika yang terjadi di
lingkungannya, baik dinamika ilmu pengetahuan dan teknologi, maunpun
dinamika sosial yang mengitarinya. Pesantren seperti anak panah yang melesat
keluar dari busurnya, bergerak dinamis meninggalkan basis awal masyarakat
tradisionalis di pedesaan menuju masyarakat urban, walaupun dalam beberapa hal
pesantren masih menampakkan tradisionalisnya.

Pengembangan sistem pendidikan pesantren, yang mengakibatkan
terciptanya heteroginitas corak pendidikan pesantren, tidak lepas dari watak dasar
pesantren sebagai lembaga pelayan masyarakat dalam berbagai bidang kehidupan.
Posisinya sebagai lembaga pelayanan, mengharuskan kiai untuk selalu

memperhatikan selera masyarakat dalam melangsungkan pendidikan anak-

2% Ibid. 128.
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anaknya, di mana dalam kondisi saat ini memerlukan berbagai jenis pengetahuan
untuk memenuhi tuntutan kebutuhan pembangunan di segala bidang.?’

Sikap  akomodatif  pesantren terhadap  budaya lokal, dan
keterbukaannyanya dalam menerima secara cerdas terhadap arus perubahan yang
terjadi dalam dinamika sosial, membuktikan bahwa pesantren merupakan
lembaga pendidikan yang mampu melakukan dialektika nalar kebudayaan,
sehingga dinamikanya tidak menimbulkan benturan-benturan budaya, bahkan
terjadi proses dinamika kebudayaan yang dinamis, kreatif dan inovatif. . Pola
kesinambungan (continuity) dan perubahan (change) di dalam dunia pesantren,
memperoleh porsi yang seimbang sebagai bentuk implementasi akomodatif-
transformatif yang memungkinkan pesantren bisa hidup di segala zaman.?*®

Dalam menghadapi berbagai perubahan dinamika ilmu pengetahuan dan
teknologi, pesantren tidak memposisikan diri vis a vis dengan perubahan, tetapi
mengambil peran secara cerdas dalam perubahan dan pembaruan sistemnya.
Dalam konteks ini, spirit pesantren berpijak pada suatu kaidah yang sangat
populer dalam tradisi pesantren, yaitu: al-Muh{a<faz{atu ala< al-gadi<mi al-
s{a<lih{ wa al akhzdu bi al jadi<di al-as{lah{.%*°

Adagium ini, mencerminkan tradisi intelektual pesantren yang
memungkinkan pendidikan pesantren untuk selalu dinamis, kreatif dan inovatif.

Kontowijoyo, menilai bahwa dinamika pesantren dalam perkembangan

257 Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren... 77.

2% Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spiritual Pendidikan : Solusi problem filosofis Pendidikan
Islam, (Jogjakarta: Tiara Wacana, 2002), 180.

2% Mahmud Arif, Pendidikan Islam..., 198.
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sejarahnya, mengalami lompatan jauh melampaui definisi awalnya dan fungsi
tradisionalnya.?®®

Dalam perkembangan terakhir, mulai bermunculan jenis pesantren produk
alam modern; yaitu pesantren yang berkembang diperkotaan dengan tidak sekedar
mengkaji kitab kuning (litertur klasik), tetapi juga literatur modern, bahkan
diberbagai tempat bermunculan pesantren pertanian, pesantren peternakan, dan
sejenisnya.?®!

Keragaman pengembangan pesantren dalam merespon dinamika sosial dan
IPTEK, tidak bisa dilepaskan dari tradisi kepemimpinan pesantren yang
sentralistik dan hirarkis, terpusat pada seorang kiai. Hal ini memberikan pengaruh
terhadap proses transformasi pendidikan pesantren, karena perubahan dalam
pesantren sangat tergantung pada sikap dan respons kiai terhadap perubahan.?5?
Perbedaan kapasitas kiai sebagai pimpinan sentral di pesantren, berakibat pada
ragam respon pesantern terhadap dinamika perubahan yang terjadi di sekitarnya,
ada yang mengakomodasi secara kreatif dengan memodifikasi sistem pendidikan
pesantren, ada yang melakukan perubahan dengan kehati-hatian yang tinggi, dan
ada pula yang bertahan.

3. Pendidikan Nilai

Nilai toleransi tumbuh dalam pendidikan pesantren, tidak dapat dilepaskan
dari pendekatan Walisongo dalam menyebarkan Islam di Nusantara, yang lebih
menekankan pada akulturasi budaya, tidak konfrontatif dengan budaya

masyarakat, yang sebelum Islam masuk telah ada dalam pengaruh Hindu-Buda.

260 Kuntowijoyo, Paradigma Islam : Interpretasi Untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1996), 57-58.

261 Mahmud Arif, Pendidikan Islam.... 195.

262 A, Malik Fajar, Sintesa antara Perguruan Tinggi dan Pesantren, dalam Nurcholish Madjid,
Bilik-Bulik Pesantren..., 124.
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Bahkan banyak budaya lokal, yang dijadikan instrument dalam membumikan
ajaran Islam.

Pendidikan pesantren, hadir di tengah-tengah masyarakat yang tidak
kosong. Masyarakat yang dihadapi, memiliki budaya, keyakinan dan paham
keagamaan yang tidak selamanya sejalan dengan budaya, keyakinan dan paham
keagamaan yang dimiliki pesantren. Namun dengan pola relasi pesantren-
masyarakat yang berpijak pada nilai-nilai universal, hampir tidak ditemukan
benturan antara pesantren dengan masyarakat sekitar, baik dalam pengembangan
pendidikan, dakwah, maupun sosial.

a. Posisi Nilai dalam Pendidikan

Nilai adalah suatu keyakinan yang dijadikan rujukan dalam menentukan
pilihan dan tindakan.?®® Nilai sebagai realitas abstrak, dapat dirasakan dalam diri
seseorang sebagai pendorong dan prinsip dalam kehidupan, karena itu posisi nilai
dalam kehidupan sangat penting. Sebagai realitas abstrak, nilai dapat dilacak dari
tiga realitas, yaitu : pola tingkah laku, pola berpikir, dan sikap.?%

Mengkaitkan nilai dengan pendidikan, bukan sesuatu yang baru, karena
pengembangan nilai dalam pendidikan, seumur pendidikan itu sendiri. Hal ini,
karena hakekat tujuan pendidikan, adalah membimbing manusia menjadi cerdas
dan berprilaku baik. Cerdas dan baik, adalah dua kata yang berdiri sendiri. Tidak
setiap manusia cerdas dengan sendirnya berprilaku baik, begitu pula manusia
yang berprilaku baik tidak berarti cerdas. Karena itu, sejak zaman Plato para
pemangku kebijakan, menetapkan kebijakan pendidikan nilai moral menjadi

bagian utama yang terencana dari aktifitas pendidikan. Pendidikan karakter

263 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004), 11.
264 Tbid. 23.
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disetarakan dengan pendidikan intelegensia, pendidikan kesopanan setara dengan
pendidikan literasi, dan pendidikan kebajikan setara dengan pendidikan ilmu
pengetahuan.?®®

Pengembangan nilai dalam pendidikan, berorientasi pada penghargaan
terhadap nilai-nilai manusiawi. Selaras dengan filosofi tujuan pendidikan
memanusiakan manusia, mengembangkan potensi peserta didik menjadi insan
kamil atau manusia seutuhnya. Karena itu pendidikan nilai tidak hanya
menyentuh ranah kognitif, melainkan menembus ranah afektif dan psikomotorik.
Hal ini, karena kesadaran nilai, pertama-tama muncul bukan melalui teori dan
konsep, melainkan melalui pengalaman kongkrit yang dirasakan peserta didik,
baik yang bersumber dari sikap dan prilaku guru (uswah hasanah), penegakan
keadilan, pergaulan sesama yang menyenangkan, suasana lingkungan yang positif
dalam menghargai keunikan dan perbedaan.?®®

Tujuan utama pengembangan nilai dalam pendidikan, untuk menghasilkan
kepribadian peserta didik yang matang secara intelektual, emosional, dan spritual,
karena itu nilai martabat manusia yang tinggi, harus mendapat penekanan dalam
pendidikan, sehingga peserta didik dapat memilih nilai-nilai dasar yang ada di
sekitarnya, sebagai landasan dalam bertindak dan berprilaku.?®” Dengan kesadaran
nilai moral, akan dapat mengarahkan peserta didik, mampu membuat
pertimbangan secara matang, dalam bertindak dan berprilaku pada kehidupan

sehari-hari.?%®

265 Thomas Lickona, Educating for Character, HowOur Schools Can Teach Respect and
Responsibility, (New York : Bantam Books, 1991), 6

266 7aim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, Mengumpulkan Yang Terserak,
Menyambung Yang Terputus, dan Menyatukan Yang Tercerai (Bandung: Alfabeta, 2008), 12-13.
267 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan, 107

268 7aim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai... 13.
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Nilai-nilai dasar yang perlu mendapat perhatian, sebagai landasan
bertindak dan berprilaku, antara lain : nilai kesehatan, nilai kebenaran, nilai kasih
sayang, nilai spritual, nilai tanggung jawab sosial, nilai efisiensi ekonomi, nilai
solidoritas global, dan nilai nasionalisme.?®°
Nilai dasar kesehatan, akan berimplikasi pada kebersihan dan kebugaran
fisik. Nilai dasar kebenaran, akan berimplikasi pada semangat mencarai ilmu
pengetahuan secara terus menerus. Nilai dasar kasih sayang, akan berimplikasi
pada kebutuhan untuk memperoleh integritas diri, sehingga dapat menjalin
komunikasi interpersona yang saling memahami. Nilai dasar spritual, akan
berimplikasi pada penguatan ketahanan diri dalam menghadapi situasi apapun,
karena dalam dirinya ada kekuatan iman yang tangguh, merasakan hidup selalu
bersama Tuhan. Nilai dasar tanggung jawab sosial, akan berimplikasi pada
pembentukan kecerdasan sosial, menajalani kehidupan sosial di atas landasan
kepedulian pada yang lain, hidup dalam kebersamaan di atas prinsip persamaan,
dan menjadikan penghargaan terhadap hak asasi sebagai kewajiban asasi. Nilai
dasar efisiensi ekonomi, akan berimplikasi pada peningkatan keterampilan dalam
mengelola sumber daya alam secara kreatif dan imajinatif, serta etos usaha yang
berlandaskan jiwa enterpreneurship. Nilai dasar solidoritas global, akan
berimplikasi pada penguatan budaya damai yang dilandasi sikap persaudaraan
sesama manusia, tanpa ada sekat-sekat teritorial, sosial dan agama. Nilai dasar
nasionalisme, akan berimplikasi pada penguatan sikap hidup cinta tanah air,

kesadaran kolektif dalam memposisikan tujuan negara sebagai fokus dalam

269 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan.... 107.
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kehidupan berbangsa dan bernegara.?’® Nilai-nilai tersebut, merupakan nilai-nilai
dasar yang dibutuhkan dalam perjalanan hidup manusia.

Pendidikan nilai, juga dapat dipahami sebagai proses membimbing,
menuntun dan memimpin (educare), yang lebih menekankan pada akitivitas
menyertai atau mendampingi, mengantar dan mengarahkan, serta membantu
peserta didik mampu tumbuh berkembang dalam kehidupannya, dengan diberi
keleluasaan dalam mengeksplorasi diri dan dunianya, sehingga berkembang
kreativitas, ide dan keterampilan dirinya sebagai bagian dari masyarakat. Karena
itu dalam pendidikan nilai, tidak terjebak pada banyaknya materi yang dipaksakan
untuk dikuasai peserta didik, melainkan pada kemampuan menyerap dan
mengaplikasikan nilai yang terkandung dalam setiap materi pembelajaran.?’’

Pendidikan yang berorientasi pada pengembangan nilai, akan dapat
mengantar peserta didik mampu melakukan aktualisasi diri sebagai pribadi yang
memiliki integritas. Aktualisasi diri tersebut, akan tampak dalam wujud;

1) Penerimaan diri, orang lain, dan kenyataan kodrat, 2) spontan dan

jujur dalam pemikiran, perasaan, dan perbuatan, 3) membutuhkan dan

menghargai keintiman diri (privasi), 4) pandangan realitas mantap, 5)

kekuatan menghadapi problem di luar dirinya sendiri, 6) pribadi mandiri,

7) menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungannya, 8) menjalin

hubungan pribadi dengan yang Transenden, 9) menjalin persahabatan

dekat dengan beberapa sahabat dan orang-orang tercinta, 10) ramah dan

terbuka karena dapat menghargai dan menerima pribadi yang lain, 11)

perasaan tajam, peka terhadap nilai-nilai moral susila, teguh dan kuat, 12)

humor tanpa menyakitkan, 13) kreativitas, bisa menemukan diri sendiri

tidak selalu ikut-ikutan; 14) mampu menolak pengaruh yang mau
menguasai/memaksakan diri, dan 15) dapat menemukan identitasnya.?’?

270 Tbid. 107-109.
2711 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai... 14.
272 Tbid. 16.
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b. Strategi Pendidikan Nilai

Pendidikan nilai dalam pembentukan prilaku bermoral, lebih bersifat
indoktrinasi. Karena peserta didik menerima begitu saja nilai-nilai yang
ditanamkan pedidik tanpa harus mengkritisinya, bahkan tanpa rasionalisasi.
Pendidikan nilai moral dengan pendekatan empiris, berbeda dengan pendidikan
nilai moral dalam pendekatan kognitif yang menawarkan nilai-nilai moral pada
peserta didik untuk dikritisi, dicermati baik-benarnya bagi kehidupan diri sendiri
dan dipertanggungjawabkan dengan akal sehat.?”

Nilai sebagai acuan dalam bertindak atau berprilaku dalam kehidupan,
proses internalisasinya dalam pendidikan, sebagian ahli menyatakan mempunyai
tiga tahapan : Pertama, Pemikiran nilai. Kedua, Sikap nilai, dan Ketiga, Tindakan
nilai. Seseorang bisa saja hanya sampai pada tahap pertama, sekedar mengetahui
atau paham terhadap nilai-nilai kehidupan, tetapi tidak ada komitmen terhadap
nilai, apalagi mewujudkan nilai dalam prilaku kehidupan.?™

Thomas Lickona, menyebutkan ada tiga komponen karakter dalam proses
pendidikan, yaitu: Pertama, Moral knowing (pengetahuan moral), Kedua, Moral
feeling (perasaan moral), dan Ketiga, Moral action (perbuatan moral). Ketiga
komponen tersebut, tidak berdiri sendiri-sendiri melainkan saling mempengaruhi
satu sama yang lain.?’

Tiga komponen karakter yang dirumuskan Lickona, dalam konteks

pendidikan nilai, menjadi tahapan-tahapan yang terstruktur dari pengetahuan atau

pemahaman nilai, perasaan nilai sampai pada tindakan nilai. Pendidikan nilai

273 Sutarjo Adisusilo, J.R. Pembelajaran Nilai-Karakter Konstruktivisme dan VCT Sebagai
Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), 48.

274 1bid, 60

275 Thomas Lickona, Educating for Character, 52



142

apabila hanya sampai pada moral knowing, akan melahirkan orang-orang pintar
tapi tidak mesti berprilaku benar, karena itu dari tahapan moral knowing harus
dilanjutkan pada moral feeling dan moral action.?”®

Domain moral knowing, meliputi enam indikator yang harus mendapat
perhatian, yaitu : 1) moral awareness (kesadaran moral), 2) knowing moral values
(pengetahuan nilai moral), 3) perspective taking (penentuan perespektif), 4) moral
reasoning (pemikiran moral), 5) decision making (pengambilan keputusan), dan
6) self knowledge (pengetahuan pribadi).?”’

Domain moral feeling, ada enam indikator pula yang perlu mendapat
perhatian, antara lain : 1) conscience (hati nurani), 2) self esteem (percaya diri), 3)
empathy (merasakan perasaan orang lain), 4) loving the good ( mencintai
kebenaran), 5) self control (kendali diri), dan 6) humility (kerendahan hati).
Sedang dalam domain moral action, ada tiga indikator yang perlu mendapat
perhatian, yaitu : 1) competence (kompetensi), 2) will (keinginan), dan 3) habit
(kebiasaan).?’®

Untuk efektivitas pendidikan nilai, pendidik harus memperhatikan empat
hal yang merupakan langkah strategik. Pertama, Langkah awal, pendidik
mengetahui dengan jelas dan memahami tentang nilai-nilai yang akan ditanamkan
pada peserta didik, baik yang tersembunyi dalam materi pembelajaran maupun
nilai-nilai kemanusiaan lainnya. Kedua, langkah berikutnya, mentransformasikan
nilai-nilai tersebut dengan sentuhan hati dan perasaan, serta ketauladanan.

Sehingga peserta didik akan lebih mudah dalam meninternalisasi nilai-nilai dalam

276 Sutarjo Adisusilo, J.R. Pembelajaran Nilai-Karakter..., 62
277 Thomas Lickona, Educating for Character, 53-56
278 Tbid. 56-62.
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dirinya. Ketiga, langkah selanjutnya, membantu peserta didik dalam
menginternalisasi nilai-nilai sehingga nilai-nilai tersebut menjadi sikap hidup
yang melandasi tingkah lakunya. Keempat, Mendorong peserta didik untuk
mewujudkan nilai-nilai yang telah dipahami dan dijiwai, dalam bentuk tingkah
laku dalam kehidupan sehari-hari.?”®

Dalam pendidikan nilai, pendidik tidak hanya efektif dalam transfer of
knowledge atau kegiatan pembelajaran di kelas, melainkan harus efektif pula
dalam relasi dan modelingnya sebagai proses transfer of attitude and values baik
kepada peserta didik maupun kepada seluruh komunitas pendidikan. Pendidik
selain  membantu peserta didik menemukan, mengembangkan, dan

mempraktikkan ~ kemampuan-kemampuan yang dimiliki, pendidik juga

menghormati, menghargai, dan menerima peserta didik sebagaimana adanya.?®

Pendekatan dalam pendidikan nilai, dapat ditempuh melalui :

1) Evocation, yaitu pendekatan agar peserta didik diberi kesempatan da
keleluasaan untuk secara bebas mengekspresikan respon afektifnya
terhadap stimulus yang diterimanya.

2) Inculcation, yaitu pendekatan agar peserta didik menerima stimulus
yang diarahkan menuju kondisi siap.

3) Moral Reasoning, yaitu pendekatan agar terjadi transaksi intelektual
taksonomik tinggi dalam mencari pemecahan suatu masalah.

4) Value Calarification, yaitu pendekatan melalui stimulus terarah agar
siswa diajak mencari kejelasan isi pesan keharusan nilai moral.

5) Value Analysis, yaitu pendekatan agar siswa dirangsang untuk
melakukan analisis nilai moral.

6) Moral Awareness, yaitu pendekatan agar siswa menerima stimulus
yang dibangkitkan kesadarannya akan nilai tertentu.

7) Commitment Aproach, yaitu pendekatan agar siswa sejak awal diajak
menyepakati adanya suatu pola pikir dalam proses pendidikan nilai.

8) Union Aproach, yaitu pendekatan agar peserta didik diarahkan untuk
melaksanakan secara riil dalam suatu kehidupan.?®!

27 Sutarjo Adisusilo, J.R. Pembelajaran Nilai-Karakter..., 73.
280 7aim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai... 42-43.
21 Tbid, 68
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Metode utama dalam pendidikan nilai, adalah keteladanan. Suatu nilai
yang penerapannya ditunjukkan dengan keteladanan, dapat memberi dampak yang
luas, lebih jelas, dan lebih berpengaruh dari pada yang hanya diucapkan.?®? Nilai
tidak hanya untuk diketahui oleh peserta didik, tapi bagaimana bisa dirasakan, dan
ditindaklanjuti dalam perbuatan nilai.
c. Pendidikan Nilai di Pesantren

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang dikenal dengan
tradisionalisnya, sejak awal pertumbuhannya tidak hanya menjadi lembaga
pengembangan ilmu pengetahuan, melainkan merupakan lembaga pewarisan nilai
dan tradisi keagamaan.?®® Tujuan pendidikan pesantren tidak semata-mata untuk
kecerdasan anak didik, melainkan untuk meningkatkan moral, melatih dan
mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai spritual dan kemanusiaan,
mengajarkan sikap dan prilaku yang jujur dan bermoral, serta melatih anak didik
untuk bisa hidup mandiri, tidak menggantungkan hidupnya kepada orang lain,
kecuali hanya kepada Allah. Para kyai selalu mendorong santri untuk terus
belajar, dengan menempatkan belajar sebagai kewajiban dan pengabdian kepada
Allah, serta menanamkan nilai tanggungjawab untuk mengembangkan ilmunya,
terutama ilmu tentang ajaran Islam kepada masyarakat luas.?

Walaupun pendidikan pesantren telah banyak melakukan perubahan,
dengan tindakan adaptatif dan responnya terhadap tuntutan dinamika sosial yang
mengitarinya, baik dalam pengembangan kelembagaan, kurikulum maupun sistem

pengajarannya, namun demikian pesantren tetap lebih menekankan peran sebagai

282 Ibid, 35
283 Nurhayati Djamas, Dinamika... 26.
284 Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren... 45.
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lembaga penjaga gawang moral masyarakat, dan sosialisasi nilai-nilai agama.?®
Hal itu, karena fungsi penyebaran ajaran Islam dan pembinaan moral, merupakan
khit}t}ah ma’hadiyah yang tidak dapat ditinggalkan. Pendidikan pesantren yang
memiliki komitmen tinggi dalam pembinaan moral, menjadikan pesantren
semakin mendapat kepercayaan masyarakat dalam menyerahkan pendidikan anak-
anaknya, terutama setelah terjadi arus besar dekadensi moral di kalangan anak dan
remaja.

Secara umum, nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan pesantren
mencerminkan nilai-nilai manusiawi, antara lain yang dikenal dengan Panca Jiwa,
yaitu keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, persaudaraan, dan kebebasan.?%® Di
samping nilai-nilai tersebut, ada sejumlah nilai yang dikembangkan dalam
pendidikan pesantren, antara lain : cinta tanah air, kasih sayang, cinta damai,
toleransi, kesetaraan, musyawarah, kerjasama, kepedulian, tanggungjawab,
penghargaan, kesungguhan, kejujuran, rendah hati dan kesabaran.?®’

Nilai-nilai yang diberkembang dalam kehidupan pesantren, menjadi
kekuatan bagi pendidikan pesantren dalam pengembangan budaya damai di
tengah-tengah kehidupan pluralitas. Pendidikan pesantren yang memadukan
antara keketatan doktrin dengan kelenturan fikih dan moralitas kesufian,
senantiasa mengedepankan corak Islam yang ramah, menjunjung tinggi nilai cinta

kasih, mengembangkan nilai persaudaraan, dan menghargai perbedaan, serta

285 Fuaduddin TM, Diversifikasi Pendidikan ...15-16.

286 Fyaduddin TM, Diversifikasi Pendidikan...44. Lihat pula Suwendi, Rekonstruksi Sistem
Pendidikan Pesantren : Beberapa Catatan, dalam Marzuki Wahid, Suwendi, Saifuddin Zuhri
(Ed), Pesantren Masa Depan.. 215-216.

87 Ibi Syatibi & Lanny Oktavia (Ed), Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Pesantren (Jakarta:
Renebook, 2014), 9.
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fleksibel dalam merespon perubahan.?®®  Kehidupan toleran yang saling
menghargai perbedaan, tindakan ramah yang bebas dari kekerasan, kehidupan
damai dan harmoni, menjadi karakter kehidupan komunitas pesantren.

Peran sosial kiai dan santri, dalam berintraksi dengan pluralitas masyarakat
di atas konstruksi sosial yang didasarkan atas ukhuwah wat}aniyah (persaudaraan
sesama bangsa), dan ukhuwah bashariyah (persaudaraan sesama manusia), di
samping ukhuwah Isla>miyah (persaudaraan sesama umat Islam), merupakan
peran strategis dalam pengembangan nilai-nilai manusiawi dan budaya damai.?®°

Pengembangan nilai toleransi, ramah, harmoni dan damai yang menjadi
basic pembangunan relasi sosial pesantren, tidak dapat dipisahkan dengan basic
keilmuan pesantren yang mampu mensinergikan figh dan tasawuf. Ada beberapa
ajaran sufisme yang menjadi dasar pengembangan nilai toeransi, ramah, harmoni
dan damai di pesantren, antara lain : Pertama, mah}abbah (cinta). Dalam ajaran
mah}abbah atau cinta, segala amal perbuatan dilandasi rasa cinta pada Allah,
bukan karena janji kenikmatan surga dan bukan pula karena ancaman siksa
neraka. Ajaran ini, berimplikasi pada penguatan rasa cinta dan kasih sayang
kepada seluruh ciptaan Allah, karena mencintai Allah, membawa konsekwensi
mencintai pula ciptaan-Nya.?”* Segala sesuatu yang ada di dunia, dalam ajaran
pesantren diposisikan sebagai ciptaan Allah, Zat yang dicintai. Karena itu,
mendekati manusia dan alam semesta sebagai ciptaan Allah dengan rasa cinta,

merupakan suatu keniscayaan.

288 Ahmad Baso, Pesantren dan Kultur Damai Pengalaman Pesantren Bugis Makasar, dalam
Badrus Sholeh (Ed), Budaya Damai... 112.

2% MB. Badruddin Harun, Pesantren dan Pluralisme, dalam Badrus Sholeh (Ed) Budaya
Damai.... 57-58.

20 Abi ‘Abdillah al-Ha<rit{ bin Asad Al-Muha<siby, al-Was{{a<ya, (Bairut : Dar al-Kutub al-

Ilmiyyah, 1978), 311



147

Seseorang yang mencintai Tuhan, tidak logis membenci dan menyakiti
ciptaan-Nya. Seseorang yang membenci apalagi menyakiti ciptaan Tuhan, berarti
telah membenci dan menyakiti Tuhan. Melalui pandangan ini, setiap manusia baik
individu maupun komunitas, sejatinya selalu bertindak baik kepada semua ciptaan
Tuhan, bukan hanya kepada sesama manusia, bahkan kepada hewan dan alam
lingkungannya.  Sikap tidak membeda-bedakan terhadap apa yang manusia
lakukan, berarti menunjukkan sikap penerimaan diri kepada Sang Pencipta.?®!
Karena itu, pendekatan atau tindakan kepada setiap ciptaan Tuhan, sejatinya
didasari rasa cinta, sebagai apresiasi terhadap Penciptanya; yaitu Tuhan yang
Maha Kuasa.?*?

Seorang muslim yang penuh cinta, akan dapat menerima perbedaan
pendapat dan keyakinan, sebab dia benar-benar menghayati pesan agama bahwa
perbedaan di antara umat adalah bentuk kasih sayang. Spirit profetik ini
menegaskan bahwa cinta dan kasih sayang, adalah sumber toleransi menuju
kehidupan yang ramah, harmoni dan damai.?®®

Kedua, ajaran rid{a<. Ajaran sufisme ini, menuntun seseorang untuk
bersedia menerima terhadap segala ketetapan Allah. Menempatkan h{usnu al-
Z{an pada Allah sebagai cara pandang dalam melihat segala ketetapan Allah,
bahwa apa yang menjadi ketetapan Allah, mengandung keadilan-Nya, sehingga
segala sesuatu diterima dengan rasa senang.>>* Dengan sikap menerima terhadap

semua ketetapan Allah, bahkan dengan penerimaan yang menyenangkan, maka

21 M.Fethullah Gulen, Toward a Global Civilization of Love and Tolerance (New Jersey : Tughra
Books, 2009), 46.

292 Tbid. 47.

293 Trwan Masduki, Memeluk Agama Cinta dan Toleransi perspektif Fethullah Gulen, dalam
Berislam secara Toleran, 151-152.

294 Abi ‘Abdillah al-Ha<rit{ bin Asad Al-Muha<siby, al-Was{{a<ya, 275-276
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fakta pluralitas dalam kehidupan manusia, baik agama, paham keagamaan,
maupun keragaman yang lain, tidak menjadikan kegalauan, apalagi menimbulkan
gejolak kebencian yang bermuara pada tindak kekerasan terhadap yang
membedainya. Dalam konteks inilah, nilai toleransi, ramah, harmoni dan damai
berkembang dalam kehidupan yang plural, dengan menerima dan menghargai
perbedaan, sebagai ketetapan Allah.

Pendidikan toleransi dan nilai lainnya dalam pendidikan pesantren, lebih
ditekankan melalui metode modeling atau uswah h}asanah.  Kiai sebagai
pendidik dan panutan utama bagi para santri dan masyarakat, memberikan contoh
tindakan nilai moral (moral modeling) yang dikembangkan, kemudian diikuti
dengan pembiasaan hidup sesuai dengan nilai-nilai moral yang dikembangkannya.
Proses pembelajaran yang integral melalui aktivitas belajar-mengajar, pembiasaan
berprilaku luhur, aktivitas spritual, dan keteladanan, serta kontrol yang ketat
melalui disiplin aturan tertib santri, menjadi faktor penting dalam pembentukan
karakter mulia peserta didik di pesantren (santri).2%

Keteladanan yang menjadi titik tekan dalam pendidikan pesantren,
merupakan metode pengembangan nilai moral yang hidup, karena peserta didik
dapat mengetahui secara jelas aktualisasi nilai moral yang ada dalam tataran
konsep. Keteladanan, dapat memberikan dampak yang lebih luas, lebih jelas dan
lebih berpengaruh dari pada yang dikatakan.?®® Karena itu dalam proses
pendidikan nilai moral, keteladanan menjadi metode utama dalam pengembangan

nilai toleransi dan nilai-nilai lainnya pada pendidikan pesantren.

2% Said Aqil Siradj, Pesantren Pendidikan Karakter dan Keutuhan NKRI dalam Ibi Syatibi &
Lanny Oktavia (Ed), Pendidikan Karakter...., xi.
29 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai. ... 35.
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Penanaman nilai sebagaimana diterapkan dalam pendidikan pesantren,
menurut pandangan teori belajar sosial merupakan landasan dalam pendidikan
nilai moral untuk membentuk prilaku moral pada peserta didik. Dalam
pembentukan prilaku moral, pendidikan harus dapat menggali nilai-nilai
kehidupan yang harus menjadi prilaku moral dalam kehidupannya, baik yang
bersumber dari agama maupun falsafah hidup masyarakat, kemudian ditanamkan
kepada peserta didik secara konkrit. 2%

Al-Ghazali dalam kitab Mi<za<nu al-‘Amal menyatakan, bahwa transfer
pengetahuan hanya bisa menyelesaikan ketidaktahuan (kebodohan). Sedangkan
untuk memperbaiki sikap dan prilaku (akhlaq), dilakukan dengan menanamkan
nilai-nilai yang dapat menyelesaikan problema akhlaq yang dihadapi, dan
melakukan pembiasaan berprilaku sesuai dengan akhlaq yang dikehendaki,
sehingga menjadi kebiasaan dan karakter dalam kehidupan. Al-Ghazali
menganalogkan dengan nilai kesehatan, apabila yang dihadapi orang-orang sehat,
maka cukup dijelaskan pola hidup sehat, agar dapat mempertahankan
kesehatannya. Apabila yang dihadapi orang sakit, harus dilakukan diagnosis
untuk  mengetahui penyakitnya dan menentukan obatnya, kemudian
memerintahkan pasen untuk mengkonsumsi obatnya secara rutin agar penyakitnya
sembuh.?®
Pesantren sebagai kelanjutan pendidikan sufisme, dalam pendidikan nilai
moral yang menekankan pada moral modeling (uswah hasanah) dan pembiasaan
moral (moral habituation), mendapatkan landasan atau pijakan teoretik dari

pemikiran al-Ghazali tentang perbaikan akhlaq. Selaras dengan pemikiran al-

27 Sutarjo Adisusilo, J.R. Pembelajaran Nilai-Karakter , 47.
2% Abu< Ha<mid Muhammad Al-Ghaza<ly, Mi<za<nu al’ Amal, (tk, tp, tt), 15-17.
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Ghazali, Lawrence Kohlberg dalam teori pendidikan moralnya yang dikutip John
Snarey dan Peter Samuelson, menyebutkan ada tiga metode pendidikan moral;
yaitu : teladan moral, diskusi dilemma dan sekolah komunitas adil.?*’

Teladan moral, menurut Kohlberg merupakan “metode pembelajaran yang
lebih langsung dari pada yang bisa diharapkan tercapai oleh teori apapun.”®
Untuk menjadi teladan moral, menurutnya tidak harus menjadi orang suci, karena
untuk berbuat baik tidak perlu menunggu dirinya menjadi sempurna, sehingga
teladan moral dapat dilakukan oleh setiap pendidik.*"!

Diskusi dilema, merupakan bentuk pembelajaran kolaboratif dengan
teman sebaya. Dari berbagai penelitian Kohlberg, disimpulkan bahwa diskusi
dilema :

1) Diskusi dilema adalah metode yang berguna bagi pendidikan

perkembangan moral, 2) Dilema kehidupan nyata, mungkin trutama yan

diambil dari pengalaman pribadi, lebih manjur bagi perkembangan moral
daripada dilema hipoetis, 3) Ada zona perkembangan terdekat di mana

diskusi dilema memajukan perkembangan moral secara maksimal, 4)

Rekan sebaya adalah guru atau mitra percakapan terbaik.>*?

Menurut Kohlberg, perkembangan moral akan lebih cepat dan terjadi
dalam suasana kebebasan peserta didik dalam menjaga identitas moralnya, di
samping teladan moral dan diskusi dilema, diperlukan penciptaan lembaga

pendidikan  yang secara sosial mendukung perkembangan moral. Sekolah

Komunitas Adil, menjadi terobosan Kohlberg dalam memacu perkembangan

2% John Snarey, Peter Samuelson, Pendidikan Moral dalam Tradisi Perkembangan Kognisi : Ide-
Ide Revolusioner Lawrence Kohlberg, dalam Larry P. Nucci, Darcia Narvaez, Handbool
Pendidikan Moral dan Karakter, “terj” Imam Baihaqgie, Derta Sri Widowatie, (Bandung : Nusa
Media , 2014), 96.

300 Tbid.

301 Tbid, 99.

302 Tbhid, 103.
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moral tanpa ada paksaan. Kunci dalam pendekatan komunitas adil, adalah
pertemuan rutin dan berkala komunitas untuk membahas isu-isu moral dalam
suasana kesetaraan dan demokratis, bukan untuk memahami makna moral tapi
untuk melakukan tindakan moral dalam tindakan nyata. Terciptanya suasana
moral yang disepakati komunitas, merupakan tujuan dari penciptaan Sekolah

Komunitas Adil.%3

303 Ibid, 103-105.



